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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) merupakan garda terdepan dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik di daerah sekaligus menjadi pintu utama bagi terciptanya 

iklim investasi yang kondusif di Kabupaten Seluma. Sebagai instansi yang 

menyelenggarakan berbagai jenis perizinan dan non-perizinan, Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan iklim usaha yang 

kondusif melalui penyelenggaraan pelayanan yang prima, cepat, 

transparan dan akuntabel . Kualitas pelayanan di instansi ini tidak hanya 

berdampak pada kepuasan masyarakat secara individu, tetapi juga 

berpengaruh langsung pada kepercayaan investor serta capaian 

Reformasi Birokrasi di tingkat pemerintah daerah. 

Dalam upaya menjaga dan meningkatkan standar kualitas tersebut, 

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi (PANRB) Nomor 14 Tahun 2017 telah 

menetapkan pedoman yang mewajibkan setiap unit penyelenggara 

pelayanan publik untuk melaksanakan Survei Kepuasan Masyarakat 

(SKM) secara berkala sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat kualitas 

pelayanan. Peraturan ini menegaskan bahwa hasil Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) tidak hanya berhenti pada angka indeks, tetapi harus 
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menghasilkan rekomendasi perbaikan yang nyata. Unit penyelenggara 

pelayanan publik juga diwajibkan untuk mempublikasikan hasil Survei 

kepuasan masyrakat (SKM) melalui berbagai media yang dapat dijangkau 

oleh masyarakat luas. Hal ini sejalan dengan kebijakan terbaru dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PANRB) Nomor 4 Tahun 2023, tentang Pemantauan dan 

Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik (PEKPPP),  yang 

menempatkan hasil evaluasi sebagai instrumen vital untuk mendorong 

inovasi dan perbaikan kinerja pelayanan publik yang berkelanjutan. 

Namun, berdasarkan observasi di lapangan, pemanfaatan hasil 

survei kepuasan masyarakat (SKM) di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Seluma saat ini 

masih menghadapi tantangan besar. Data survei yang telah dikumpulkan 

setiap periodenya belum dimanfaatkan secara optimal sebagai instrumen 

dasar dalam pengambilan kebijakan perbaikan layanan. Pemanfaatan 

data kepuasan masyarakat sejauh ini masih bersifat administratif dan 

terbatas pada pemenuhan kewajiban pelaporan berkala kepada instansi 

pembina, sehingga belum dioptimalkan sebagai instrumen strategis untuk 

perbaikan layanan secara berkelanjutan.  

Informasi berharga mengenai keluhan, saran, dan harapan 

masyarakat akan masih tersimpan dalam format mentah yang sulit 

dipahami secara cepat oleh pimpinan, karena belum adanya media 

visualisasi data yang komunikatif. Selain itu, belum tersedianya Standar 
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Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur mekanisme tindak lanjut 

hasil survei kepuasan masyarakat (SKM) menyebabkan masukan 

masyarakat seringkali terabaikan tanpa adanya perbaikan nyata di 

lapangan. 

Kesenjangan antara ketersediaan data survei dengan langkah 

perbaikan yang nyata ini membawa dampak negatif bagi instansi. Tanpa 

adanya tindak lanjut yang sistematis, permasalahan yang dikeluhkan oleh 

masyarakat mengenai pelayanan perizinan akan terus berulang secara 

terus-menerus. Kondisi ini tidak hanya dapat menurunkan nilai Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) secara jangka panjang, tetapi juga 

berpotensi menggerus kepercayaan publik terhadap integritas dan 

responsivitas Pemerintah Kabupaten Seluma. Di era keterbukaan 

informasi saat ini, ketidakmampuan instansi dalam merespons aspirasi 

masyarakat merupakan sebuah hambatan besar bagi tercapainya 

reformasi birokrasi. 

Menyikapi permasalahan tersebut, sebagai seorang calon Aparatur 

Sipil Negara yang harus memiliki kualifikasi Smart ASN, diperlukan 

sebuah langkah inovatif yang mengedepankan literasi digital dalam 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, penulis merumuskan sebuah 

gagasan aktualisasi melalui pengembangan Dashboard Digital Visualisasi 

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) dan penyusunan SOP Tindak Lanjut 

Hasil SKM. Melalui pemanfaatan teknologi data dashboard, hasil survei 

yang rumit akan dikonversi menjadi informasi visual yang mudah 
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dianalisis, sehingga pimpinan dapat mengambil keputusan berbasis data 

(data-driven decision making). Melalui dashboard digital, pimpinan dapat 

mengambil keputusan berbasis data secara cepat sehingga kualitas 

pelayanan publik di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Seluma dapat meningkat secara berkelanjutan. 

Dengan dukungan SOP yang jelas, setiap aspirasi masyarakat akan 

memiliki alur penyelesaian yang terukur, demi mewujudkan pelayanan 

perizinan yang lebih berkualitas, transparan, dan akuntabel di Kabupaten 

Seluma. 

B. Tujuan Aktualisasi 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah untuk 

menginternalisasi dan mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN 

berAKHLAK dengan rincian sebagai berikut :  

a. Memberikan Pelayanan Prima yang Humanis (Berorientasi 

Pelayanan & Harmonis) Mampu menginternalisasi nilai untuk 

mengutamakan kepuasan masyarakat serta membangun 

lingkungan kerja yang saling menghargai, sehingga setiap umpan 

balik dari publik dapat dikelola dengan sikap empati demi 

terciptanya standar pelayanan yang lebih humanis. 

b. Mewujudkan Profesionalisme yang Akuntabel dan Adaptif 

(Akuntabel, Kompeten, & Adaptif) Membentuk karakter ASN yang 
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bertanggung jawab dalam mengelola tugas secara transparan, 

terus meningkatkan kompetensi diri, serta bersikap proaktif dalam 

melakukan inovasi digital guna menjawab tantangan perubahan 

sistem kerja yang lebih modern dan efektif. 

c. Memperkuat Sinergi Kerja dan Komitmen terhadap Peningkatan 

Pelayanan (Kolaboratif & Loyal) Mampu menginternalisasi nilai 

kolaboratif dengan membangun koordinasi dan kerja sama yang 

efektif dengan pimpinan serta rekan kerja dalam pelaksanaan 

aktualisasi, serta mengimplementasikan nilai loyal melalui 

komitmen untuk mendukung kebijakan organisasi, menjaga 

profesionalisme, dan mengutamakan kepentingan pelayanan 

publik demi terwujudnya peningkatan kualitas layanan yang 

berkelanjutan 

2.  Tujuan Khusus 

a. Mewujudkan Transformasi Digital dalam Pengolahan Data. 

Mentransformasi pengelolaan data Survei Kepuasan Masyarakat 

(SKM) dari format manual/mentah menjadi Dashboard Digital yang 

komunikatif, guna memudahkan pimpinan dalam memantau kinerja 

pelayanan secara langsung dan akurat sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

b. Membangun Standarisasi Alur Tindak Lanjut yang Terukur.  

Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) Tindak Lanjut 

untuk menjamin adanya kepastian hukum dan kejelasan 
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mekanisme dalam merespons setiap keluhan maupun saran 

masyarakat, sehingga aspirasi publik tidak hanya menjadi arsip 

tetapi membuahkan langkah perbaikan nyata. 

c. Meningkatkan Kualitas dan Kepercayaan Publik terhadap Layanan. 

Memastikan hasil evaluasi masyarakat digunakan secara optimal 

untuk membenahi kelemahan pada layanan perizinan, sehingga 

dapat meningkatkan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) serta 

memperkuat kepercayaan investor dan publik terhadap 

profesionalisme DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

C.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan ini difokuskan pada upaya  pemanfaatan 

hasil survei kepuasan masyarakat (SKM) sebagai dasar perbaikan 

layanan perizinan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Seluma. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada 

20 April 2026 sampai dengan 19 Juni 2026, dan berlokasi di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Seluma. Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini antara lain mentor 

yang memberi bimbingan,arahan dan persetujuan teknis terkait tahapan 

kegiatan aktualisasi. Rekan sejawat/petugas pelayanan sebagai 

Pelaksana teknis yang bersentuhan langsung dengan masyarakat 

(pengguna layanan) dan Sebagai pihak yang memberikan data lapangan 

dan nantinya akan menjalankan SOP tindak lanjut hasil survei untuk 

memperbaiki prosedur pelayanan di lapangan, dan yang terakhir 



 
 

7 
 

Masyarakat dan Pelaku Usaha sebagai pengguna layanan memegang 

peran sebagai subjek utama sekaligus sumber data dalam Survei 

Kepuasan Masyarakat. 

Metode yang digunakan Pelaksanaan aktualisasi ini menggunakan 

metode kualitatif yang digunakan untuk menggali akar permasalahan 

belum optimalnya pemanfaatan data SKM. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pimpinan dan rekan sejawat serta 

observasi langsung terhadap alur kerja pelayanan. Hasil temuan lapangan 

tersebut kemudian dianalisis untuk merumuskan solusi yang tepat 

sasaran, yakni Dashboard Digital sebagai media visualisasi data dan SOP 

sebagai pedoman resmi tindak lanjut perbaikan layanan. Dengan 

pendekatan ini, inovasi yang dihasilkan memiliki dasar argumentasi yang 

kuat karena dibangun berdasarkan kebutuhan nyata para petugas dan 

aspirasi masyarakat di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

 

1. Gambaran Umum Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Seluma 

Dengan dibentuknya Badan Pelayanan Perizinan terpadu (BPPT) 

Kabupaten Seluma diharapkan dapat memiliki keunggulan kompetitif 

dalam memberikan pelayanan perizinan yang prima. Dituangkan 

pelayanan yang prima dalam visi dan misi nasional Indonesia 

menunjukan bahwa tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang 

prima terhadap aparatu pemerintah daerah kepada masyarakat 

merupakan keharusan yang tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu sudah 

menjadi komitmen Badan Pelayanan Perizinan terpadu (BPPT) 

Kabupaten Seluma untuk memberikan pelayanan terpadu satu pintu 

secara transparan, sederhana, pasti, aman, efektif, akuntabel, 

partisipatif, ekonomis, adil dan merata. 

Pada Tahun  2017 Badan Pelayanan Perizinan terpadu (BPPT) 

Kabupaten Seluma berubah menjadi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (DPM&PPTSP) Kabupaten 

Seluma, yang menempati kantor di Jl. Letjend Soeprapto Padang Ba’I 

Tais. Pada pertengahan Tahun 2019  Kantor Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (DPM&PPTSP) 

Kabupaten Seluma Pindah dan menempati Menempati Lahan ± 1 
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Hektar dan Luar Bangunan 40 x 20 M2. Yang beralamatkan di Jl. Raya 

Bengkulu-Manna KM 58 Simpang Enam-Tais Kab. Seluma Prov. 

Bengkulu. 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Seluma mempunyai 4 (empat) bidang Pelayanan antara 

lain: 

1) Bidang Penyelenggara Pelayanan perizinan non perizinan bidang 

perizinan ekonomi dan pembangunan. 

2) Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan 

Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat. 

3) Bidang Perencanaan, Pengembangan Iklim dan Promosi 

Penanaman Modal. 

4) Bidang Pengendalian, Pengaduan, Data, Informasi & Pelaporan 

Pelaksanaan Penanaman Modal. 
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Gambar 2. 1 Kantor Dinas PMPTSP Kabupaten Seluma 

 

2. Visi dan Misi Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Seluma 

VISI 

Visi Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Seluma adalah “Melaksanakan Pelayanan Terpadu Yang 

Berkualitas Secara Transparan Dan Sederhana.” 

MISI  

Untuk mewujudkan visi di atas, perlu dipandu melalui misi. Hal ini tidak 

lepas dari pemaknaan misi yaitu perwujudan dari keinginan 

menyatukan langkah dan gerak dalam mencapai visi yang telah 
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ditetapkan. Adapun misi Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Seluma adalah: 

1) meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan 

2) memberikan pelayanan publik yang lebih baik, mudah, murah, 

cepat dan tepat serta transparan 

3) menciptakan hubungan yang harmonis antara aparat pelaksana 

pelayanan dengan masyarakat 

4) mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat kearah yang 

lebih baik 

5) mengurangi keluhan masyarakat menjadi kepuasan pelayanan 

3. Struktur Organisasi Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Seluma 

   Struktur organisasi unit kerja menggambarkan susunan jabatan, 

tugas, serta hubungan koordinasi antar bagian dalam pelaksanaan 

tugas dan fungsi organisasi. Adapun struktur organisasi pada unit kerja 

tempat pelaksanaan aktualisasi dapat dilihat pada bagian berikut. 
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   Gambar 2.2 Struktur organisasi 

 

B. Profil Peserta dan Role Model 

 

1. Profil peserta 

 

Gambar 2.3 Profil peserta 
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Penulis bernama Lobi Aprianto S.M, lahir di Kaur pada tanggal 13 April 

2002. Penulis memiliki latar belakang pendidikan S1 yang didapatkan 

pada tahun 2024 dari Universitas Muhammadiyah Bengkulu Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis jurusan Manajemen. Saat ini penulis berstatus 

sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Seluma dengan jabatan Penata 

Kelola Penanaman Modal Ahli Pertama. Sebagai Penata Kelola 

Penanaman Modal ahli pertama, Penulis memiliki tugas dan fungsi dalam 

bidang pengendalian, pengawasan dan pengaduan.   

 Dalam melaksanakan tugas nya penulis memiliki tanggung jawab  

yang meliputi perencanaan program pengawasan, pengelolaan 

pengaduan, serta pengolahan data dan informasi pelaksanaan 

penanaman modal dengan merujuk pada ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Tugas ini mencakup pemantauan realisasi 

investasi di berbagai sektor dan wilayah, pengawasan kepatuhan 

perusahaan, hingga penanganan pengaduan pelayanan secara 

komprehensif melalui proses identifikasi, verifikasi, dan analisis data yang 

sistematis.  
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2. Role Model  

 

Gambar 2.4 Profil Role model 

   Penulis menjadikan salah-satu pimpinan di kantor, Bapak  St. Syarif 

Hidayat JD, S.E yang menjabat sebagai Penata kelola Penanaman Modal 

Ahli Madya di Dinas Penanaman modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Seluma menjadi Role model dalam penerapan nilai-nilai 

ASN . Sebagai atasan, beliau dikenal memiliki integritas tinggi dan 

pemahaman mendalam mengenai tata kelola investasi. 

Kepemimpinannya mencerminkan nilai-nilai dasar ASN yang menjadi 

inspirasi bagi bawahannya dalam menjalankan tugas sehari-hari. Beliau 

tidak hanya berperan sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai 

mentor yang aktif membagikan ilmu serta pengalamannya kepada para 

bawahan, terutama kepada para CPNS yang baru bergabung. 

 



 
 

15 
 

Adapun nilai-nilai berakhlak yang tercermin dari kepemimpinan beliau : 

1. Berorientasi pelayanan 

Bapak St. Syarif Hidayat JD, S.E selalu menekankan pentingnya 

pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat melalui implementasi 

pelayanan prima yang proaktif, responsif terhadap aduan, dan 

konsisten dalam melakukan inovasi demi memberikan kemudahan bagi 

para pelaku usaha serta masyarakat luas. 

2. Harmonis 

Beliau dikenal sebagai  pimpinan yang mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif  di DPMPTSP Kabupaten Seluma. Beliau sangat 

menghargai keberagaman dan percaya bahwa produktivitas tim 

berawal dari suasana kerja yang saling menghormati dan penuh 

kekeluargaan. 

3. Loyal 

Beliau menunjukkan loyalitas yang luar biasa terhadap bangsa, negara, 

dan instansi melalui dedikasi kerja yang tinggi. Beliau memegang teguh 

nilai-nilai integritas dan menjaga nama baik DPMPTSP Kabupaten 

Seluma . 

4. Adaptif 

Dalam menghadapi perubahan aturan dan kondisi kerja yang berubah-

ubah . Beliau bukan hanya seorang pejabat yang patuh pada aturan 

lama, melainkan sosok yang selalu siap menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi, dan kebijakan baru. 
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BAB III  

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

 

Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini disusun dengan berlandaskan 

pada identifikasi berbagai isu yang berhasil penulis temukan selama 

melaksanakan tugas di instansi tempat penulis bekerja, yaitu Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Pemerintah Kabupaten Seluma. Isu-isu itu muncul dari hasil pengamatan 

langsung terhadap kondisi nyata di lapangan, diskusi dengan pegawai 

terkait, serta penelaahan terhadap mekanisme kerja yang berlangsung. 

Dengan demikian, setiap isu yang diangkat dalam laporan ini merupakan 

cerminan dari permasalahan aktual yang perlu mendapatkan perhatian, 

sehingga relevan untuk dijadikan dasar dalam merumuskan strategi 

aktualisasi.  Selanjutnya isu akan dikaitkan dengan kedudukan dan peran 

PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance yang terdiri dari 

Manajemen ASN dan Smart ASN. Hal ini akan dituangkan ke dalam 

laporan aktualisasi sesuai dengan nilai – nilai dasar ASN yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif (BerAKHLAK). Adapun deskripsi dari isu-isu tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya pemanfaatan hasil Survei Kepuasan Masyarakat sebagai 

dasar perbaikan layanan perizinan penanaman modal di Dinas 
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Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Seluma.  

2. Masih Lamanya Waktu Pencarian Dokumen Arsip  Non-berusaha Di 

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Seluma. 

3. Rendahnya Tingkat Kepatuhan Pelaku Usaha dalam Penyampaian 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Seluma. 

Tabel 3.1 Identifikasi Isu 

No 
Isu Kondisi saat ini Kondisi 

diharapkan 

1 

Kurangnya pemanfaatan hasil 
Survei Kepuasan Masyarakat 
sebagai dasar perbaikan layanan 
perizinan di dinas penanaman 
modal Pelayanan Terpadu satu 
pintu Kabupaten seluma 

Nilai IKM pada 
Tahun 2025 dan 
2026 mengalami 
stagnasi dan 
Fluktuatif 
diangka 84-86 
(kategori baik) 

3 Unsur dengan 
nilai terendah 
diperbaiki atau 
Kenaikan Nilai 
IKM 
  > 88,31(sangat 
baik)  

2 

Masih Lamanya Waktu Pencarian 
Dokumen Arsip  Non-berusaha Di 
Dinas Penanaman Modal Dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Seluma 
 

Waktu pencarian 
dokumen masih 
memakan waktu 
yang cukup 
lama 5-10 Menit 

Waktu pencarian 
cukup 1-2 Menit 
dengan sistem 
pengelolaan 
arsip yang 
teratur dan 
sistematis  

3 

Rendahnya Tingkat Kepatuhan 
Pelaku Usaha dalam 
Penyampaian Laporan Kegiatan 
Penanaman Modal (LKPM) di 
dinas penanaman modal dan 
pelayanan terpadu satu pintu 
kabupaten seluma 

Hanya 35%-
50% yang 
menyampaikan 
LKPM setiap 
triwulan nya 

Diatas 80% 
pelaku usaha 
yang 
menyampaikan 
LKPM 

 Sumber : hasil identifikasi isu penulis 
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B. Deskripsi isu 

1. Kurangnya Pemanfaatan Hasil Survei Kepuasan Masyarakat 

Sebagai Dasar Perbaikan Layanan Perizinan Di Dinas Penanaman 

Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

a. Kondisi isu 

Isu mengenai Kurangnya pemanfaatan hasil Survei 

Kepuasan Masyarakat sebagai dasar perbaikan layanan perizinan 

di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Seluma tercermin dari Stagnasinya dan Fluktuatifnya 

Nilai indeks kepuasan masyarakat di Tahun 2025 dimana berada 

diangka 86.150, 84.500, 84.870, 85,375, dan pada tahun 2026 

Trwulan 1 yaitu 85,150 yang artinya belum adanya peningkatan 

secara signifikan mengenai hal tersebut. Pelaksanaan Survei 

Kepuasan Masyarakat (SKM) di DPMPTSP Kabupaten Seluma 

saat ini belum dimanfaatkan sepenuhnya sebagai dasar perbaikan 

layanan perizinan. Data yang masuk melalui kuesioner atau Google 

Form hanya diolah secara manual dalam bentuk spreadsheet statis 

tanpa analisis mendalam per unsur pelayanan, sehingga visualisasi 

data pendukung kebijakan belum ada. 

Diharapkan hasil SKM menjadi instrumen utama dalam 

pengambilan kebijakan perbaikan layanan perizinan penanaman 

modal. Penata Kelola Penanaman Modal dapat melakukan 

evaluasi mendalam terhadap 9 unsur pelayanan secara objektif. 
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Dengan data yang valid, instansi dapat menentukan prioritas 

perbaikan berdasarkan fakta lapangan, bukan sekadar asumsi 

subjektif. Aspek utama yang diharapkan adalah terciptanya standar 

Operasional Prosedur (SOP) Tindak lanjut mengenai perbaikan 

layanan berdasarkan hasil survei kepuasan masyarakat dan 

Pembuatan Digital Dashboard  yang mampu mengubah tumpukan 

angka mentah menjadi informasi visual yang komunikatif. Dengan 

hal tersebut diaharapkan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Seluma mampu meningkatkan nilai 

indeks kepuasan masayarakat diangka rata-rata >88,31 (sangat 

baik). 

Tabel 3.2 Nilai IKM Tahun 2025 dan 2026 

No Tw SKM Tahun 2025 Nilai IKM 

1 Triwulan 1 86,150 

2 Triwulan 2 84,500 

3 Triwulan 3 84,875 

4 Triwulan 4 85,375 

No  Tw SKM Tahun 2026 Nilai IKM 

1 Triwulan 1 85,150 

Sumber : Hasil SKM DPMPTSP Kab Seluma 2025 dan 2026 

b. Dampak 

Kondisi nilai Indeks Kepuasan Masyarakat(IKM) di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Seluma yang cenderung stagnan dan fluktuatif menjadi bukti nyata 

bahwa pengelolaan data survei belum memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kualitas layanan. Minimnya visualisasi data 

yang informatif membuat pimpinan tidak dapat memantau tren 

kepuasan masyarakat secara real-time. Jika tidak segera ditangani, 
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hal ini akan menyebabkan perbaikan kualitas layanan menjadi tidak 

tepat sasaran dan subjektif, yang pada akhirnya dapat menurunkan 

kepercayaan publik serta minat investasi di Kabupaten Seluma 

karena keluhan masyarakat tidak terpetakan dengan jelas. 

Ketiadaan tindak lanjut mekanisme perbaikan layanan di Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Seluma Kabupaten Seluma mengakibatkan ketidakpastian jalur 

koordinasi dan standardisasi tindakan di internal organisasi.  

Tabel 3.3 Daftar pihak yang dirugikan 

No  Yang dirugikan Dampak Negatif 

1 Masyarakat/pelaku usaha Aspirasi tidak terserap, 
pelayanan tetap lambat, dan 
kepercayaan menurun 

2 DPMPTSP Kabupaten 
Seluma 

Evaluasi kinerja tidak akurat, 
kebijakan subjektif, dan 
akuntabilitas rendah 

3 Pemerintah Daerah 
Kabupaten Seluma 

Iklim investasi kurang kondusif 
dan terhambatnya 
pertumbuhan ekonomi daerah 

  Sumber : Hasil identifikasi penulis 

c. Keterkaitan dengan manajemen asn dan smart asn 

Dalam perspektif Manajemen ASN Isu ini menunjukkan 

belum optimalnya profesionalisme dan akuntabilitas ASN dalam 

menggunakan data masyarakat sebagai kompas perbaikan 

layanan. Hal ini menghambat terciptanya pelayanan publik yang 

prima dan terukur sesuai dengan fungsi ASN sebagai pelayan 

masyarakat yang bertanggung jawab. . 



 
 

21 
 

Dalam perspektif Smart ASN Isu ini mencerminkan 

rendahnya adaptasi teknologi dan literasi digital dalam birokrasi. 

Seorang Smart ASN seharusnya mampu berinovasi melalui 

digitalisasi pengolahan data (seperti dashboard interaktif) untuk 

mempercepat pengambilan keputusan yang akurat dan transparan 

di bidang penanaman modal. 

2. Masih Lamanya Waktu Pencarian Dokumen Arsip  Non-berusaha 

Di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Seluma 

 

a. Kondisi isu 

Hasil obervasi terhadap Sistem pengelolaan arsip perizinan 

Non-berusaha  di DPMPTSP Kabupaten Seluma menunjukan 

bahwa proses pencarian arsip tersebut masih membutuhkan waktu 

yang cukup lama. Hal tersebut disebabkan karena pengelolaan 

arsip yang masih bersifat manual dan belum tersusun secara 

sistematis sehingga petugas harus mencari dokumen tersebut 

satu-persatu ketika diperlukan. Kondisi tersebut berpotensi 

menghambat kelancaran pelayanan di DPMPTSP Kabupaten 

Seluma. 

Sistem Pengelolaan arsip perizinan Non-berusaha yang 

masih dilakukan secara manual menunjukan bahwa sistem 

pengelolaan arsip yang ada saat ini belum berjalan efektif dan 

efesien. Oleh karena itu diperlukan sistem pengarsipan digital yang 

terintegrasi. Dengan sistem tersebut, waktu temu kembali dokumen 
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yang tadinya lama dapat terpangkas secara signifikan menjadi 

kurang dari 2 menit. Dukungan SOP digitalisasi dan penggunaan 

media penyimpanan yang sistematis akan menjamin keamanan 

data dari risiko kerusakan fisik, sekaligus mempercepat proses 

verifikasi internal. Pada akhirnya, tata kelola arsip yang modern ini 

akan mendorong terciptanya kualitas pelayanan publik yang lebih 

cepat, akurat, dan profesional di DPMPTSP Kabupaten Seluma 

                 Tabel 3.4 Lama pencarian Arsip 

No Jenis 
Arsip 

Tahun 
Arsip 

Jumlah 
Arsip 

Waktu Pencarian 

1 Surat Penelitian 2025 125 5-10 menit 

2 Persetujuan 
bangunan 
gedung (Pbg) 

2025 35 5-10 menit 

3. Surat Izin 
praktek 

2025 120 5-10 menit 

4 Izin pkkpr 2025 70 5-10 menit 

5 Izin pendirian 
paud 

2025 50 5-10 menit 

  Sumber : jumlah perizinan non-berusaha  

b. Dampak 

Pengeloaan arsip yang masih manual tersebut dapat 

membuat menurunnya kualitas pelayanan publik akibat waktu 

tunggu masyarakat yang terlalu lama. Selain itu, produktivitas 

pegawai akan terus terbuang sia-sia karena proses manual yang 

tidak efisien, sementara database penting daerah terancam hilang 

atau rusak secara permanen karena tidak memiliki cadangan 

digital. Pada akhirnya, keterlambatan penyajian data ini akan 
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menghambat proses verifikasi dan merusak citra profesionalisme 

DPMPTSP Kabupaten Seluma di mata masyarakat. 

      Tabel 3.5 Daftar pihak yang dirugikan 

No Yang dirugikan Dampak negatif 

1 Masyarakat atau Pemohon Kehilangan waktu karena harus 
menunggu lama di loket, serta 
ketidakpastian dalam 
penyelesaian urusan 
administrasi. 

2 Pegawai/Petugas Arsip Beban kerja meningkat secara 
tidak produktif karena harus 
melakukan pencarian manual 
yang melelahkan di ruang 
penyimpanan. 

3 Instansi DPMPTSP 
Kabupaten Seluma 

Menurunnya nilai Indeks 
Kepuasan Masyarakat (IKM) dan 
citra profesionalisme kantor di 
mata publik. 

4 Pemerintah Daerah 
Kabupaten Seluma 

Terhambatnya visi transformasi 
digital (SPBE) tingkat kabupaten 
karena salah satu unit layanan 
masih menggunakan cara 
konvensional 

Sumber : Hasil identifikasi penulis 

c. Kaitan dengan manajemen asn dan smart asn 

Ditinjau dari Dalam perspektif Manajemen ASN, hal tersebut 

berkaitan dengan tuntutan profesionalisme dan efektivitas kerja, di 

mana ASN wajib memberikan layanan yang cepat dan akurat. 

Metode manual yang memakan waktu lama mencerminkan 

inefisiensi yang menghambat peran ASN sebagai pelayan publik 

yang akuntabel. 

Dari perspektif Smart ASN, digitalisasi arsip merupakan 

wujud nyata pemanfaatan literasi digital (Digital Skills) untuk 
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memecahkan masalah birokrasi. Langkah ini menjadi kontribusi 

penting dalam membangun budaya kerja digital (Digital Culture) 

demi mendukung percepatan Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik (SPBE) di Kabupaten Seluma. 

3. Rendahnya Tingkat Kepatuhan Pelaku Usaha dalam Penyampaian 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabuapaten Seluma. 

a. Kondisi isu 

Isu mengenai belum optimalnya penyebaran informasi dan 

edukasi mengenai Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) di 

Dinas PMPTSP tercermin dari rendahnya tingkat kepatuhan pelaku 

usaha dalam memenuhi kewajiban pelaporan periodik. Masalah ini 

berakar pada minimnya pemahaman pelaku usaha terhadap 

regulasi terbaru, khususnya mengenai tata cara pengisian pada 

sistem OSS RBA, yang sering kali berujung pada kesalahan teknis 

atau penolakan laporan. Terbukti dengan tingkat kepatuhan 

pelaporan LKPM yang masih rendah di kisaran 35-50% 

Dengan mengedepankan jiwa inovatif sebagai Smart ASN, 

penyediaan konten kreatif seperti video tutorial dan infografis digital 

ditargetkan mampu meningkatkan kepatuhan pelaporan hingga 

>80%. Kondisi ini akan memudahkan pelaku usaha melapor secara 

mandiri, sehingga data perkembangan modal dan tenaga kerja di 
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Kabupaten Seluma tersaji secara valid dan mutakhir untuk 

mendukung kebijakan ekonomi daerah. 

Tabel 3.6 Jumlah Laporan LKPM 2025 

No Jumlah pelaku usaha Waktu 
pelaporan 

Jumlah 
pelaporan 

1  
368 

Triwulan I 163 

2 Triwulan II 148 

3 Triwulan III 142 

4 Triwulan IV 171 

Sumber : Online Single Submission (OSS) 

b. Dampak 

Belum optimalnya penyebaran informasi dan edukasi 

mengenai LKPM berdampak langsung pada rendahnya kepatuhan 

pelaku usaha yang dapat memicu penerapan sanksi administratif 

berat, termasuk pencabutan izin usaha secara otomatis oleh 

sistem. Di sisi lain, kondisi ini merugikan pemerintah daerah karena 

data realisasi investasi menjadi tidak akurat dan tidak mutakhir, 

sehingga kebijakan atau strategi peningkatan iklim investasi yang 

dirumuskan menjadi tidak berbasis data yang kuat. Selain itu, 

minimnya bimbingan teknis menyebabkan pelaku usaha terus 

mengalami kendala dalam pengisian laporan di Sistem OSS, yang 

pada akhirnya menghambat komunikasi dua arah antara investor 

dan pemerintah dalam menyelesaikan berbagai hambatan 

operasional di lapangan.  
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Tabel 3.7 Daftar pihak yang dirugikan   

No Yang dirugikan Dampak Negatif 

1 Pelaku Usaha Berisiko terkena sanksi administratif 
(peringatan hingga pencabutan izin) 
karena lalai menjalankan kewajiban 
pelaporan periodik 

2 DPMPTSP Kabupaten 
Seluma 

Capaian target realisasi investasi 
tahunan menjadi rendah secara 
administratif, meskipun secara fisik 
investasi di lapangan terus berjalan. 

3 Pemerintah Pusat 
(BKPM) 

Terjadinya distorsi data investasi 
nasional karena data dari daerah 
(Kabupaten Seluma) tidak ter-update 
secara akurat di sistem pusat 

4 Pemerintah Daerah 
Seluma 

Sulit merumuskan kebijakan ekonomi 
yang akurat karena tidak memiliki data 
perkembangan modal, penggunaan 
tenaga kerja, dan kendala usaha yang 
valid dari pelaku usaha 

Sumber : Hasil identifikasi penulis 

c. Kaitan dengan manajemen asn dan smart asn 

Ditinjau dari aspek Manajemen ASN, rendahnya tingkat 

kepatuhan pelaku usaha dalam menyampaikan LKPM 

mencerminkan belum optimalnya peran ASN dalam menjalankan 

fungsi pengawasan dan pengendalian penanaman modal secara 

profesional. Sebagai Penata Kelola Penanaman Modal, ASN 

memiliki tanggung jawab akuntabilitas untuk memastikan bahwa 

setiap investasi yang masuk terdokumentasi dengan valid sesuai 

peraturan perundang-undangan. Minimnya upaya proaktif dalam 

memberikan pendampingan dan edukasi kepada pelaku usaha 

menunjukkan bahwa standar pelayanan publik yang berorientasi 

pada hasil (kinerja makro daerah) belum tercapai sepenuhnya, 
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sehingga data realisasi investasi Kabupaten Seluma tidak 

mencerminkan kondisi lapangan yang sebenarnya. 

 Dari perspektif Smart ASN, isu ini menandakan perlunya 

akselerasi literasi digital dan penguatan nilai hospitality dalam 

menghadapi kendala teknis yang dihadapi pelaku usaha di sistem 

OSS RBA. Seorang Smart ASN dituntut memiliki digital skills yang 

mumpuni untuk mentransformasi kendala pelaporan menjadi 

kemudahan melalui inovasi media edukasi digital. Kondisi saat ini, 

di mana ketersediaan panduan digital yang belum ada. Ini 

menunjukkan adanya celah dalam pemanfaatan teknologi 

informasi untuk sosialisasi kebijakan. Dengan sikap adaptif, ASN 

seharusnya mampu menciptakan konten kreatif (seperti video 

tutorial atau infografis) untuk meningkatkan literasi digital pelaku 

usaha, sehingga kepatuhan pelaporan meningkat demi 

mewujudkan tata kelola data investasi yang modern. 

C. Penetapan core isu  

Berdasarkan isu yang teridentifikasi maka tidak semua 

permasalahan dapat diatasi sekaligus. Oleh karena itu, dilakukan proses 

pemilihan isu dengan analisis kriteria APKL (Aktual, Problematik 

Kekhalayakan,  Kelayakan). Isu dengan total nilai paling besar adalah isu 

yang akan diangkat untuk laporan pelaksanaan Aktualisasi. Pemilihan isu 

melalui teknik AKPL didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 
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➢ Aktual : Permasalahan benar-benar terjadi saat ini dan masih 

sering menjadi perhatian dalam penyelenggaraan pelayanan 

publik. 

➢ Problematik : Isu memiliki dimensi masalah yang mendesak 

➢ Kekhalayakan : Isu menyangkut kepentingan banyak pihak, 

khususnya masyarakat, pelaku usaha, dan pemerintah/pembuat 

kebijakan. 

➢ Layak : Isu realistis, relevan, dan rasional untuk dijadikan prioritas 

penanganan serta memungkinkan untuk dilakukan penyelesaian. 

Adapun bentuk penilaian menggunakan skala Likert 1–5 sebagai berikut : 

5 = Sangat aktual/kekhalayakan/problematik/layak 

4 = Aktual/kekhalayakan/problematik/layak 

3 = Cukup aktual/kekhalayakan/problematik/layak 

2 = Kurang aktual/kekhalayakan/problematik/layak 

1 = Tidak aktual/kekhalayakan/problematik/layak 
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Tabel. 3.8 Analisis Metode APKL 

No Isu A P K L Jumlah prioritas 

1 Kurangnya pemanfaatan hasil 
Survei Kepuasan Masyarakat 
sebagai dasar perbaikan 
layanan perizinan di Dinas 
Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Seluma. 

 
 
 
5 

 
 
 
4 

 
 
 
5 

 
 
 

4 

 
 
 

18 

 
 
 

1 

2 Masih Lamanya Waktu 
Pencarian Dokumen Arsip  Non-
berusaha Di Dinas Penanaman 
Modal Dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Kabupaten Seluma 

 
 
4 

 
 
4 

 
 
4 

 
 

4 

 
 

16 

 
 

3 

3 Rendahnya Tingkat Kepatuhan 
Pelaku Usaha dalam 
Penyampaian Laporan Kegiatan 
Penanaman Modal (LKPM) di 
Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Kabupaten Seluma. 

 
 
 
5 

 
 
 
4 

 
 
 
4 

 
 
 

4 

 
 
 

17 

 
 
 

2 

Sumber : Hasil olahan penulis 

Berdasarkan analisis APKL pada Tabel 3.8, terlihat bahwa skor 

tertinggi terdapat pada Isu 1, maka isu yang terpilih yaitu Kurangnya 

Pemanfaatan Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Sebagai Dasar 

Perbaikan Layanan Perizinan Di Dinas Penanaman Modal Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Seluma. 

D. Rumusan Isu 

Isu utama dalam laporan ini berfokus pada belum optimalnya 

pemanfaatan data hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) yang 

seharusnya menjadi instrumen krusial untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki kualitas layanan perizinan penanaman modal. Masalah ini 

mencakup belum tersedianya mekanisme tindak lanjut yang sistematis 
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atas keluhan atau masukan masyarakat, sehingga hasil survei tersebut 

hanya bersifat administratif dan tidak berdampak langsung pada 

perubahan prosedur maupun inovasi layanan yang diberikan kepada 

investor atau pelaku usaha. 

Adapun lokus pelaksanaan atau tempat terjadinya isu ini berada 

pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Seluma. Pelaksanaan Habituasi 

latsar CPNS dilaksanakan selama rentang 20 April 2026 sampai dengan 

19 Juni 2026. 

E. Analisis Core Isu 

Isu yang teridentifikasi adalah “Kurangnya Pemanfaatan Hasil 

Survei Kepuasan Masyarakat Sebagai Dasar Perbaikan Layanan 

Perizinan Di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Seluma.” Untuk memahami akar permasalahan tersebut 

secara lebih terarah, dilakukan analisis dengan metode Fishbone.  
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Penyebab 

 

Akibat 

   

Gambar 3.1 Analisis Fishbone 

F. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Setelah mengetahui penyebab masalah core isu dengan 

menggunakan analisis Fishbone, maka gagasan kreatif yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan core isu diatas adalah Kurangnya 

Pemanfaatan Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Sebagai Dasar 

Perbaikan Layanan Perizinan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Seluma.  

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut :  

Tidak adanya alur kerja yang 

jelas mengenai siapa yang 

harus menganalisis data dan 

bagaimana cara 

melaporkannya kepada 

pimpinan untuk dieksekusi. 

Tidak adanya layar pantau 

(dashboard) yang menyajikan 

data SKM secara langsung, 

sehingga pengambilan 

keputusan untuk perbaikan 

layanan selalu terlambat. 

Methode 

(Metode/prosedur) 

Machine (teknologi) 

Man (Manusia/ SDM) 

Adanya pandangan bahwa 

SKM hanyalah kewajiban 

administratif tahunan, bukan 

instrumen untuk 

memperbaiki kinerja individu 

atau organisasi. 

Material  

Methode 

(Metode/prosedur) Man (Manusia/ SDM) 

Masih adanya pandangan 

bahwa SKM hanyalah 

kewajiban administratif 

tahunan, belum sepenuhnya 

dijadikan  instrumen untuk 

memperbaiki kinerja individu 

atau organisasi. 

Laporan SKM hanya berakhir 

di dalam bundel dokumen 

laporan tahunan tanpa 

didistribusikan kembali ke 

bidang-bidang teknis yang 

terkait. 

Kurangnya 

Pemanfaatan Hasil 

Survei Kepuasan 

Masyarakat Sebagai 

Dasar Perbaikan 

Layanan di Dinas 

Penanaman Modal 

dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Seluma 
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1. Kegiatan Pendahuluan 

- Pelaksanaan dan Konsultasi dengan pimpinan. 

2. Kegiatan inti 

- Penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan layanan  

- Pembuatan Dashboard Digital (Visualisasi) 

- Pembuatan panduan ringkas dashboard digital (berupa selebaran 

atau lembar lipat) 

- Pelaksanaan sosialisasi terhadap pegawai mengenai penerapan 

SOP dan dashboard digital 

- Pelaksanaan implementasi dashboard digital  

3. Kegiatan Penutup 

- Pelaksanaan Evaluasi  

- Penyusunan  Laporan hasil kegiatan 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel 4.1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan April Mei Juni 

III IV 

 

I II III IV I II III 

1 Pelaksanaan dan Konsultasi 

dengan pimpinan 

(20 April – 24 April) 

         

2 Penyusunan SOP Tindak 

Lanjut Perbaikan layanan (27 

April – 1 Mei) 

         

3 Pembuatan Dashboard 

Digital (Visualisasi) 

(27 April- 1 Mei) 

         

4 Pembuatan panduan ringkas 

dashboard digital (berupa 

selebaran atau lembar lipat) 

(04 Mei – 08 Mei) 

         

5 Pelaksanaan sosialisasi 

terhadap pegawai di bagian 

pelayanan (04 Mei – 08 Mei) 

         

6 Pelaksanaan implementasi 
dashboard digital (11 Mei – 22 
Mei) 

         

7 Pelaksanaan Evaluasi (25 

Mei – 05 Juni) 

         

8 Penyusunan  Laporan 

kegiatan ( 1 Juni – 19 Juni) 

         

(Sumber : Olahan Penulis) 
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B.  Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Unit Kerja : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Seluma 

Identifikasi Isu : 1.Kurangnya pemanfaatan hasil Survei Kepuasan Masyarakat sebagai   dasar  perbaikan 

layanan perizinan di dinas penanaman modal Pelayanan Terpadu satu pintu Kabupaten 

seluma 

2.Masil Lamanya waktu pencarian dokumen arsip Non-berusaha Di dinas penanaman modal 

dan pelayanan terpadu satu pintu kabupaten seluma 

3.Rendahnya Tingkat Kepatuhan Pelaku Usaha dalam Penyampaian Laporan Kegiatan 

Penanaman Modal (LKPM) di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu 

kabupaten seluma 

Isu yang diangkat : Kurangnya pemanfaatan hasil Survei Kepuasan Masyarakat sebagai dasar  perbaikan layanan 

perizinan di dinas penanaman modal Pelayanan Terpadu satu pintu Kabupaten seluma 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Pemanfaatan Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Melalui Pengembangan 

Dashboard Digital Di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Seluma 

 

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

1 Pelaksanaan dan 

Konsultasi 

dengan pimpinan 

1. Menyiapkan bahan 

konsultasi terkait 

rencana aktualisasi 

Dokumen : 

Tersedianya Draf 

Rencana  

Aktualisasi   

1. Akuntabel : Saya telah 

menyiapkan bahan 

konsultasi dengan jujur, 

Keterkaitan dengan Visi : 

Kegiatan ini bertujuan 

memastikan rencana 

aktualisasi selaras dengan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

 

Dokumentasi  : 

Tersedianya Foto 

saat pembuatan 

draft  

cermat, dan 

bertanggung jawab 

2. Kompeten : Saya telah 

menyiapkan bahan 

dengan kualitas terbaik 

dan profesional 

3. Adaptif : Saya telah 

bersikap proaktif dalam 

mengumpulkan 

referensi teknologi 

sebagai bahan usulan 

inovasi 

4. Berorientasi Pelayanan : 

Saya telah menyusun 

materi yang berorientasi 

pada kepuasan 

masyarakat selaku 

pengguna layanan 

visi dinas dalam 

mewujudkan pelayanan 

yang berkualitas, 

transparan, dan sederhana 

melalui dukungan legalitas 

dari pimpinan. 

 

Keterkaitan dengan Misi 2 

dan 5 yaitu Mendapatkan 

arahan pimpinan untuk 

mempercepat pengolahan 

data survei agar pelayanan 

menjadi lebih tepat dan 

keluhan masyarakat dapat 

segera diubah menjadi 

kepuasan. 

 

2. Melakukan 

konsultasi dengan 

pimpinan terkait 

rencana kegiatan 

Dokumen : 

Tersedianya 

Catatan saran dan 

masukan    

 

1. Harmonis : Saya telah 

membangun hubungan 

kerja yang kondusif 

dengan cara 

menghargai setiap 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

sedang konsultasi 

masukan, kritik, dan 

saran yang diberikan 

oleh pimpinan 

2. Kolaboratif : Saya telah 

memberikan 

kesempatan kepada 

pimpinan untuk 

berkontribusi 

memberikan saran demi 

menyempurnakan 

gagasan 

3. Loyal : Saya telah 

menunjukkan dedikasi 

dan kepatuhan terhadap 

hierarki dengan 

menjaga nama baik 

pimpinan 

4. Akuntabel : Saya telah 

mencatat setiap saran 

pimpinan dalam lembar 

konsultasi secara 

transparan dan jujur 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

3. Membuat surat 

persetujuan 

rencana aktualisasi 

Dokumen : 

Tersedianya Surat 

persetujuan 

pimpinan   

 

Dokumentasi : 

Tersedianya poto 

saat 

penandatanganan 

1. Kompeten : Saya telah 

memastikan dokumen 

dibuat dengan rapi dan 

profesional sebagai 

bentuk tanggung jawab 

terhadap tugas yang 

diberikan 

2. Loyal : Saya telah 

berkomitmen penuh 

melaksanakan rencana 

kegiatan yang telah 

disetujui sebagai bentuk 

dedikasi terhadap 

pimpinan dan instansi 

3. Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan draf 

surat persetujuan 

dengan cepat apabila 

terdapat perubahan 

arahan dari pimpinan 

guna memastikan 

kelancaran rencana 

aktualisasi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

2.  Penyusunan 

SOP Tindak 

Lanjut Perbaikan 

layanan 

1. Menyusun Draft 

SOP 

Dokumen : 

Tersedianya Draft 

awal SOP  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya foto 

saat pembuatan 

draft SOP 

1. Berorientasi Pelayanan : 

Saya telah membuat alur 

prosedur yang 

sederhana dan mudah 

dipahami guna 

memberikan 

kemudahan bagi rekan 

sejawat dalam 

menindaklanjuti keluhan 

masyarakat 

2. Kompeten : Saya telah 

mengerahkan 

kemampuan terbaik 

dalam mendesain bagan 

alir yang sistematis agar 

tidak terjadi tumpang 

tindih tugas dalam 

instansi 

3. Adaptif : Saya telah 

berinovasi dalam 

menyusun mekanisme 

tindak lanjut yang lebih 

efektif dibandingkan 

Keterkaitan dengan Visi: 

Penyusunan SOP ini 

bertujuan untuk 

mewujudkan pelayanan 

yang "Sederhana" dengan 

menciptakan alur kerja 

yang pasti dan tidak 

berbelit-belit, sehingga 

tindak lanjut atas masukan 

masyarakat menjadi lebih 

berkualitas dan transparan. 

 

Keterkaitan dengan Misi: 

Misi Ke-2 (Pelayanan 

Publik yang Lebih Baik, 

Cepat, dan Tepat): Dengan 

adanya SOP, proses 

perbaikan layanan memiliki 

standar waktu dan prosedur 

yang jelas, sehingga 

penanganan keluhan 

masyarakat dapat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

cara manual 

sebelumnya agar 

pelayanan menjadi lebih 

responsif 

dilakukan secara lebih 

cepat dan tepat. 

 

Misi Ke-3 (Menciptakan 

Hubungan Harmonis): SOP 

yang baku menjamin 

adanya kepastian bagi 

masyarakat bahwa suara 

mereka didengarkan, yang 

pada akhirnya memperkuat 

hubungan harmonis dan 

rasa percaya antara 

masyarakat dengan aparat 

pelaksana. 

 

Misi Ke-5 (Mengurangi 

Keluhan Menjadi Kepuasan 

Pelayanan): Kegiatan ini 

merupakan langkah konkret 

untuk memastikan setiap 

keluhan yang masuk tidak 

terabaikan, melainkan 

diproses secara sistematis 

2. Melakukan 

Konsultasi dengan 

pimpinan terkait 

draft SOP tindak 

lanjut hasil survei 

kepuasan 

masyarakat  

Dokumen : 

Tersedianya 

Catatan masukan 

dari pimpinan 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya foto 

sedang konsultasi  

1. Harmonis : Saya telah 

menyampaikan draft 

SOP dengan sikap 

sopan dan menghargai 

arahan pimpinan. 

2. Kolaboratif : Saya telah 

menerima masukan dari 

mentor untuk 

menyempurnakan SOP. 

3. Loyal : Saya telah 

memastikan SOP 

selaras dengan 

kebijakan organisasi. 

 

3. Melakukan 

perbaikan terhadap 

SOP berdasarkan 

masukan dari 

pimpinan  

Dokumen : 

Tersedianya SOP 

yang sudah di 

perbaiki/revisi 

 

1. Akuntabel : Saya telah 

melakukan perbaikan 

SOP berdasarkan 

arahan pimpinan secara 

transparan dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

 Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat sedang 

melakukan 

perbaikan  

bertanggung jawab agar 

SOP yang disusun lebih 

tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Kompeten : Saya telah 

meningkatkan kualitas 

SOP dengan 

mengakomodasi 

masukan pimpinan 

sehingga SOP menjadi 

lebih efektif dan aplikatif 

dalam pelaksanaan 

tugas. 

hingga menghasilkan 

kepuasan pelayanan 

4. Melakukan 

Finalisasi dan 

pengesahan SOP 

Dokumen  : 

Tersedianya SOP 

yang sudah yang 

telah ditandangani  

 

Dokumentasi  : 

Tersedianya Foto 

saat 

penandatanganan  

1. Loyal : Saya telah 

berkomitmen untuk 

menuntaskan 

penyusunan dokumen 

ini hingga disahkan 

sebagai bentuk dedikasi 

saya terhadap 

perbaikan sistem di 

DPMPTSP 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

2. Kolaboratif : Saya telah 

bekerja sama dengan 

pimpinan untuk 

menyelaraskan poin-

poin dalam SOP agar 

dapat 

diimplementasikan 

dengan baik oleh 

seluruh jajaran 

3. Akuntabel : Saya telah 

memastikan dokumen 

yang disahkan sudah 

melalui proses 

pengecekan yang teliti 

agar terhindar dari 

kesalahan administrasi 

3 Pembuatan 

Dashbord Digital 

(Visualisasi) 

 

 

 

 

1. Mengolah data 

hasil Survei 

Kepuasan 

Masyarakat (SKM) 

ke dalam format 

digital 

(spreadsheet). 

Dokumen : 

Tersedianya Tabel 

data digital yang 

sudah teroganisir  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

1. Akuntabel : Saya telah 

memasukkan data 

survei secara jujur dan 

akurat sesuai dengan 

kondisi lapangan tanpa 

melakukan manipulasi 

data 

Keterkaitan dengan Visi: 

Pembuatan dashboard ini 

secara langsung 

mewujudkan visi pelayanan 

yang "Transparan" dan 

"Berkualitas". Dengan 

visualisasi digital, data 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

penginputan data di 

google sheets 

2. Kompeten : Saya telah 

terus belajar 

meningkatkan 

kemampuan teknis 

dalam mengoperasikan 

perangkat lunak 

pengolah data agar hasil 

olahan menjadi valid 

3. Adaptif : Saya telah 

bertindak proaktif 

mengubah sistem 

pengolahan data dari 

manual ke digital untuk 

meningkatkan efisiensi 

kerja 

kepuasan masyarakat 

dapat disajikan secara 

terbuka dan mudah 

dipahami, sehingga kualitas 

pelayanan dapat dipantau 

oleh semua pihak secara 

objektif. 

 

Keterkaitan dengan Misi: 

Misi Ke-2 (Pelayanan yang 

Lebih Mudah, Cepat, dan 

Transparan): Penggunaan 

dashboard digital 

mengubah data manual 

yang rumit menjadi 

informasi visual yang 

mudah diakses dan cepat 

dianalisis, sehingga 

pimpinan dapat mengambil 

keputusan perbaikan 

layanan dengan lebih tepat. 

 

2. Mendesain 

tampilan visual 

dashboard 

menggunakan 

perangkat lunak 

Dokumen : 

Tersedianya Draft 

desain dashboard 

digital 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

proses desain 

1. Berorientasi Pelayanan : 

Saya telah membuat 

desain yang menarik 

namun mudah dipahami 

oleh pimpinan dan 

masyarakat guna 

memudahkan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pemantauan kualitas 

layanan 

2. Adaptif : Saya telah 

menuangkan inovasi 

dan kreativitas dalam 

pemilihan grafik agar 

informasi yang 

dihasilkan lebih 

komunikatif dan modern 

Misi Ke-1 (Meningkatkan 

Peran Serta Masyarakat): 

Dengan adanya dashboard, 

masyarakat dapat melihat 

bahwa suara dan penilaian 

yang mereka berikan 

melalui survei benar-benar 

dikelola dan ditampilkan, 

sehingga mendorong 

masyarakat untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam 

pembangunan. 

 

Misi Ke-5 (Mengurangi 

Keluhan Menjadi Kepuasan 

Pelayanan): Dashboard ini 

berfungsi sebagai alat 

deteksi dini. Melalui 

visualisasi tren kepuasan, 

area pelayanan yang masih 

banyak dikeluhkan dapat 

segera diidentifikasi untuk 

dilakukan perbaikan, guna 

3. Menghubungkan 

data survei ke 

dalam sistem 

visualisasi agar 

menghasilkan 

informasi yang 

interaktif. 

Dokumen  : 

Tersedianya 

Link/Tautan 

Dashboard Digital 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

proses 

penghubungan ke 

dashboard digital 

1. Kolaboratif : Saya telah 

bersinergi dengan rekan 

kerja atau pimpinan 

untuk memastikan 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

dashboard sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

organisasi 

2. Loyal : Saya telah 

berkomitmen untuk 

menyediakan data yang 

transparan dan dapat 

diakses sebagai wujud 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

loyalitas saya pada 

keterbukaan informasi 

publik di instansi 

3. Akuntabel : Saya telah 

memastikan koneksi 

data berjalan stabil 

sehingga informasi yang 

disajikan selalu tepat 

waktu dan dapat 

diandalkan 

meningkatkan kepuasan 

masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

4. Melakukan 

konsultasi dengan 

pimpinan terkait 

desain dan 

indikator 

dashboard yang 

telah disusun 

Dokumen : 

Tersedianya 

Catatan hasil 

konsultasi dengan 

pimpinan  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya foto 

saat sedang 

konsultasi 

1. Harmonis : Saya telah 

melakukan konsultasi 

dengan pimpinan secara 

sopan dan menghargai 

masukan yang 

diberikan. 

2. Kolaboratif : Saya telah 

melibatkan pimpinan 

dalam penyempurnaan 

desain dashboard agar 

sesuai kebutuhan 

organisasi. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

3. Akuntabel : Saya telah 

memastikan desain 

dashboard yang disusun 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

berdasarkan arahan 

pimpinan. 

5. Melakukan 

perbaikan 

dashboard 

berdasarkan 

masukan dari 

pimpinan 

Dokumen : 

Tersedianya 

Dashboard yang 

sudah diperbaiki 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

memeprbaiki 

dashboard  

1. Akuntabel : Saya telah 

melakukan perbaikan 

dashboard secara 

sistematis berdasarkan 

masukan pimpinan. 

2. Kompeten : Saya telah 

meningkatkan kualitas 

dashboard agar lebih 

informatif dan mudah 

dipahami. 

3. Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan 

dashboard dengan 

kebutuhan organisasi 

dan perkembangan 

teknologi digital. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

 6. Melakukan 

finalisasi 

dashboard digital 

Survei Kepuasan 

Masyarakat 

Dokumen : 

Tersedianya Link 

dashboard Digital 

Final 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya foto 

Kegiatan Finalisasi 

Dashboard  

1. Akuntabel : Saya telah 

melakukan finalisasi 

dashboard digital secara 

sistematis dan 

memastikan data yang 

ditampilkan akurat serta 

dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Kompeten : Saya telah 

memastikan dashboard 

digital yang dibuat 

informatif, mudah 

dipahami, dan dapat 

digunakan sebagai 

bahan pengambilan 

keputusan. 

3. Adaptif : Saya telah 

mengembangkan 

dashboard digital 

sebagai bentuk inovasi 

dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan 

publik. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

4 Pembuatan 

panduan ringkas 

dashboard digital 

(berupa 

selebaran atau 

lembar lipat) 

 

1. Merangkum poin-

poin penting cara 

pengoperasian 

dashboard agar 

menjadi instruksi 

yang singkat dan 

padat. 

Dokumen : 

Tersedianya 

Ringkasan materi 

panduan   

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

pembuatan 

ringkasan 

1. Berorientasi Pelayanan : 

Saya telah menyarikan 

instruksi yang paling 

penting agar rekan kerja 

dapat mengoperasikan 

sistem dengan cepat, 

guna memberikan 

pelayanan yang lebih 

responsif 

2. Akuntabel : Saya telah 

memastikan ringkasan 

materi yang dibuat 

benar, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya agar 

tidak membingungkan 

pengguna 

3. Kompeten : Saya telah 

mengerahkan 

kemampuan terbaik 

dalam 

menyederhanakan 

istilah teknis yang rumit 

Keterkaitan dengan Visi: 

Pembuatan panduan 

ringkas ini mendukung visi 

pelayanan yang 

"Sederhana". Dengan 

adanya panduan yang 

praktis dan tidak berbelit-

belit, kerumitan teknologi 

digital dapat dipangkas 

sehingga operasional 

sistem menjadi lebih mudah 

dipahami oleh seluruh 

pegawai demi menjaga 

kualitas layanan yang 

transparan. 

 

Keterkaitan dengan Misi :  

Misi Ke-2 (Pelayanan 

Publik yang Lebih Mudah, 

Cepat, dan Tepat): 

Panduan ringkas 

memastikan setiap petugas 

dapat mengoperasikan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

menjadi bahasa yang 

mudah dipahami oleh 

semua orang 

dashboard secara mudah 

dan cepat tanpa 

memerlukan waktu belajar 

yang lama, sehingga data 

kepuasan masyarakat 

selalu terolah secara tepat 

waktu. 

 

Misi Ke-3 (Menciptakan 

Hubungan Harmonis): 

Dengan kemudahan akses 

informasi melalui panduan 

ini, koordinasi internal antar 

aparat pelaksana menjadi 

lebih lancar. Hal ini 

mencegah terjadinya 

hambatan teknis yang 

dapat mengganggu 

responsivitas aparat dalam 

melayani masyarakat. 

 

Misi Ke-5 (Mengurangi 

Keluhan Menjadi Kepuasan 

2. Mendesain tata 

letak panduan 

ringkas dengan 

visual yang menarik 

agar mudah 

dipahami dalam 

sekali baca. 

Dokumen : 

Tersedianya Draft 

Desain panduan 

ringkas digital  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

proses desain  

1. Loyal : Saya telah 

berkomitmen membuat 

panduan yang menarik 

sebagai bentuk 

pengabdian saya dalam 

memodernisasi 

administrasi di instansi 

2. Adaptif : Saya telah 

melakukan inovasi 

dengan menyajikan 

panduan dalam bentuk 

infografis yang kreatif 

agar lebih adaptif 

terhadap 

perkembangan gaya 

komunikasi digital 

3. Melakukan 

konsultasi dengan 

pimpinan terkait 

Dokumen : 

Tersedianya 

Catatan masukan 

dari pimpinan  

1. Kolaboratif : Saya telah 

membangun komunikasi 

yang efektif dengan 

pimpinan untuk 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

panduan ringkas 

dashboard digital 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat konsultasi 

memperoleh masukan 

terhadap panduan yang 

disusun 

2. Harmonis : Saya telah 

menerima saran dan 

masukan pimpinan 

dengan sikap terbuka 

dan menghargai 

3. Loyal : Saya telah 

mengikuti arahan 

pimpinan sebagai 

bentuk komitmen 

terhadap kebijakan 

organisasi 

Pelayanan): Keberadaan 

panduan ini menjamin 

sistem monitoring terus 

berjalan secara 

berkelanjutan. Jika petugas 

mahir menggunakan 

dashboard, maka setiap 

tren penurunan kualitas 

layanan dapat segera 

dideteksi dan diperbaiki 

untuk meningkatkan 

kepuasan masyarakat. 

4. Melakukan 

Perbaikan terkait 

panduan ringkas 

dashboard digital 

berdasakan 

masukan pimpinan 

Dokumen : 

Tersedianya 

Catatan hasil 

perbaikan 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat melakukan 

pebaikan 

1. Akuntabel : Saya telah 

melakukan perbaikan 

panduan ringkas 

dashboard digital secara 

bertanggung jawab 

sesuai dengan masukan 

yang diberikan oleh 

pimpinan agar 

menghasilkan panduan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

yang lebih tepat dan 

bermanfaat. 

2. Kompeten : Saya telah 

meningkatkan kualitas 

panduan ringkas 

dashboard digital 

dengan memperbaiki isi 

dan tampilan agar lebih 

mudah dipahami oleh 

pengguna. 

5. Mencetak panduan 

ringkas dashboard 

digital untuk 

ditempel atau 

dibagikan kepada 

pengguna sistem. 

Dokumen : 

Tersedianya 

Lembar panduan 

ringkas  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat pembagian  

1. Akuntabel : Saya telah 

menggunakan printer 

dan kertas kantor 

secara efektif dan tidak 

berlebihan sebagai 

bentuk tanggung jawab 

terhadap fasilitas 

negara 

2. Adaptif : Saya telah 

menyesuaikan format 

cetakan (seperti ukuran 

saku atau tempelan 

dinding) jika terdapat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

masukan dari rekan 

kerja agar lebih praktis 

digunakan 

3. Kolaboratif : Saya telah 

menjalin komunikasi 

dan koordinasi dengan 

pimpinan serta rekan 

kerja dalam 

mendistribusikan 

panduan ini agar 

pemanfaatan 

dashboard digital 

berjalan maksimal 

secara bersama-sama 

4. Kompeten : Saya telah 

melakukan pengecekan 

ulang terhadap hasil 

cetakan (self-correction) 

untuk memastikan tidak 

ada kesalahan cetak 

sebelum dibagikan 

sebagai wujud hasil 

kerja berkualitas 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

5 Pelaksanaan 

sosialisasi 

terhadap pegawai 

mengenai 

penerapan SOP 

dan dashboard 

digital 

1. Menyiapkan bahan 

paparan dan 

sarana pendukung 

(seperti laptop, 

proyektor, atau 

materi cetak) untuk 

sosialisasi. 

Dokumen : 

Tersedianya Materi 

paparan sosialiasi 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

pembuatan materi 

sosialisasi 

1. Berorientasi pelayanan : 

saya telah menyusun 

materi yang informatif 

dan mudah dipahami 

agar rekan kerja 

mendapatkan manfaat 

maksimal demi 

peningkatan kualitas 

pelayanan 

2. Akuntabel : Saya telah 

menggunakan peralatan 

kantor secara 

bertanggung jawab dan 

hanya untuk 

kepentingan 

penyelesaian tugas 

aktualisasi 

3. Kompeten : Saya telah 

memastikan materi yang 

disiapkan memiliki 

kualitas yang baik dan 

akurat sebagai wujud 

Keterkaitan dengan Visi: 

Kegiatan sosialisasi ini 

mendukung terwujudnya 

visi pelayanan yang 

"Berkualitas" dan 

"Transparan". Dengan 

memberikan pemahaman 

yang sama kepada seluruh 

petugas pelayanan 

mengenai sistem digital dan 

SOP baru, kualitas output 

kerja menjadi lebih 

profesional dan data yang 

disajikan kepada publik 

menjadi lebih terbuka serta 

dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Misi Ke-2 (Pelayanan 

Publik yang Lebih Mudah, 

Cepat, dan Tepat): 

Sosialisasi ini memastikan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

profesionalisme dalam 

bekerja 

petugas di garda terdepan 

memiliki kompetensi untuk 

menjalankan sistem yang 

mudah diakses dan cepat 

dalam pengolahannya, 

sehingga pemberian 

informasi kepada 

masyarakat menjadi lebih 

tepat. 

 

Misi Ke-3 (Menciptakan 

Hubungan Harmonis): 

Melalui interaksi langsung 

dalam sosialisasi, tercipta 

ruang dialog dan koordinasi 

yang baik antar pegawai. 

Hal ini mempererat sinergi 

dan hubungan harmonis di 

internal instansi, yang 

berdampak positif pada 

suasana pelayanan bagi 

masyarakat 

 

2. Menyusun dan 

menyampaikan 

undangan peserta 

sosialisasi 

Dokumen : 

Tersedianya 

Undangan  peserta 

sosialiasi 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

penyampaian 

undangan kepada 

peserta sosialisasi 

1. Akuntabel : Saya telah 

menyusun undangan 

kegiatan sosialisasi 

secara resmi dan 

terstruktur serta 

memastikan peserta 

yang diundang sesuai 

dengan kebutuhan 

kegiatan sehingga 

pelaksanaan sosialisasi 

dapat berjalan dengan 

baik dan terencana. 

2. Kompeten : Saya telah 

menyusun undangan 

kegiatan dengan format 

yang baik dan informasi 

yang lengkap seperti 

waktu, tempat, dan 

tujuan kegiatan, 

sehingga peserta dapat 

memahami maksud 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

pelaksanaan sosialisasi 

dan hadir sesuai jadwal 

yang telah ditentukan. 

Misi Ke-5 (Mengurangi 

Keluhan Menjadi Kepuasan 

Pelayanan): Petugas yang 

telah tersosialisasi dengan 

baik akan lebih sigap dalam 

menindaklanjuti data SKM. 

Respon yang cepat 

terhadap aspirasi 

masyarakat ini secara 

efektif akan meredam 

keluhan dan meningkatkan 

kepuasan pelayanan. 

3. Melaksanakan 

Kegiatan  

sosialisasi tentang 

tata cara 

penggunaan 

dashbord digital 

dan penerapan 

SOP baru secara 

langsung 

Dokumen  : 

Tersedianya hasil 

pelaksanaan 

sosialisasi berupa 

daftar hadir dan 

Notulen kegiatan 

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat sosialisasi 

1. Harmonis : Saya telah 

memberikan penjelasan 

dengan sabar dan 

menghargai masukan 

atau perbedaan 

pendapat dari rekan 

kerja selama proses 

pemaparan 

2. Adaptif : Saya telah 

memotivasi rekan kerja 

untuk menerima 

perubahan sistem ke 

arah digital sebagai 

bentuk adaptasi instansi 

terhadap kemajuan 

teknologi 

3. Kompeten : Saya telah 

membagikan ilmu dan 

keterampilan teknis 

yang saya miliki untuk 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

membantu rekan kerja 

berkembang bersama 

dalam menggunakan 

sistem baru 

4. Loyal : Saya telah 

memberikan edukasi 

yang komprehensif 

kepada rekan kerja 

dengan integritas tinggi, 

memastikan setiap 

pegawai memahami 

aturan baru demi 

menjaga kepatuhan 

terhadap kebijakan 

pemerintah yang sah 

dan meningkatkan 

kualitas pelayanan 

publik. 

4. Menerima masukan 

serta tanggapan 

dari pegawai terkait 

kendala teknis atau 

Dokumen : 

Tersedianya 

Catatan 

masukan/saran  

 

1. Kolaboratif : Saya telah 

menggerakkan 

pemanfaatan seluruh 

masukan yang ada 

untuk memperbaiki 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

saran perbaikan 

sistem. 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

diskusi  

kekurangan pada 

dashboard maupun 

SOP agar lebih 

sempurna 

2. Adaptif : Saya telah 

bersikap terbuka dan 

objektif dalam menerima 

setiap kritikan demi 

perbaikan sistem secara 

berkelanjutan 

3. Harmonis : Saya telah 

Membangun 

komunikasi yang baik 

dengan menghargai 

pendapat rekan sejawat 

untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang 

kondusif. 

6 Pelaksanaan 

implementasi 

dashboard digital 

 

1. Melakukan 

penginputan data 

Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) 

Dokumen : 

Tersedianya basis 

data yang terbaru  

 

1. Akuntabel : Saya telah 

memasukkan data apa 

adanya sesuai formulir 

survei tanpa melakukan 

perubahan demi 

Keterkaitan dengan Visi: 

Implementasi ini 

merupakan perwujudan 

nyata dari visi pelayanan 

yang "Transparan" dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

secara berkala ke 

dalam dashboard. 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat penginputan 

data yang terbaru 

menjaga kejujuran 

informasi 

2. Berorientasi pelayanan : 

Saya telah melakukan 

penginputan secara 

rutin dan tepat waktu 

agar data yang tersedia 

selalu siap digunakan 

untuk pelayanan 

3. Kompeten : Saya telah 

menunjukkan ketelitian 

dalam bekerja guna 

meminimalisir 

kesalahan input data 

"Berkualitas". Dengan 

sistem yang berjalan 

secara berkelanjutan, data 

kepuasan masyarakat tidak 

lagi bersifat tertutup, 

melainkan tersaji secara 

terbuka sebagai standar 

kualitas kerja yang bermutu 

tinggi dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

kepada publik. 

 

Keterkaitan dengan Misi: 

Misi Ke-2 (Pelayanan 

Publik yang Lebih Cepat 

dan Tepat): Penerapan 

dashboard digital secara 

rutin memastikan proses 

pengolahan data survei 

berlangsung sangat cepat, 

sehingga pimpinan dapat 

mengambil kebijakan 

perbaikan layanan secara 

2. Memantau grafik 

dan hasil visualisasi 

data pada 

dashboard untuk 

melihat tren 

kepuasan 

masyarakat. 

Dokumen: 

Tersedianya 

Catatan hasil 

pemantauan tren 

layanan dan  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

1. Adaptif : Saya telah 

bersikap proaktif dalam 

mendeteksi jika terjadi 

penurunan tren 

kepuasan masyarakat 

agar dapat segera 

diantisipasi  

2. Loyal : Saya telah 

menjaga kerahasiaan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

saat mengamati 

dashboard 

identitas responden 

yang ada di dalam 

sistem sebagai bentuk 

kepatuhan pada kode 

etik 

3. Kompeten : Saya telah 

terus mengasah 

kemampuan analisis 

data saya agar mampu 

membaca tren grafik 

dengan lebih mendalam 

dan profesional 

4. Berorientasi pelayanan : 

Saya telah 

menggunakan hasil 

pantauan data untuk 

memberikan saran 

perbaikan yang 

bermanfaat bagi 

peningkatan kualitas 

layanan di masa depan 

tepat berdasarkan data 

real-time. 

 

Misi Ke-5 (Mengurangi 

Keluhan Menjadi Kepuasan 

Pelayanan): Melalui 

pemantauan grafik secara 

rutin, area pelayanan yang 

memiliki tren penurunan 

dapat segera dideteksi. Hal 

ini memungkinkan 

dilakukannya tindakan 

korektif secara dini guna 

memastikan keluhan 

masyarakat berkurang dan 

kepuasan pelayanan tetap 

terjaga. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

3. Menyajikan 

laporan visual dari 

dashboard kepada 

pimpinan sebagai 

bahan evaluasi 

mingguan/bulanan. 

Dokumen : 

Tersedianya laporan 

perfoma layanan  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat 

memperlihatkan 

dashboard kepada 

pimpinan 

1. Harmonis : Saya telah 

menjaga suasana kerja 

yang kondusif saat 

berdiskusi mengenai 

hasil laporan dengan 

menghargai setiap 

masukan dan arahan 

pimpinan 

2. Adaptif : Saya telah 

melakukan inovasi 

dalam metode penyajian 

laporan agar pimpinan 

lebih mudah 

menangkap inti 

permasalahan tanpa 

harus membaca data 

yang rumit 

3. Akuntabel : Saya telah 

bertanggung jawab 

sepenuhnya atas 

kebenaran laporan yang 

saya sajikan kepada 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

pimpinan sebagai 

bentuk integritas kerja 

4. Kolaboratif : Saya telah 

bersinergi dan 

berkolaborasi dengan 

pimpinan dalam 

memberikan data 

pendukung untuk 

pengambilan keputusan 

7 Pelaksanaan 

Evaluasi  

 

1. Menyusun 

instrumen atau 

form evaluasi untuk 

mengetahui 

efektivitas 

penggunaan 

dashboard. 

Dokumen : 

Tersedianya Form 

evaluasi  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

pembuatan draft 

pertanyaan evaluasi 

1. Berorientasi pelayanan : 

Saya telah merancang 

indikator penilaian yang 

fokus pada kepuasan 

pengguna (rekan kerja 

dan pimpinan) guna 

memastikan sistem 

tetap berorientasi pada 

peningkatan kualitas 

layanan 

2. Akuntabel : Saya telah 

membuat instrumen 

evaluasi yang jujur, 

transparan, dan 

Keterkaitan dengan Visi: 

Kegiatan evaluasi ini 

merupakan kunci untuk 

mewujudkan visi pelayanan 

yang "Berkualitas". Dengan 

melakukan penilaian 

secara objektif, instansi 

dapat memastikan bahwa 

standar pelayanan tetap 

terjaga pada level tertinggi 

dan sistem digital yang 

dibangun benar-benar 

memberikan dampak nyata 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

mencakup seluruh 

aspek teknis sehingga 

hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan 

secara organisasi 

3. Kompeten : Saya telah 

menggunakan 

pengetahuan dan 

pemahaman saya 

secara maksimal untuk 

menyusun formulir 

evaluasi yang standar 

dan profesional 

yang dapat diukur 

kualitasnya. 

 

Misi Ke-2 (Pelayanan 

Publik yang Lebih Mudah, 

Cepat, dan Tepat): Evaluasi 

dilakukan untuk 

memvalidasi apakah 

dashboard benar-benar 

membuat pekerjaan 

menjadi lebih mudah dan 

cepat. Hasil evaluasi 

memastikan bahwa data 

yang disajikan kepada 

masyarakat selalu tepat 

dan akurat 

 

Misi Ke-5 (Mengurangi 

Keluhan Menjadi Kepuasan 

Pelayanan): Melalui 

analisis hasil evaluasi, 

setiap kekurangan dalam 

penanganan data SKM 

2. Meminta testimoni 

atau tanggapan 

dari pimpinan dan 

rekan kerja 

mengenai 

kemudahan sistem 

yang baru. 

Dokumen : 

Tersedianya 

Lembar 

testimoni/tanggapan  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

kegiatan 

permintaan 

testimoni dan 

1. Harmonis : Saya telah 

menghargai setiap 

pendapat, saran, 

maupun kritik yang 

diberikan oleh rekan 

kerja tanpa memandang 

posisi atau jabatan 

mereka 

2. Loyal : Saya telah 

bersikap sopan dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

tanggapan dari 

pimpinan dan rekan 

kerja 

santun saat berdiskusi 

dengan pimpinan untuk 

mendapatkan umpan 

balik yang membangun 

bagi pengembangan 

instansi 

3. Kolaboratif : Saya telah 

mengupayakan proses 

diskusi yang inklusif 

untuk mendapatkan 

perspektif yang luas 

mengenai efektivitas 

sistem yang baru 

dapat segera ditemukan 

solusinya. Perbaikan yang 

lahir dari hasil evaluasi ini 

memastikan komitmen 

organisasi untuk terus 

mengubah setiap keluhan 

masyarakat menjadi 

kepuasan pelayanan yang 

berkelanjutan. 

3. Menganalisis hasil 

evaluasi untuk 

mengetahui 

perbandingan 

antara sebelum 

dan sesudah 

adanya visualisasi. 

Dokumen : 

Tersedianya hasil 

analisis evaluasi  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat proses 

kegiatan analisis 

evaluasi 

1. Adaptif : Saya telah 

secara proaktif 

melakukan perbaikan 

atau penyesuaian pada 

sistem jika hasil analisis 

menunjukkan adanya 

celah yang perlu 

ditingkatkan 

2. Kompeten : Saya telah 

menunjukkan kinerja 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

terbaik dalam 

menyajikan data statistik 

perbandingan yang 

akurat dan mudah 

dipahami oleh pimpinan 

3. Berorientasi pelayanan : 

Saya telah memberikan 

laporan analisis yang 

transparan mengenai 

kelebihan dan 

kekurangan sistem 

tanpa ada yang ditutupi, 

demi kepentingan 

perbaikan kualitas 

layanan publik 

4. Menyusun laporan 

hasil evaluasi 

sebagai bahan 

pertimbangan 

keberlanjutan 

program di masa 

depan. 

Dokumen : 

Tersedianya laporan 

evaluasi  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat penyusunan 

dokumen laporan 

1. Akuntabel : Saya telah 

menyelesaikan 

penyusunan laporan 

dengan teliti, rapi, dan 

tepat waktu sebagai 

wujud tanggung jawab 

atas penugasan yang 

diberikan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

2. Kompeten : Saya telah 

menyajikan laporan 

yang berkualitas dan 

mudah dipahami 

sebagai bahan rujukan 

bagi pimpinan dalam 

mengambil kebijakan di 

masa depan 

3. Adaptif : Saya telah 

memastikan laporan ini 

mencantumkan 

rekomendasi inovasi 

lanjutan agar instansi 

terus mampu 

beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan 

masyarakat 

8 Penyusunan 

laporan hasil 

kegiatan  

 

1. Menyusun draft 

laporan aktualisasi 

dengan 

mengumpulkan dan 

mengolah seluruh 

bukti dukung dari 

Dokumen : 

Tersedianya Draft 

laporan aktualisasi   

 

Dokumentasi  : 

Tersedianya Foto 

1.  Akuntabel : Saya telah 

mengumpulkan dan 

mengolah bukti fisik 

secara jujur, transparan, 

dan dapat 

dipertanggungjawaban 

Keterkaitan dengan Visi: 

Penyusunan laporan ini 

merupakan wujud nyata 

dari pencapaian visi 

pelayanan yang 

"Transparan". Dokumen 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

kegiatan awal 

hingga akhir. 

saat pembuatan 

draft laporan 

aktualisasi 

sesuai dengan 

kenyataan di lapangan 

2. Kompeten : Saya telah 

menunjukkan kinerja 

terbaik dalam 

menyusun draft laporan 

agar menghasilkan 

dokumen yang 

sistematis, akurat, dan 

berkualitas 

3. Berorientasi Pelayanan 

: Saya telah menyajikan 

data capaian hasil 

penggunaan dashboard 

secara informatif agar 

laporan ini bermanfaat 

bagi perbaikan layanan 

instansi ke depan 

4. Adaptif : Saya telah 

memanfaatkan 

perangkat digital secara 

optimal dalam 

penyusunan laporan 

laporan hasil kegiatan 

berfungsi sebagai 

instrumen keterbukaan 

informasi yang 

membuktikan bahwa 

seluruh rangkaian 

optimalisasi data melalui 

dashboard digital telah 

dilaksanakan secara 

profesional dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

kualitasnya kepada publik 

maupun pimpinan. 

 

Misi Ke-3 (Menciptakan 

Hubungan Harmonis): 

Proses konsultasi dengan 

Mentor untuk mendapatkan 

masukan dan persetujuan 

mencerminkan adanya 

koordinasi yang baik. Hal ini 

mempererat hubungan 

harmonis dan sinergi antara 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

sebagai bentuk 

penyesuaian diri 

terhadap sistem kerja 

modern 

pimpinan dan staf dalam 

mencapai tujuan 

organisasi. 

 

Misi Ke-5 (Mengurangi 

Keluhan Menjadi Kepuasan 

Pelayanan): Di dalam 

laporan ini terdokumentasi 

seluruh hasil evaluasi dan 

perbaikan sistem. Dengan 

tersusunnya laporan yang 

rapi, instansi memiliki 

rujukan data yang valid 

untuk terus menjaga 

kepuasan masyarakat 

melalui pelayanan yang 

terus disempurnakan 

berdasarkan fakta-fakta 

yang ada di lapangan. 

2. Melakukan 

konsultasi dengan 

Mentor mengenai 

hasil laporan untuk 

mendapatkan 

masukan dan 

persetujuan. 

Dokumen : 

Tersedianya 

Catatan masukan 

Mentor/Lembar 

Persetujuan  

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat konsultasi 

1. Harmonis : Saya telah 

menyampaikan progres 

dan hasil capaian 

kegiatan dengan sikap 

yang sopan, santun, dan 

rendah hati kepada 

Mentor. 

2. Kolaboratif : Saya telah 

membangun komunikasi 

yang sinergis dan 

terbuka dengan 

pimpinan guna 

mendapatkan 

persetujuan yang sah 

terhadap hasil kerja saya 

3. Loyal : Saya telah 

menunjukkan dedikasi 

dan sikap patuh 

terhadap setiap arahan 



 
 

67 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

atau koreksi dari Mentor 

demi menjaga nama 

baik dan standar kualitas 

organisasi  

3. Melakukan 

finalisasi laporan 

dengan 

memperbaiki draft 

sesuai arahan 

Mentor serta 

mencetak dokumen 

akhir secara rapi. 

Dokumen : 

Tersedianya 

Laporan Final   

 

Dokumentasi : 

Tersedianya Foto 

saat finalisasi 

laporan Final 

1. Adaptif : Saya telah 

secara proaktif 

memperbaiki draft 

laporan sesuai dengan 

catatan dan masukan 

dari Mentor agar 

dokumen menjadi lebih 

sempurna 

2. Kompeten : Saya telah 

menyelesaikan proses 

penjilidan laporan 

secara profesional dan 

tepat waktu sebagai 

wujud tanggung jawab 

atas penugasan 

aktualisasi 

3. Akuntabel : Saya telah 

menggunakan fasilitas 

kantor (seperti printer 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Subtansi 

Dengan Mata Pelatihan 

NND (BerAKHLAK) 

Keterkaitan dengan 

Visi/misi Organisasi 

dan kertas) secara 

efektif, efisien, dan 

penuh tanggung jawab 

saat melakukan 

pencetakan laporan final 

4. Berorientasi Pelayanan : 

Saya telah memastikan 

dokumen laporan yang 

telah difinalisasi siap 

untuk digunakan 

sebagai instrumen 

transparansi kinerja 

kepada pihak-pihak 

terkait 

(Sumber : Olahan penulis) 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (berAKHLAK)  

Berikut disajikan matrik rekapitulasi realisasi habituasi NND (BerAKHLAK) yang memuat keterkaitan pelaksanaan 

kegaitan dengan mata pelajaran :  

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

 

No 

 

Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

Per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 

A B A B A B A B A B A B A B A B A B 

1 Berorientasi Pelayanan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 11 11 

2 Akuntabel 2 2 2 2 5 5 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 20 20 

3 Kompeten 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 20 20 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 9 9 

5 Loyal  2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 11 

6 Adaptif 2 2 1 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 17 17 

7 Kolaboratif 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 11 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan Per Kegiatan 

11 11 11 11 17 17 14 14 12 12 11 11 12 12 11 11 99 99 

(Sumber : Olahan Penulis) 

Keterangan : 

A : Rencana 

B : Realisasi 
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D.  Capaian Penyelesaian Core Isu 

Capaian penyelesaian core isu dalam kegiatan aktualisasi ini 

diwujudkan melalui pelaksanaan delapan rangkaian kegiatan yang 

bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan hasil Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) melalui pengembangan Dashboard Digital dan 

penyusunan SOP Tindak Lanjut di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Seluma. Berikut 

merupakan perbandingan kondisi core isu sebelum dan sesudah 

dilakukan aktualisasi: 

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Belum adanya Dashboard Digital 

sebagai alat pemantauan hasil Survei 

Kepuasan Masyarakat (SKM) dan 

belum tersedianya SOP Tindak Lanjut 

yang mengatur mekanisme perbaikan 

layanan secara sistematis 

menyebabkan data hasil survei di 

DPMPTSP Kabupaten Seluma hanya 

bersifat administratif dan belum 

dimanfaatkan sebagai dasar 

pengambilan keputusan perbaikan 

layanan yang nyata dan terukur. 

Pada Triwulan I Tahun 2026 (1 Januari 

– 31 Maret 2026), hasil SKM di 

DPMPTSP Kabupaten Seluma 

menunjukkan Nilai Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) sebesar 85,14 

dengan predikat “BAIK”. Survei ini 

diikuti oleh 60 responden dengan 

komposisi 55% laki-laki dan 45% 

perempuan. Dari sembilan unsur 

pelayanan yang diukur, terdapat tiga 

unsur dengan nilai rata-rata terendah, 

Sudah adanya Dashboard Digital SKM 

yang memudahkan pemantauan data 

secara real-time serta SOP Tindak Lanjut 

yang mengatur alur perbaikan layanan 

secara sistematis menyebabkan hasil 

survei di DPMPTSP Kabupaten Seluma 

kini dapat dimanfaatkan secara optimal 

sebagai dasar perbaikan kualitas layanan 

yang berkelanjutan. 

Pada Triwulan II Tahun 2026 (1 April – 22 

Mei 2026), Nilai IKM mengalami 

peningkatan menjadi 87,94 dengan 

predikat “BAIK”, atau naik sebesar 2,80 

poin dibandingkan Triwulan I. Survei 

Triwulan II diikuti oleh 41 responden. 

Peningkatan ini didorong oleh perbaikan 

pada tiga unsur pelayanan yang 

sebelumnya memiliki nilai terendah, yaitu 

unsur Sarana dan Prasarana meningkat 

dari 3,250 menjadi 3,561, unsur 

Pengelolaan Pengaduan meningkat dari 

3,267 menjadi 3,561, dan unsur Perilaku 

Pelaksana meningkat dari 3,317 menjadi 
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yaitu unsur Sarana dan Prasarana 

(3,250), unsur Pengelolaan 

Pengaduan (3,267), dan unsur 

Perilaku Pelaksana (3,317), yang 

ketiganya belum mendapat perhatian 

dan tindak lanjut yang optimal. 

 

 

3,537, sehingga seluruh unsur pelayanan 

mengalami peningkatan nilai rata-rata. 

 

 

 

 

 

 

      (Sumber : Olahan Penulis) 

 

E.   Manfaat Terselesaikan Core Isu 

1. Manfaat bagi individu peserta 

a) Terselesaikannya core isu melalui kegiatan aktualisasi ini 

memberikan manfaat nyata bagi peserta sebagai bentuk 

internalisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, serta memberikan 

pengalaman langsung dalam mengidentifikasi permasalahan di 

lingkungan kerja dan menyusun solusi inovatif berbasis teknologi 

digital. 

b) Kegiatan ini meningkatkan kompetensi teknis peserta dalam 

pengolahan dan visualisasi data menggunakan perangkat digital 

(Google Sheets dan Google Looker Studio), penyusunan SOP, 



 
 

72 
 

serta kemampuan koordinasi dan komunikasi lintas bidang dalam 

rangka implementasi inovasi pelayanan. 

c) Melalui kegiatan aktualisasi ini, peserta mampu membentuk 

karakter profesional yang adaptif, akuntabel, dan kolaboratif dalam 

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai Penata Kelola 

Penanaman Modal Ahli Pertama pada DPMPTSP Kabupaten 

Seluma. 

2.  Manfaat bagi instansi 

a) Bagi DPMPTSP Kabupaten Seluma, tersusunnya Dashboard 

Digital Visualisasi SKM menjadi alat monitoring kinerja pelayanan 

yang efektif dan efisien. Pimpinan kini dapat mengakses data 

kepuasan masyarakat secara real-time untuk mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision 

making) guna meningkatkan kualitas layanan perizinan secara 

berkelanjutan. 

b) SOP Tindak Lanjut Hasil SKM yang telah disahkan menjadi 

pedoman resmi yang menjamin setiap keluhan dan saran 

masyarakat direspons secara sistematis, terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga permasalahan pelayanan tidak 

lagi berulang secara terus-menerus. 

c) Melalui inovasi ini, DPMPTSP Kabupaten Seluma memiliki 

instrumen strategis yang mendukung pelaksanaan Pemantauan 

dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik 
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(PEKPPP) sesuai Peraturan Menteri PANRB Nomor 4 Tahun 2023, 

sekaligus memperkuat citra instansi sebagai lembaga pelayanan 

publik yang transparan, responsif, dan berorientasi pada kepuasan 

masyarakat. 

3.   Manfaat Bagi Stakeholder 

a) Terselesaikannya core isu ini memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat dan pelaku usaha di Kabupaten Seluma sebagai 

pengguna layanan DPMPTSP. Aspirasi dan keluhan yang 

disampaikan melalui survei kini benar-benar ditindaklanjuti secara 

nyata, sehingga masyarakat merasakan adanya perbaikan konkret 

dalam kualitas pelayanan perizinan. 

b) Bagi pelaku usaha, tersedianya sistem monitoring kepuasan yang 

transparan dan berbasis data mendukung terwujudnya iklim 

investasi yang kondusif. Kepastian dan kecepatan pelayanan 

perizinan yang terus membaik berdasarkan hasil evaluasi SKM 

akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

profesionalisme birokrasi Kabupaten Seluma. 

c) Bagi Pemerintah Kabupaten Seluma secara keseluruhan, inovasi 

ini memperkuat capaian Reformasi Birokrasi dan mendukung 

upaya peningkatan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) pada 

laporan evaluasi nasional, sehingga reputasi pemerintah daerah di 

mata publik dan investor semakin meningkat. 



 
 

74 
 

F.   Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Sebagai upaya memastikan keberlanjutan hasil kegiatan 

aktualisasi, diperlukan rencana tindak lanjut agar Dashboard Digital SKM 

dan SOP Tindak Lanjut yang telah disusun tidak hanya berhenti pada 

masa Latsar CPNS, tetapi dapat dimanfaatkan secara optimal dan terus 

dikembangkan demi peningkatan kualitas pelayanan publik di DPMPTSP 

Kabupaten Seluma. Berikut tabel kegiatan-kegiatan yang akan 

dilaksanakan setelah mengikuti Latsar CPNS: 

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No kegiatan Output Durasi & Waktu Parapihak 

terlibat 

Sumber 

biaya 

Keterangan 

1 Pemeliharaan 

dan Pembaruan 

Dashboard 

Digital SKM 

secara Berkala 

Dashboard Digital yang 

selalu terbarui dengan 

data SKM terkini setiap 

periode survei 

Berkelanjutan 

(setiap periode 

survei) 

Penata 

Kelola 

Penanaman 

Modalr dan 

Pimpinan 

DPMPTSP 

 

 

 

 

APBD 

Memastikan 

dashboard tetap 

relevan dan 

informatif sebagai 

alat monitoring 

kinerja pelayanan 

2 Pelaksanaan 

Tindak Lanjut 

Hasil SKM 

Berdasarkan 

SOP yang 

Telah Disahkan 

Laporan tindak lanjut 

hasil SKM per periode 

yang terdokumentasi 

dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

Berkelanjutan 

(setiap 3 bulan) 

Penata 

Kelola 

Pennaman 

Modal, 

Seluruh 

pegawai 

bagian 

pelayanan, 

Pimpinan 

DPMPTSP 

 

 

 

APBD 

Menjamin setiap 

masukan dan 

keluhan 

masyarakat 

ditindaklanjuti 

secara sistematis 

sesuai SOP 

3 Pengembangan 

dan 

Penambahan 

Fitur 

Dashboard 

Digital SKM 

Dashboard Digital 

dengan fitur analisis 

yang lebih lengkap dan 

komprehensif sesuai 

kebutuhan instansi 

Insidental 

(setiap ada 

kebutuhan 

pengembangan 

fitur baru) 

Penata 

Kelola 

Penanaman 

Modal dan 

Pimpinan 

DPMPTSP 

 

 

 

 

APBD 

Memastikan 

dashboard terus 

berkembang 

mengikuti 

perkembangan 

teknologi dan 

kebutuhan 

analisis data 

(Sumber : Olahan Penulis) 
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BAB V 

Kesimpulan dan rekomendasi 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

yang telah dilaksanakan mulai 20 April 2026 sampai dengan 19 Juni 2026 

di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kabupaten Seluma, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a) Kegiatan Ke-1: Pelaksanaan dan Konsultasi dengan Pimpinan 

Kegiatan konsultasi dengan pimpinan telah terlaksana 

dengan baik dan menghasilkan arahan yang konstruktif bagi 

seluruh rangkaian aktualisasi. Melalui kegiatan ini, penulis 

memperoleh persetujuan resmi atas rencana aktualisasi beserta 

masukan terkait kesesuaian gagasan dengan kebutuhan instansi. 

Hasil konsultasi memastikan seluruh tahapan kegiatan berikutnya 

berjalan sesuai arah kebijakan DPMPTSP Kabupaten Seluma serta 

mencerminkan nilai-nilai Harmonis, Loyal, Kolaboratif, dan 

Akuntabel dalam menjalin koordinasi dengan pimpinan. 

b) Kegiatan Ke-2: Penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan 

Layanan 

Kegiatan penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan 

Layanan berhasil menghasilkan dokumen SOP yang telah 
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disahkan oleh pimpinan sebagai pedoman resmi mekanisme tindak 

lanjut hasil SKM di DPMPTSP Kabupaten Seluma. SOP ini memuat 

alur prosedur yang sistematis mulai dari penerimaan data survei, 

analisis keluhan, koordinasi antar bidang, hingga pelaporan tindak 

lanjut. Tersusunnya SOP ini menjadi solusi nyata atas ketiadaan 

standar mekanisme yang sebelumnya menjadi salah satu akar 

masalah stagnannya nilai IKM di instansi. 

c) Kegiatan Ke-3: Pembuatan Dashboard Digital Visualisasi SKM 

Kegiatan pembangunan Dashboard Digital Visualisasi SKM 

berhasil menghasilkan platform digital berbasis Google Looker 

Studio yang mampu mengubah data mentah hasil survei menjadi 

informasi visual yang komunikatif dan mudah dianalisis. Dashboard 

ini menampilkan tren nilai IKM per unsur pelayanan, perbandingan 

antar periode, serta indikator keluhan prioritas secara real-time, 

sehingga menjadi instrumen utama dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision 

making) oleh pimpinan. 

d) Kegiatan Ke-4: Pembuatan Panduan Ringkas Dashboard 

Digital 

Kegiatan pembuatan panduan ringkas dashboard digital 

menghasilkan dokumen panduan operasional dalam format 

infografis yang mudah dipahami dan siap digunakan oleh seluruh 

pegawai. Panduan ini disusun secara partisipatif dengan 
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melibatkan masukan dari pimpinan dan rekan kerja, sehingga 

relevan dengan kebutuhan pengguna aktif sistem. Tersedianya 

panduan ringkas ini menjamin keberlangsungan operasional 

dashboard secara mandiri oleh pegawai DPMPTSP tanpa 

ketergantungan pada pihak tertentu. 

e) Kegiatan Ke-5: Pelaksanaan Sosialisasi kepada Pegawai 

Kegiatan sosialisasi kepada pegawai DPMPTSP Kabupaten 

Seluma terlaksana dengan baik pada tanggal 6–7 Mei 2026. 

Melalui kegiatan ini, seluruh pegawai di bagian pelayanan 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai tata cara 

penggunaan dashboard digital SKM serta penerapan SOP Tindak 

Lanjut Perbaikan Layanan yang baru disahkan. Antusiasme 

peserta dalam sesi praktik langsung dan kualitas masukan yang 

diterima membuktikan bahwa transfer pengetahuan berlangsung 

efektif. 

f) Kegiatan Ke-6: Pelaksanaan Implementasi Dashboard Digital 

Kegiatan implementasi dashboard digital yang dilaksanakan 

pada 11–22 Mei 2026 membuktikan sistem berjalan secara 

fungsional dan memberikan manfaat nyata. Data SKM terbaru 

berhasil diinput secara berkala ke dalam dashboard dan 

divisualisasikan secara otomatis dalam bentuk grafik tren yang 

informatif. Pimpinan kini dapat membaca tren kepuasan 

masyarakat secara langsung tanpa mengolah data manual, 
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sehingga proses pengambilan keputusan berbasis data menjadi 

lebih cepat dan akurat. 

g) Kegiatan Ke-7: Pelaksanaan Evaluasi 

Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan pada 25 Mei–5 Juni 

2026 menghasilkan data objektif mengenai efektivitas penggunaan 

dashboard digital dan SOP. Instrumen evaluasi yang terstandar, 

testimoni dari pimpinan dan rekan kerja, serta analisis 

perbandingan kondisi sebelum dan sesudah implementasi 

menunjukkan peningkatan kemudahan akses informasi, kecepatan 

analisis data, dan kesiapan pegawai menggunakan sistem digital. 

Laporan hasil evaluasi menjadi dokumen pertanggungjawaban 

sekaligus rekomendasi pengembangan sistem ke depan. 

h) Kegiatan Ke-8: Penyusunan Laporan Hasil Kegiatan 

Kegiatan penyusunan laporan hasil kegiatan yang 

dilaksanakan pada 1–19 Juni 2026 menghasilkan Laporan 

Aktualisasi yang komprehensif, sistematis, dan didukung bukti-

bukti fisik yang valid dari seluruh rangkaian kegiatan. Proses 

konsultasi intensif dengan mentor menghasilkan masukan 

konstruktif sehingga laporan dapat disempurnakan sesuai standar 

yang berlaku. Laporan final ini merupakan pertanggungjawaban 

resmi atas pelaksanaan habituasi sekaligus dokumentasi lengkap 

dari seluruh proses optimalisasi pemanfaatan hasil SKM melalui 
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pengembangan Dashboard Digital di DPMPTSP Kabupaten 

Seluma. 

2.  Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan judul 

"Optimalisasi Pemanfaatan Hasil Survei Kepuasan Masyarakat 

Melalui Pengembangan Dashboard Digital di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Seluma", dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan telah berjalan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. 

Gagasan kreatif yang dirumuskan, yaitu pengembangan 

Dashboard Digital Visualisasi SKM berbasis Google Looker Studio 

dan penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan, terbukti 

mampu menyelesaikan core isu yang diangkat. Kedua produk inovasi 

ini secara bersama-sama mengubah pengelolaan data kepuasan 

masyarakat yang semula bersifat statis dan administratif menjadi 

instrumen dinamis yang mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data secara real-time di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

Pelaksanaan aktualisasi ini juga mencerminkan penerapan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara konsisten, khususnya dalam 

aspek pelayanan publik, profesionalisme, dan inovasi melalui 

penggunaan teknologi digital yang adaptif dan berorientasi pada 

peningkatan kepuasan masyarakat. Dengan demikian, gagasan 
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"Optimalisasi Pemanfaatan Hasil SKM melalui Dashboard Digital" 

dapat menjadi salah satu solusi efektif dalam mengatasi stagnasi nilai 

IKM, serta berpotensi dikembangkan secara berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas pelayanan perizinan di DPMPTSP Kabupaten 

Seluma. 

3.    Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi melalui pengembangan 

Dashboard Digital SKM dan penerapan SOP Tindak Lanjut Perbaikan 

Layanan menunjukkan capaian yang positif dalam mengatasi 

permasalahan kurangnya pemanfaatan hasil SKM sebagai dasar 

perbaikan layanan perizinan di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

Adapun capaian yang diperoleh antara lain: 

a) Meningkatnya Nilai IKM secara signifikan dari 85,14 (Triwulan I 

2026) menjadi 87,94 (Triwulan II 2026), atau naik sebesar 2,80 

poin, dengan seluruh unsur pelayanan mengalami peningkatan 

nilai rata-rata. 

b) Tersedianya Dashboard Digital Visualisasi SKM berbasis Google 

Looker Studio yang menampilkan tren nilai IKM per unsur 

pelayanan secara real-time, sehingga pimpinan dapat memantau 

kinerja layanan secara langsung tanpa perlu mengolah data secara 

manual. 

c) Tersedianya SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan yang telah 

disahkan oleh pimpinan sebagai pedoman resmi instansi, 
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menjamin setiap keluhan dan saran masyarakat direspons secara 

sistematis dan terukur. 

d) Terjadi perbaikan pada tiga unsur pelayanan dengan nilai terendah 

sebelum aktualisasi, yaitu unsur Sarana dan Prasarana meningkat 

dari 3,250 menjadi 3,561, unsur Pengelolaan Pengaduan dari 

3,267 menjadi 3,561, dan unsur Perilaku Pelaksana dari 3,317 

menjadi 3,537. 

e) Meningkatnya kapasitas dan literasi digital pegawai DPMPTSP 

dalam mengoperasikan dashboard digital secara mandiri, yang 

dibuktikan melalui antusiasme dalam sesi praktik sosialisasi dan 

hasil evaluasi yang positif dari pimpinan serta rekan kerja. 

f) Tersedianya Panduan Ringkas Dashboard Digital dalam format 

infografis yang dapat dijadikan acuan operasional berkelanjutan, 

menjamin keberlangsungan penggunaan sistem pasca 

pelaksanaan aktualisasi. 

B.  Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi, penulis menyampaikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Diharapkan kepada penyelenggara Pelatihan Dasar CPNS agar 

ke depan selama proses habituasi, peserta dan coach tetap secara 

konsisten melaksanakan kegiatan zoom meeting serta pembimbingan 

setiap minggu. Kegiatan ini penting untuk meninjau perkembangan 
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sekaligus memastikan kelancaran proses penulisan laporan aktualisasi 

peserta. Dengan adanya pendampingan yang rutin dan terstruktur, 

diharapkan kualitas laporan dapat lebih terarah, sistematis, serta sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, penambahan porsi materi 

mengenai inovasi digital dan transformasi birokrasi berbasis teknologi 

dalam kurikulum Latsar CPNS akan semakin mengakselerasi lahirnya 

ASN yang tidak hanya memahami nilai-nilai BerAKHLAK, tetapi juga 

memiliki kecakapan teknis untuk mengimplementasikannya dalam 

bentuk inovasi nyata di tempat kerja. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Diharapkan kepada DPMPTSP Kabupaten Seluma selaku 

instansi asal peserta untuk dapat lebih meningkatkan perhatian dan 

dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan Pelatihan Dasar Calon 

Pegawai Negeri Sipil. Dukungan tersebut dapat berupa pemberian 

fasilitas, kesempatan, serta bimbingan yang memadai agar peserta 

mampu mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan optimal. Dengan 

adanya perhatian dan dukungan yang berkelanjutan, peserta 

diharapkan dapat mengembangkan potensi, meningkatkan 

kompetensi, serta memperkuat sikap profesional dalam menjalankan 

tugas kedinasan. Selain itu, diharapkan agar Dashboard Digital SKM 

dan SOP Tindak Lanjut yang telah dihasilkan melalui kegiatan 

aktualisasi ini dapat dilanjutkan sebagai kegiatan rutin dalam upaya 

peningkatan kualitas pelayanan publik, serta diintegrasikan ke dalam 
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program kerja DPMPTSP Kabupaten Seluma agar dapat menjangkau 

seluruh aspek pelayanan secara berkelanjutan. 

Demikian laporan aktualisasi ini disusun sebagai wujud 

pertanggungjawaban pelaksanaan habituasi Latsar CPNS Pemerintah 

Kabupaten Seluma. Penulis menyadari masih terdapat kekurangan yang 

perlu disempurnakan, sehingga saran dan masukan yang membangun 

dari seluruh pihak sangat diharapkan. Besar harapan penulis agar inovasi 

Dashboard Digital SKM dan SOP Tindak Lanjut yang telah dibangun dapat 

terus dimanfaatkan dan dikembangkan demi peningkatan kualitas 

pelayanan publik di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Seluma secara berkelanjutan. 
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Lampiran 1. Laporan Lampiran Minggu ke-1 Kegiatan 1  

Judul Kegiatan Pelaksanaan Dan Konsultasi Dengan Pimpinan 

Tanggal Pelaksanaan 20 April – 24 April 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan / Evidence 

1. Draf rencana Aktualisasi 
 

                       
 

2. Dokumentasi Pembuatan draf  
 

 
 

3. Catatan masukan/saran  
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4. Dokumentasi Konsultasi 
 

 
 

5. Surat persetujuan 
 

 
 

6. Dokumentasi penandatangan surat 
persetujuan  
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan Pelaksanaan dan Konsultasi dengan Pimpinan dilaksanakan sebagai 

langkah pertama dan paling mendasar dalam rangkaian aktualisasi. Kegiatan ini 

terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu: (1) menyiapkan bahan konsultasi terkait 

rencana aktualisasi, (2) melakukan konsultasi dengan pimpinan terkait rencana 

kegiatan, dan (3) membuat surat persetujuan . Seluruh tahapan tersebut 

dilaksanakan dengan berlandaskan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK 

secara menyeluruh, agar proses yang dijalankan tidak hanya memenuhi 

persyaratan administratif, tetapi juga mencerminkan profesionalisme dan 

integritas seorang aparatur sipil negara. 

A. Tahapan 1: Menyiapkan Bahan Konsultasi Terkait RencanaAktualisasi 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan pada tahap penyiapan bahan 

konsultasi ini, di mana penulis menyusun materi yang berorientasi pada 

kepuasan masyarakat selaku pengguna layanan. Materi dirancang agar 

mampu menggambarkan secara konkret bagaimana gagasan 

pengembangan Dashboard Digital Survei Kepuasan Masyarakat dapat 

memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kualitas pelayanan perizinan 

di DPMPTSP Kabupaten Seluma, sehingga pimpinan dapat memahami 

urgensi dan arah inovasi yang diusulkan. 

Nilai Akuntabel tercermin pada tahap ini, di mana seluruh bahan 

konsultasi disusun secara jujur, cermat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penulis memastikan setiap data 

dan informasi yang disajikan dalam draf aktualisasi bersumber dari fakta 

lapangan yang valid, sehingga dasar pengambilan keputusan oleh 

pimpinan menjadi kuat dan dapat diandalkan. 

Nilai Kompeten diwujudkan pada tahap ini dengan mengerahkan 

kemampuan terbaik untuk menyusun bahan konsultasi dengan kualitas 

tinggi dan penuh profesionalisme. Penulis melakukan kajian mendalam 

terhadap substansi gagasan inovasi agar draf yang dihasilkan memenuhi 

standar kelayakan dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis 

maupun teknis. 

Nilai Adaptif diterapkan pada tahap ini dengan bersikap proaktif dalam 

mengumpulkan referensi teknologi terkini sebagai bahan usulan inovasi 

dashboard digital. Penulis tidak hanya mengandalkan pengetahuan yang 

sudah ada, tetapi secara aktif mencari dan mengadaptasi perkembangan 

teknologi informasi terbaru agar gagasan yang diusulkan relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan organisasi masa kini. 
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B. Tahapan 2: Melakukan Konsultasi dengan Pimpinan Terkait Rencana 

Kegiatan. 

Nilai Harmonis diwujudkan pada tahap pelaksanaan konsultasi dengan 

membangun hubungan kerja yang kondusif bersama pimpinan. Penulis 

menghargai setiap masukan, kritik, dan saran yang diberikan oleh 

pimpinan tanpa terkecuali, serta menjaga komunikasi yang sopan dan 

santun selama proses konsultasi berlangsung, sehingga tercipta suasana 

diskusi yang saling menghormati dan mendukung tercapainya 

kesepakatan yang konstruktif. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan pada tahap ini dengan memberikan ruang 

seluas-luasnya kepada pimpinan untuk berkontribusi dalam 

menyempurnakan gagasan aktualisasi. Penulis tidak hanya memaparkan 

rencana secara satu arah, tetapi juga secara aktif meminta pandangan, 

saran, dan masukan dari pimpinan sebagai mitra strategis, sehingga 

output yang dihasilkan merupakan hasil kolaborasi yang sinergis antara 

staf pelaksana dan pimpinan demi kepentingan organisasi. 

Nilai Loyal diwujudkan pada tahap konsultasi ini, di mana penulis 

menunjukkan sikap dedikasi dan kepatuhan terhadap hierarki organisasi 

dengan menjaga nama baik serta kehormatan pimpinan dalam setiap 

interaksi. Penulis senantiasa menempatkan arahan pimpinan sebagai 

landasan dalam penyempurnaan, sebagai wujud loyalitas yang tulus 

terhadap organisasi dan atasan. 

Nilai Akuntabel juga diterapkan pada tahap konsultasi ini, di mana setiap 

saran dan masukan yang diberikan oleh pimpinan dicatat dalam lembar 

konsultasi secara transparan, tertulis, dan tidak ada yang diabaikan. 

Pencatatan yang sistematis ini merupakan bentuk tanggung jawab penulis 

terhadap proses perencanaan yang akuntabel serta menjadi dasar 

perbaikan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak. 

C. Tahapan 3: Membuat Surat Persetujuan. 

Nilai Kompeten tercermin kembali pada tahap pembuatan surat 

persetujuan ini, di mana penulis memastikan dokumen dibuat dengan rapi, 

terstruktur, dan memenuhi standar tata naskah dinas. Penguasaan teknis 

dalam menyusun dokumen resmi merupakan wujud kompetensi dan 

tanggung jawab penulis terhadap tugas yang diberikan serta cerminan 

profesionalisme sebagai aparatur sipil negara. 

Nilai Loyal juga diwujudkan pada tahap ini, di mana penulis berkomitmen 

penuh untuk melaksanakan seluruh rencana kegiatan yang telah disetujui 
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sebagai bentuk dedikasi terhadap pimpinan dan instansi. 

Penandatanganan surat persetujuan oleh pimpinan menjadi titik awal 

komitmen penulis untuk tidak melakukan penyimpangan dari arahan yang 

telah ditetapkan dan melaksanakan setiap tahapan aktualisasi dengan 

penuh tanggung jawab. 

Nilai Adaptif juga diterapkan pada tahap ini, di mana penulis siap untuk 

segera menyesuaikan draf surat persetujuan apabila terdapat perubahan 

arahan dari pimpinan. Sikap responsif dan fleksibel dalam 

menyempurnakan dokumen ini mencerminkan kemampuan penulis untuk 

beradaptasi dengan dinamika organisasi guna memastikan kelancaran 

rencana aktualisasi tanpa hambatan administratif. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan. 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah teknik konsultatif 

dan partisipatif. Penulis terlebih dahulu menyusun draf aktualisasi secara mandiri 

sebagai bahan dasar konsultasi. Draf tersebut kemudian dipresentasikan kepada 

pimpinan untuk mendapatkan arahan, koreksi, dan masukan yang diperlukan. 

Seluruh catatan dan saran dari pimpinan didokumentasikan secara tertulis dalam 

lembar konsultasi, lalu ditindaklanjuti dengan perbaikan sesuai petunjuk yang 

diberikan, hingga menghasilkan dokumen final yang kemudian dimohonkan 

persetujuan resminya melalui penandatanganan surat persetujuan. 

Bukti fisik kegiatan yang dihasilkan dari tahapan ini meliputi: (1) Draf Rencana 

Aktualisasi beserta dokumentasi foto saat proses pembuatannya; (2) Catatan 

saran dan masukan dari pimpinan beserta dokumentasi foto saat konsultasi 

berlangsung; serta (3) Surat Persetujuan yang telah ditandatangani oleh 

pimpinan beserta dokumentasi foto saat penandatanganan. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan, 

Proses kegiatan ini diawali dengan tahap persiapan bahan konsultasi, di mana 

penulis menyusun draf aktualisasi secara menyeluruh yang mencakup 

identifikasi isu, analisis penyebab, gagasan kreatif, serta rencana tahapan 

kegiatan. Draf yang telah selesai kemudian dijadikan bahan dalam sesi 

konsultasi bersama pimpinan. Pada sesi konsultasi tersebut, pimpinan 

memberikan berbagai masukan terkait substansi gagasan, kesesuaian dengan 

kebutuhan organisasi, serta teknis pelaksanaan yang perlu disesuaikan dengan 

kondisi lapangan di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

Berdasarkan masukan yang diterima, penulis melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan terhadap draf aktualisasi. Setelah draf dinilai telah layak dan 

sesuai arahan, proses dilanjutkan dengan penyusunan surat persetujuan yang 
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kemudian ditandatangani oleh pimpinan sebagai bentuk legalisasi resmi atas  

aktualisasi yang akan diimplementasikan. Kualitas produk kegiatan ini 

ditunjukkan melalui tersedianya dokumen yang sistematis, terstruktur, dan 

selaras dengan visi misi organisasi, serta surat persetujuan yang sah sebagai 

landasan hukum pelaksanaan aktualisasi selanjutnya. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Pelaksanaan dan Konsultasi dengan Pimpinan memiliki keterkaitan 

langsung dengan visi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Seluma, yaitu “Melaksanakan Pelayanan Terpadu 

yang Berkualitas Secara Transparan dan Sederhana.” Dengan adanya konsultasi 

yang terstruktur, rencana aktualisasi dapat dipastikan selaras dengan arah 

kebijakan organisasi dalam mewujudkan pelayanan yang berkualitas, sehingga 

setiap langkah inovasi yang akan diambil memiliki dukungan dan legalitas dari 

pimpinan. 

Kegiatan ini juga berkontribusi pada pencapaian Misi ke-2 DPMPTSP, yakni 

meningkatkan kualitas pelayanan publik yang lebih baik, cepat, dan tepat. Melalui 

persetujuan pimpinan atas pengembangan Dashboard Digital, proses 

pengolahan data survei kepuasan masyarakat akan dapat dipercepat sehingga 

keluhan masyarakat dapat diidentifikasi dan direspons lebih cepat. Selain itu, 

kegiatan ini turut mendukung Misi ke-5, yaitu mengurangi keluhan menjadi 

kepuasan pelayanan, karena konsultasi ini menjadi fondasi awal dari seluruh 

rangkaian upaya optimalisasi pemanfaatan hasil Survei Kepuasan Masyarakat 

(SKM) sebagai dasar perbaikan layanan perizinan. 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan konsultasi dengan pimpinan ini tidak dilaksanakan berdasarkan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka berbagai dampak negatif berpotensi 

muncul dalam proses pelaksanaan aktualisasi. Tanpa nilai Akuntabel, bahan 

konsultasi yang disiapkan berisiko tidak akurat dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga dasar pengambilan keputusan oleh pimpinan 

menjadi lemah. Tanpa nilai Harmonis, hubungan komunikasi antara peserta 

latsar dan pimpinan dapat terganggu, sehingga proses konsultasi berlangsung 

tidak kondusif dan menghasilkan kesepakatan yang tidak optimal. 

Ketiadaan nilai Loyal dapat mengakibatkan pembuatan aktualisasi yang disusun 

tidak selaras dengan kebijakan dan arahan organisasi, sehingga berpotensi 

menimbulkan konflik antara gagasan individu dan kepentingan instansi. Tanpa 

nilai Kompeten, kualitas dokumen yang dihasilkan menjadi rendah dan tidak 

memenuhi standar yang diharapkan. Dalam jangka panjang, apabila kegiatan 

konsultasi ini diabaikan atau dilaksanakan tanpa landasan nilai dasar ASN, maka 
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seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi berikutnya akan kehilangan arah dan 

dasar legalitas yang kuat, yang pada akhirnya dapat menghambat tercapainya 

tujuan peningkatan kualitas pelayanan publik di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 
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Lampiran 2. Laporan Lampiran Minggu ke-2 Kegiatan 2  

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan 

Tanggal Pelaksanaan 27 April – 28 April 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan / Evidence 

1. Draf awal SOP 
 

       
 

2. Dokumentasi pembuatan Draft SOP 
 

 

3. Catatan masukan dari pimpinan 
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4. Dokumentasi Konsultasi 

 

5. SOP yang sudah diperbaiki/revisi 
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6. Dokumentasi Perbaikan SOP 

 

7. SOP yang telah ditandatangani 

  

  

8. Dokumentasi Penandatanganan 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan Penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan 

dilaksanakan sebagai kegiatan inti kedua dalam rangkaian aktualisasi. Kegiatan 

ini bertujuan untuk menciptakan standar prosedur yang baku, terstruktur, dan 

dapat dipertanggungjawabkan dalam menindaklanjuti setiap masukan dan 

keluhan masyarakat yang diperoleh melalui Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) 

di DPMPTSP Kabupaten Seluma. Kegiatan ini terdiri dari empat tahapan utama, 

yaitu: (1) menyusun draf SOP, (2) melakukan konsultasi dengan pimpinan terkait 

draf SOP, (3) melakukan perbaikan SOP berdasarkan masukan pimpinan, dan 

(4) melakukan finalisasi dan pengesahan SOP. Seluruh tahapan dilaksanakan 

dengan menjiwai nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, sehingga menghasilkan 

dokumen yang tidak hanya memenuhi aspek administratif, tetapi juga benar-

benar berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik. 

A. Tahapan 1: Menyusun Draf SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan pada tahapan ini dengan 

merancang alur prosedur yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami 

oleh setiap petugas di garis terdepan pelayanan. Penulis menyusun 

bagan alir SOP yang mampu memandu rekan sejawat dalam 

menindaklanjuti keluhan masyarakat secara cepat dan tepat, sehingga 

setiap aspirasi publik yang masuk melalui SKM dapat direspons secara 

sistematis demi peningkatan kualitas layanan perizinan di DPMPTSP 

Kabupaten Seluma. 

Nilai Kompeten diterapkan pada tahapan ini dengan mengerahkan 

kemampuan terbaik dalam mendesain bagan alir SOP yang sistematis 

dan terstruktur. Penulis melakukan kajian terhadap regulasi terkait standar 

pelayanan publik serta mempelajari referensi SOP yang ada di instansi 

lain sebagai pembanding, agar dokumen yang dihasilkan memiliki kualitas 

yang dapat dipertanggungjawabkan secara substansi maupun teknis, 

serta tidak menimbulkan tumpang tindih tugas dan wewenang dalam 

organisasi. 

Nilai Adaptif diwujudkan dengan berinovasi dalam menyusun mekanisme 

tindak lanjut yang lebih efektif, terstruktur, dan responsif dibandingkan 

cara penanganan keluhan yang masih bersifat informal sebelumnya. 

Penulis tidak hanya menyalin prosedur yang sudah ada, melainkan secara 

kreatif merancang sistem baru yang mengintegrasikan alur verifikasi, 

penugasan, pelaksanaan, dan pelaporan dalam satu alur yang jelas, 

sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat menjadi lebih responsif 

dan terukur. 
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B. Tahapan 2: Melakukan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Draf SOP 

Nilai Harmonis diwujudkan pada tahapan konsultasi ini dengan 

menyampaikan draf SOP kepada pimpinan menggunakan sikap yang 

sopan, santun, dan penuh rasa menghormati. Penulis membuka ruang 

dialog yang kondusif dengan menghargai setiap arahan, koreksi, dan 

masukan yang diberikan oleh pimpinan sebagai pihak yang berwenang 

dalam organisasi, sehingga proses diskusi berlangsung dalam suasana 

yang harmonis dan menghasilkan kesepakatan yang konstruktif. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan dengan menjadikan pimpinan sebagai mitra 

aktif dalam penyempurnaan SOP. Penulis tidak hanya memaparkan draf 

secara satu arah, tetapi juga secara aktif meminta perspektif pimpinan 

mengenai kesesuaian alur SOP dengan dinamika organisasi dan 

kebutuhan lapangan, sehingga dokumen yang dihasilkan mencerminkan 

kolaborasi yang sinergis antara staf pelaksana dan pimpinan demi 

kepentingan pelayanan publik yang lebih baik. 

Nilai Loyal tercermin dalam tahapan ini dengan memastikan setiap butir 

dalam draf SOP yang disusun selaras dengan kebijakan organisasi dan 

arahan pimpinan. Penulis menempatkan masukan dan koreksi pimpinan 

sebagai prioritas utama dalam proses penyempurnaan, sebagai wujud 

loyalitas dan dedikasi terhadap institusi DPMPTSP Kabupaten Seluma 

dalam mencapai tujuan peningkatan kualitas layanan. 

C. Tahapan 3: Melakukan Perbaikan SOP Berdasarkan Masukan 

Pimpinan 

Nilai Akuntabel diwujudkan dengan melakukan perbaikan SOP secara 

sistematis, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan 

catatan arahan yang telah diterima dari pimpinan. Setiap perubahan yang 

dilakukan pada draf SOP didokumentasikan secara tertib, sehingga 

terdapat rekam jejak yang jelas mengenai perkembangan dokumen dari 

versi awal hingga versi yang telah direvisi, sebagai bentuk akuntabilitas 

proses penyusunan dokumen resmi instansi. 

Nilai Kompeten diterapkan kembali pada tahapan ini dengan 

meningkatkan kualitas SOP melalui pengakomodasian seluruh masukan 

pimpinan secara cermat dan profesional. Penulis memastikan bahwa 

setiap perbaikan yang dilakukan tidak hanya bersifat kosmetik, tetapi 

benar-benar meningkatkan kejelasan, kelengkapan, dan efektivitas 

prosedur yang tertuang dalam SOP, sehingga dokumen revisi menjadi 

lebih aplikatif dan dapat diimplementasikan dengan baik oleh seluruh 

jajaran di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 
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D. Tahapan 4: Melakukan Finalisasi dan Pengesahan SOP 

Nilai Loyal diwujudkan pada tahapan finalisasi ini dengan berkomitmen 

penuh untuk menuntaskan proses penyusunan dokumen SOP hingga 

tahap pengesahan resmi. Penulis menjalankan setiap tahap prosedural 

pengesahan dengan penuh kesungguhan sebagai bentuk dedikasi 

terhadap upaya perbaikan sistem pelayanan di DPMPTSP Kabupaten 

Seluma, dan memastikan tidak ada prosedur yang dilewatkan atau 

diabaikan dalam rangka mewujudkan dokumen yang sah secara 

organisasi. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan dengan bekerja sama secara aktif bersama 

pimpinan dalam proses penyelarasan poin-poin akhir SOP sebelum 

ditandatangani. Penulis memastikan bahwa setiap klausul dalam SOP 

final mencerminkan kesepakatan bersama antara staf penyusun dan 

pimpinan sebagai pengambil keputusan, sehingga dokumen yang 

dihasilkan dapat diimplementasikan secara menyeluruh dan sinergis oleh 

seluruh elemen organisasi. 

Nilai Akuntabel diterapkan pada tahapan ini dengan memastikan seluruh 

dokumen SOP yang akan disahkan telah melalui proses pengecekan yang 

teliti dan menyeluruh. Penulis melakukan review akhir terhadap 

keseluruhan isi SOP untuk menghindari kesalahan substansi maupun 

administrasi, sehingga dokumen yang ditandatangani oleh pimpinan 

merupakan dokumen yang akurat, lengkap, dan bebas dari inkonsistensi, 

sebagai wujud integritas dalam penyelesaian tugas. 

 

 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan Penyusunan SOP Tindak 

Lanjut Perbaikan Layanan adalah teknik partisipatif-deliberatif. Penulis tidak 

hanya bekerja secara individual, tetapi secara aktif melibatkan pimpinan dalam 

setiap fase penyusunan dokumen mulai dari tahap drafting hingga pengesahan. 

Proses dimulai dengan studi referensi dan kajian regulasi terkait standar 

pelayanan publik sebagai fondasi penyusunan draf awal. Draf tersebut kemudian 

dipresentasikan kepada pimpinan dalam sesi konsultasi yang terdokumentasi, 

lalu direvisi berdasarkan catatan masukan yang diterima, hingga akhirnya 

difinalisasi dan disahkan melalui penandatanganan resmi. 

Bukti fisik kegiatan yang dihasilkan dari seluruh tahapan ini meliputi: (1) Draf awal 

SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan beserta dokumentasi foto saat proses 

penyusunannya; (2) Catatan masukan dan arahan dari pimpinan beserta 
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dokumentasi foto saat konsultasi berlangsung; (3) SOP yang telah direvisi 

berdasarkan masukan pimpinan beserta dokumentasi foto saat proses 

perbaikan; serta (4) SOP final yang telah ditandatangani dan disahkan oleh 

pimpinan beserta dokumentasi foto saat pelaksanaan penandatanganan. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan diawali dengan 

tahap pengumpulan referensi, di mana penulis menelaah regulasi terkait seperti 

Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman SKM dan 

Peraturan Menteri PANRB Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pemantauan dan 

Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik (PEKPPP) sebagai dasar 

penyusunan prosedur. Penulis juga melakukan observasi terhadap alur kerja 

pelayanan yang berlaku saat ini di DPMPTSP Kabupaten Seluma untuk 

memahami titik-titik kritis yang perlu distandarkan dalam SOP. 

Berdasarkan hasil kajian tersebut, penulis menyusun draf SOP yang memuat 

ruang lingkup, tujuan, definisi, prosedur, dan bagan alir yang menggambarkan 

alur tindak lanjut mulai dari penerimaan hasil survei, identifikasi keluhan, 

penugasan kepada petugas terkait, pelaksanaan perbaikan, hingga pelaporan 

kepada pimpinan. Draf ini selanjutnya dikonsultasikan kepada pimpinan untuk 

mendapatkan validasi substansi dan kesesuaian dengan kebijakan organisasi. 

Setelah menerima masukan dari pimpinan, penulis melakukan perbaikan secara 

menyeluruh terhadap draf SOP dengan mengakomodasi seluruh koreksi dan 

saran yang diterima. Proses revisi dilakukan secara transparan dengan 

mendokumentasikan setiap perubahan. Setelah draf revisi disetujui, proses 

dilanjutkan dengan pengesahan SOP melalui penandatanganan resmi oleh 

pimpinan. Kualitas produk kegiatan ini tercermin dari tersedianya dokumen SOP 

yang sistematis, jelas, dan telah mendapatkan kekuatan hukum melalui 

pengesahan pimpinan, sehingga dapat segera disosialisasikan dan 

diimplementasikan di lingkungan DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan memiliki 

keterkaitan yang erat dengan visi DPMPTSP Kabupaten Seluma, yaitu 

"Melaksanakan Pelayanan Terpadu yang Berkualitas Secara Transparan dan 

Sederhana." Dengan tersusunnya SOP yang baku, prosedur tindak lanjut atas 

keluhan masyarakat menjadi lebih sederhana dan tidak berbelit-belit. 

Standarisasi alur kerja ini secara langsung mendukung terwujudnya layanan 

yang berkualitas karena setiap petugas memiliki panduan yang jelas dalam 

merespons aspirasi masyarakat. 
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Kegiatan ini berkontribusi nyata pada pencapaian Misi ke-2 DPMPTSP, yaitu 

memberikan pelayanan publik yang lebih baik, cepat, dan tepat, karena SOP 

yang telah disahkan memberikan kepastian waktu dan prosedur yang terukur 

dalam penanganan setiap keluhan. Selain itu, kegiatan ini mendukung Misi ke-3, 

yaitu menciptakan hubungan yang harmonis antara aparat dan masyarakat, 

karena adanya SOP menjamin kepastian bagi masyarakat bahwa setiap 

masukan mereka akan diproses secara tertib dan terstandar. Lebih jauh, 

kegiatan ini merupakan langkah konkret untuk mewujudkan Misi ke-5, yaitu 

mengurangi keluhan menjadi kepuasan pelayanan, dengan memastikan setiap 

keluhan tidak terabaikan melainkan diproses secara sistematis hingga 

menghasilkan perbaikan yang nyata. 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan Penyusunan SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan ini tidak 

dilaksanakan dengan berlandaskan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka 

berbagai dampak negatif berpotensi muncul dan menghambat tercapainya tujuan 

aktualisasi. Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, SOP yang disusun berisiko 

hanya menjadi dokumen administratif yang tidak mempertimbangkan 

kemudahan petugas maupun kepuasan masyarakat sebagai tujuan akhirnya. 

Alur prosedur yang rumit dan tidak aplikatif akan menyebabkan petugas enggan 

menggunakannya, sehingga keluhan masyarakat tetap tidak tertangani dengan 

baik. 

Ketiadaan nilai Kompeten dalam penyusunan SOP akan menghasilkan dokumen 

yang tidak sistematis, mengandung ambiguitas, dan berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman dalam pelaksanaannya di lapangan. Tanpa nilai Harmonis dan 

Kolaboratif, proses konsultasi dengan pimpinan tidak akan berjalan kondusif, 

sehingga masukan strategis yang seharusnya menyempurnakan dokumen tidak 

dapat diserap dengan baik. Tanpa nilai Akuntabel, proses revisi dan finalisasi 

dilakukan tanpa transparansi yang memadai, sehingga dokumen akhir tidak 

memiliki rekam jejak yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam jangka panjang, 

ketiadaan SOP yang berkualitas akan menyebabkan aspirasi masyarakat terus 

terabaikan, nilai IKM stagnan, dan kepercayaan publik terhadap DPMPTSP 

Kabupaten Seluma semakin menurun. 
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Lampiran 3. Laporan Lampiran Minggu ke-2 Kegiatan 3  

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pembuatan Dashbord Digital (Visualisasi) 

Tanggal Pelaksanaan 29 April – 30 April 

Daftar Lampiran 

Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tabel data digital SKM  

 

 
 

2. Dokumentasi penginputan data  

 
3. Draft desain dashboard digital 

 

 
4. Dokumentasi proses desain dashboard 
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5. Link/Tautan Dashboard Digital 

 

 
 

6. Dokumentasi foto proses penghubungan ke 

dashboard 

 
 

7. Catatan hasil konsultasi dengan pimpinan 

 
8. Dokumentasi foto saat konsultasi 
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9. Dashboard yang sudah diperbaiki 

 

 
 

10. Dokumentasi saat perbaiki dashboard  

 

 
 

11. Link Dashboard Digital Final 

 

 
 

https://dpmptsp.selumakab.go.id/ 

 

12. Dokumentasi foto kegiatan finalisasi dashboard 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan Pembuatan Dashboard Digital (Visualisasi) Survei Kepuasan 

Masyarakat dilaksanakan sebagai kegiatan inti ketiga dalam rangkaian 

aktualisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk mentransformasikan data Survei 

Kepuasan Masyarakat (SKM) dari format manual yang sulit dibaca menjadi 

visualisasi digital yang interaktif, komunikatif, dan mudah dipahami oleh pimpinan 

sebagai dasar pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision 

making) di DPMPTSP Kabupaten Seluma. Kegiatan ini terdiri dari enam tahapan 

utama, yaitu: (1) mengolah data SKM ke dalam format digital (spreadsheet), (2) 

mendesain tampilan visual dashboard menggunakan perangkat lunak, (3) 

menghubungkan data survei ke dalam sistem visualisasi agar menghasilkan 

informasi yang interaktif, (4) melakukan konsultasi dengan pimpinan terkait 

desain dan indikator dashboard, (5) melakukan perbaikan dashboard 

berdasarkan masukan pimpinan, dan (6) melakukan finalisasi dashboard digital. 

Seluruh tahapan dilaksanakan dengan menjiwai nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK sehingga menghasilkan produk yang tidak hanya secara teknis 

berfungsi dengan baik, tetapi juga benar-benar bermanfaat bagi peningkatan 

kualitas pelayanan publik. 

A. Tahapan 1: Mengolah Data SKM ke dalam Format Digital 

(Spreadsheet) 

Nilai Akuntabel diwujudkan pada tahapan awal ini dengan memasukkan 

seluruh data hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) secara jujur dan 

akurat ke dalam format digital menggunakan Google Sheets. Penulis 

memastikan bahwa setiap data yang diinput sesuai dengan kondisi 

lapangan yang sesungguhnya tanpa melakukan manipulasi, 

pengurangan, maupun penambahan data apa pun, sehingga basis data 

yang terbentuk merupakan representasi yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan dari suara masyarakat pengguna layanan di 

DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

Nilai Kompeten diterapkan dengan terus meningkatkan kemampuan 

teknis dalam mengoperasikan perangkat lunak pengolah data digital. 

Penulis secara mandiri mempelajari teknik-teknik pengelolaan data 

menggunakan Google Sheets, termasuk penggunaan formula, penamaan 

kolom yang terstruktur, dan pengelompokan data berdasarkan unsur-

unsur penilaian SKM, sehingga data yang dihasilkan tersusun secara 

sistematis dan valid sebagai fondasi pembuatan visualisasi yang akurat. 

Nilai Adaptif diwujudkan dengan bertindak proaktif dalam mengubah 

sistem pengolahan data SKM dari format manual yang selama ini 

digunakan menjadi sistem digital yang lebih efisien. Langkah transformasi 
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ini bukan sekadar perubahan media penyimpanan, melainkan sebuah 

lompatan inovatif dalam cara kerja yang meningkatkan kecepatan 

pengolahan, kemudahan akses data, dan akurasi informasi yang 

dihasilkan untuk mendukung perbaikan kualitas layanan secara 

berkelanjutan. 

B. Tahapan 2: Mendesain Tampilan Visual Dashboard Menggunakan 

Perangkat Lunak 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan pada tahapan desain ini 

dengan membuat tampilan dashboard yang menarik secara visual namun 

tetap mudah dipahami oleh pimpinan maupun masyarakat umum. Penulis 

merancang antarmuka yang intuitif dengan memilih jenis grafik, skema 

warna, dan tata letak yang paling efektif dalam menyampaikan informasi 

mengenai kualitas layanan, sehingga pimpinan dapat memantau performa 

pelayanan secara sekilas tanpa harus membaca laporan panjang yang 

kompleks. 

Nilai Adaptif diwujudkan dengan menuangkan inovasi dan kreativitas 

dalam proses pembuatan visual dashboard. Penulis tidak menggunakan 

template yang sudah ada secara apa adanya, melainkan secara aktif 

mengeksplorasi berbagai pilihan grafik dan visualisasi yang paling 

komunikatif dan modern, sehingga informasi yang dihasilkan dapat 

mempermudah analisis tren kepuasan masyarakat serta mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat sasaran oleh pimpinan 

instansi. 

C. Tahapan 3: Menghubungkan Data Survei ke dalam Sistem Visualisasi 

agar menghasilkan informasi yang interaktif. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan pada tahapan ini dengan berkoordinasi 

secara aktif bersama rekan kerja dan pimpinan untuk memastikan 

indikator-indikator informasi yang ditampilkan dalam dashboard sudah 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. Penulis membuka ruang diskusi 

guna memperoleh masukan mengenai aspek-aspek data SKM yang 

paling dibutuhkan oleh pimpinan dalam proses pemantauan kinerja, 

sehingga dashboard yang dihasilkan benar-benar relevan dan berdampak 

pada perbaikan layanan. 

Nilai Loyal tercermin dalam komitmen penulis untuk menyediakan data 

yang transparan dan dapat diakses sebagai wujud loyalitas terhadap 

prinsip keterbukaan informasi publik di instansi. Dengan menghubungkan 

data survei secara akurat ke dalam sistem visualisasi, penulis memastikan 

bahwa setiap informasi yang ditampilkan kepada pimpinan merupakan 



 
 

107 
 

cerminan nyata dari aspirasi masyarakat, bukan rekayasa data, sehingga 

kepercayaan publik terhadap integritas DPMPTSP Kabupaten Seluma 

dapat terus terjaga. 

D. Tahapan 4: Melakukan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Desain 

dan Indikator Dashboard yang telah disusun. 

Nilai Harmonis diwujudkan pada tahapan konsultasi ini dengan 

memaparkan desain dan indikator dashboard yang telah disusun kepada 

pimpinan menggunakan sikap yang sopan, terbuka, dan penuh rasa 

hormat. Penulis membangun suasana diskusi yang kondusif dengan 

menghargai setiap perspektif dan koreksi yang diberikan oleh pimpinan, 

sehingga proses konsultasi berlangsung dalam iklim yang harmonis dan 

menghasilkan kesepahaman yang membangun demi kepentingan 

organisasi. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan dengan secara aktif melibatkan pimpinan 

sebagai mitra dalam penyempurnaan dashboard. Penulis tidak hanya 

meminta persetujuan secara formalitas, tetapi juga secara tulus meminta 

pandangan pimpinan mengenai kelengkapan indikator, keterbacaan 

grafik, dan relevansi data yang ditampilkan, sehingga produk akhir 

dashboard merupakan hasil kolaborasi yang sinergis antara staf 

pelaksana dan pimpinan yang berorientasi pada kebutuhan nyata 

organisasi. 

Nilai Akuntabel tercermin dalam upaya penulis untuk memastikan bahwa 

desain dashboard yang disusun dapat dipertanggungjawabkan secara 

substantif berdasarkan arahan pimpinan. Seluruh catatan masukan yang 

diperoleh dalam sesi konsultasi didokumentasikan secara tertib sebagai 

rekam jejak proses pengembangan dashboard, sehingga terdapat 

transparansi yang jelas mengenai alasan setiap pilihan desain dan 

indikator yang digunakan dalam sistem visualisasi. 

Nilai Akuntabel diwujudkan dengan memastikan koneksi data antara 

spreadsheet dan dashboard berjalan secara stabil dan konsisten. Penulis 

melakukan pengujian berkali-kali untuk memverifikasi bahwa setiap 

perubahan data pada sumber secara otomatis terrefleksikan pada 

visualisasi, sehingga informasi yang disajikan kepada pimpinan selalu 

tepat waktu, akurat, dan dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab. 
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E. Tahapan 5: Melakukan Perbaikan Dashboard Berdasarkan Masukan 

Pimpinan 

Nilai Akuntabel diwujudkan dengan melakukan perbaikan dashboard 

secara sistematis dan transparan berdasarkan seluruh catatan masukan 

yang diterima dari pimpinan. Setiap perubahan yang diterapkan pada 

desain maupun konten dashboard didokumentasikan secara tertib melalui 

foto kondisi sebelum dan sesudah perbaikan, sehingga terdapat rekam 

jejak yang akuntabel atas proses penyempurnaan yang dilakukan sebagai 

bentuk tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan. 

Nilai Kompeten diterapkan dengan meningkatkan kualitas dashboard 

melalui pengakomodasian masukan pimpinan secara cermat dan 

profesional. Penulis tidak hanya melakukan perubahan yang bersifat 

kosmetik, melainkan juga mengevaluasi ulang logika visualisasi, 

keakuratan data yang ditampilkan, dan kemudahan navigasi antarmuka, 

sehingga dashboard yang telah diperbaiki menjadi lebih informatif, lebih 

mudah dipahami, dan lebih efektif sebagai alat bantu pengambilan 

keputusan bagi pimpinan DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

Nilai Adaptif diwujudkan dengan sikap terbuka dan proaktif dalam 

menyesuaikan dashboard sesuai dengan kebutuhan organisasi yang 

disampaikan oleh pimpinan. Penulis memandang setiap masukan sebagai 

peluang untuk menghasilkan produk yang lebih baik, bukan sebagai kritik 

yang menghambat, sehingga proses perbaikan berlangsung dengan 

semangat inovatif yang terus mendorong dashboard untuk menjadi 

instrumen visualisasi yang relevan dengan perkembangan kebutuhan 

teknologi dan organisasi. 

 

 

F. Tahapan 6: Melakukan Finalisasi Dashboard Digital Survei Kepuasan 

Masyarakat 

Nilai Akuntabel diwujudkan pada tahapan finalisasi ini dengan melakukan 

pengecekan menyeluruh terhadap seluruh komponen dashboard digital 

secara sistematis sebelum dinyatakan final. Penulis memverifikasi 

keakuratan setiap data yang ditampilkan, fungsi setiap elemen interaktif, 

dan stabilitas koneksi antara sumber data dengan visualisasi, sehingga 

dashboard final yang diserahkan kepada instansi merupakan produk yang 

akurat, andal, dan dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya kepada 

seluruh pemangku kepentingan. 
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Nilai Kompeten diterapkan dengan memastikan dashboard digital yang 

telah difinalisasi informatif, mudah dipahami, dan benar-benar layak 

digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan berbasis data. 

Penulis melakukan uji coba fungsionalitas secara menyeluruh untuk 

memastikan bahwa setiap fitur dan grafik berjalan sebagaimana mestinya, 

sehingga produk akhir yang dihasilkan mencerminkan standar kualitas 

kerja yang tinggi sebagai wujud profesionalisme ASN yang kompeten. 

Nilai Adaptif diwujudkan dalam komitmen penulis untuk terus 

mengembangkan dashboard digital sebagai bentuk inovasi berkelanjutan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Pada tahap finalisasi ini, 

penulis juga mendokumentasikan panduan singkat penggunaan 

dashboard agar sistem dapat terus dioperasikan dan diperbarui secara 

mandiri oleh petugas, bahkan setelah masa habituasi aktualisasi berakhir, 

sehingga inovasi digital ini memberikan dampak yang berkelanjutan bagi 

DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

2.   Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan Pembuatan Dashboard Digital 

(Visualisasi) Survei Kepuasan Masyarakat adalah teknik inovatif-teknologi 

berbasis data, yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif melalui konsultasi 

aktif bersama pimpinan. Penulis tidak hanya membangun sistem visualisasi 

secara teknis, tetapi juga memastikan bahwa setiap keputusan desain dan 

konten didasarkan pada masukan dari pemangku kepentingan internal. Proses 

dimulai dari pengorganisasian data SKM dalam Google Sheets, kemudian 

berlanjut ke tahap desain visual, integrasi sistem, konsultasi, perbaikan, hingga 

finalisasi. Setiap tahapan menghasilkan bukti fisik yang terdokumentasi secara 

tertib. 

Bukti fisik kegiatan yang dihasilkan dari seluruh tahapan ini meliputi: (1) Tabel 

data digital SKM yang sudah terorganisir beserta dokumentasi foto saat proses 

penginputan di Google Sheets; (2) Draft desain dashboard digital beserta 

dokumentasi foto proses perancangan tampilan visual; (3) Link/Tautan 

Dashboard Digital dengan data yang sudah terhubung beserta dokumentasi foto 

proses penghubungan antar sistem; (4) Catatan hasil konsultasi dengan 

pimpinan beserta dokumentasi foto saat konsultasi berlangsung; (5) Catatan 

hasil perbaikan beserta dokumentasi foto dashboard sebelum dan sesudah 

diperbaiki; serta (6) Link Dashboard Digital Final yang telah difinalisasi beserta 

dokumentasi foto kegiatan finalisasi. 
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3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses pembuatan Dashboard Digital diawali dengan tahap pengorganisasian 

data, di mana penulis mengumpulkan seluruh data hasil Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) yang telah tersimpan dalam formulir fisik dan mengalihkannya 

ke dalam format digital menggunakan Google Sheets. Data diinput secara 

sistematis berdasarkan sembilan unsur penilaian SKM yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017, meliputi persyaratan, sistem, 

mekanisme dan prosedur, waktu penyelesaian, biaya/tarif, produk spesifikasi 

jenis pelayanan, kompetensi pelaksana, perilaku pelaksana, sarana dan 

prasarana, serta penanganan pengaduan, saran dan masukan. 

Setelah basis data digital terbentuk, penulis melanjutkan ke tahap desain visual 

menggunakan perangkat lunak yang terintegrasi dengan Google Sheets sebagai 

sumber data. Pada tahap ini, penulis merancang tampilan dashboard yang 

memuat grafik batang perbandingan nilai per unsur layanan, grafik tren kepuasan 

dari periode ke periode, indikator Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

secara keseluruhan, serta filter interaktif yang memungkinkan pimpinan memilih 

dan menganalisis data berdasarkan periode survei tertentu. Tahapan integrasi 

sistem kemudian dilaksanakan dengan menghubungkan seluruh elemen 

visualisasi ke sumber data utama sehingga dashboard bersifat dinamis dan 

memperbarui dirinya secara otomatis ketika data baru dimasukkan. 

Setelah versi awal dashboard selesai dibangun, penulis mempresentasikan 

hasilnya kepada pimpinan dalam sesi konsultasi yang terdokumentasi. 

Berdasarkan masukan yang diterima, penulis melakukan perbaikan menyeluruh 

terhadap elemen-elemen yang perlu disempurnakan, baik dari sisi tampilan 

maupun konten informasi yang disajikan. Proses perbaikan berlangsung secara 

transparan dengan dokumentasi kondisi sebelum dan sesudah revisi. Setelah 

pimpinan menyetujui hasil perbaikan, penulis melaksanakan finalisasi dashboard 

dengan melakukan pengecekan akhir terhadap seluruh fungsi dan akurasi data. 

Kualitas produk kegiatan ini tercermin dari tersedianya Dashboard Digital SKM 

yang interaktif, akurat, dan mudah dioperasikan oleh pimpinan sebagai instrumen 

pemantauan kinerja layanan secara berkelanjutan di DPMPTSP Kabupaten 

Seluma. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Pembuatan Dashboard Digital (Visualisasi) Survei Kepuasan 

Masyarakat memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan visi DPMPTSP 

Kabupaten Seluma, yaitu "Melaksanakan Pelayanan Terpadu yang Berkualitas 

Secara Transparan dan Sederhana." Dengan tersedianya dashboard digital, data 

kepuasan masyarakat yang sebelumnya tersimpan dalam format manual yang 
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sulit dibaca kini dapat disajikan secara terbuka dan mudah dipahami, sehingga 

secara langsung mendukung terwujudnya pelayanan yang transparan. 

Visualisasi yang intuitif juga membuat pemantauan kinerja layanan menjadi lebih 

sederhana karena tidak lagi memerlukan waktu dan keahlian khusus untuk 

menginterpretasikan data mentah. 

Kegiatan ini berkontribusi nyata pada pencapaian Misi ke-2 DPMPTSP, yaitu 

memberikan pelayanan publik yang lebih mudah, cepat, dan tepat. Dashboard 

digital memungkinkan pimpinan mengakses informasi kinerja layanan secara 

real-time tanpa menunggu proses pengolahan manual yang memakan waktu, 

sehingga keputusan perbaikan layanan dapat diambil secara lebih cepat dan 

berdasarkan data yang akurat. Selanjutnya, kegiatan ini mendukung Misi ke-1, 

yaitu meningkatkan peran serta masyarakat, karena dengan adanya dashboard 

yang menampilkan data SKM secara visual, masyarakat dapat melihat bahwa 

suara dan penilaian mereka benar-benar dikelola dan diperhatikan oleh instansi, 

sehingga mendorong partisipasi yang lebih aktif dalam memberikan umpan balik 

layanan. Lebih jauh, dashboard ini merupakan instrumen deteksi dini yang 

mendukung Misi ke-5, yaitu mengurangi keluhan menjadi kepuasan pelayanan, 

karena tren penurunan kualitas pada unsur layanan tertentu dapat segera 

teridentifikasi dan ditindaklanjuti sebelum berkembang menjadi keluhan yang 

lebih besar. 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan Pembuatan Dashboard Digital ini tidak dilaksanakan dengan 

berlandaskan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka berbagai dampak negatif 

berpotensi muncul dan menggagalkan tujuan utama aktualisasi. Tanpa nilai 

Akuntabel, data SKM yang diinput ke dalam sistem berisiko tidak akurat atau 

bahkan termanipulasi, sehingga visualisasi yang dihasilkan justru menjadi alat 

yang menyesatkan pimpinan dalam mengambil keputusan, bukan alat bantu 

yang andal. Kesalahan data pada tahap awal akan berdampak sistemik pada 

seluruh analisis yang dilakukan berdasarkan dashboard tersebut. 

Ketiadaan nilai Kompeten dalam proses pembangunan sistem akan 

menghasilkan dashboard yang tidak berfungsi secara optimal, baik dari sisi 

teknis maupun substansi informasi yang disajikan. Tanpa nilai Adaptif, penulis 

tidak akan berani melakukan transformasi digital yang diperlukan dan hanya 

akan mempertahankan cara manual yang tidak efisien. Tanpa nilai Harmonis dan 

Kolaboratif, proses konsultasi dengan pimpinan tidak akan berjalan konstruktif, 

sehingga produk yang dihasilkan tidak mencerminkan kebutuhan nyata 

organisasi dan tidak mendapat dukungan penuh dari pimpinan untuk 

diimplementasikan. Dalam jangka panjang, ketiadaan dashboard digital yang 



 
 

112 
 

berkualitas akan mengakibatkan data SKM terus terbengkalai sebagai arsip yang 

tidak memberikan nilai tambah, pimpinan kehilangan instrumen pemantauan 

yang efektif, dan kualitas pelayanan publik di DPMPTSP Kabupaten Seluma tidak 

mengalami perbaikan yang berarti meskipun data kepuasan masyarakat telah 

tersedia. 
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Lampiran 4. Laporan Lampiran Minggu ke-3 Kegiatan 4  

A. Tabel pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pembuatan panduan ringkas dashboard digital (berupa 

selebaran atau lembar lipat) 

Tanggal pelaksanaan 05 Mei 2026 - 06 Mei 2026 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan / Evidence 

1. Ringkasan materi panduan dashboard digital 

 

   
 

2. Dokumentasi foto pembuatan ringkasan materi 

 

 
 

3. Draft desain panduan ringkas digital 
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4. Dokumentasi foto proses desain tata letak 

panduan 

 
 

5. Catatan masukan dari pimpinan terkait 

panduan 

 

 
 

6. Dokumentasi foto saat konsultasi dengan 

pimpinan 
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7. Catatan hasil perbaikan panduan ringkas 

 

 
 

8. Dokumentasi foto saat melakukan perbaikan 

 

 
 

9. Lembar panduan ringkas yang telah dicetak 

 

 
 

10. Dokumentasi foto saat pembagian panduan 

kepada pengguna sistem 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan Pembuatan Panduan Ringkas Dashboard Digital dilaksanakan sebagai 

kegiatan inti keempat dalam rangkaian aktualisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menjamin keberlangsungan operasional dashboard digital Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) melalui penyediaan panduan praktis yang dapat digunakan 

oleh seluruh pegawai DPMPTSP Kabupaten Seluma secara mandiri tanpa 

memerlukan asistensi teknis setiap saat. Panduan ringkas ini hadir dalam format 

selebaran atau lembar lipat yang dapat ditempel di ruang kerja atau disimpan di 

laci meja sebagai referensi cepat. Kegiatan ini terdiri dari lima tahapan utama, 

yaitu: (1) merangkum poin-poin penting cara pengoperasian dashboard menjadi 

instruksi yang singkat dan padat, (2) mendesain tata letak panduan ringkas 

dengan visual yang menarik, (3) melakukan konsultasi dengan pimpinan terkait 

panduan yang telah disusun, (4) melakukan perbaikan berdasarkan masukan 

pimpinan, dan (5) mencetak dan mendistribusikan panduan ringkas kepada 

seluruh pengguna sistem. Seluruh tahapan dilaksanakan dengan menjiwai nilai-

nilai dasar ASN BerAKHLAK sehingga menghasilkan produk panduan yang tidak 

hanya informatif secara teknis, tetapi juga mudah dipahami dan benar-benar 

bermanfaat bagi peningkatan efektivitas pelayanan publik. 

A. Tahapan 1: Merangkum Poin-Poin Penting Cara Pengoperasian 

Dashboard agar menjadi instruksi yang singkat dan padat. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan pada tahapan awal ini dengan 

menyarikan instruksi-instruksi terpenting terkait cara pengoperasian 

dashboard digital ke dalam format yang singkat, padat, dan langsung 

dapat diterapkan oleh rekan kerja. Penulis berfokus pada kemudahan 

pengguna dengan memilih hanya langkah-langkah yang benar-benar 

krusial dan sering dibutuhkan dalam praktik sehari-hari, sehingga petugas 

di garis terdepan pelayanan dapat mengoperasikan dashboard secara 
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cepat dan tepat tanpa harus membaca panduan yang panjang, demi 

menghasilkan pelayanan yang lebih responsif kepada masyarakat. 

Nilai Akuntabel diterapkan dengan memastikan bahwa setiap instruksi 

yang dirangkum dalam ringkasan materi adalah benar, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penulis melakukan verifikasi 

silang antara instruksi yang ditulis dengan fungsi nyata yang tersedia pada 

dashboard digital, sehingga tidak ada informasi yang menyesatkan atau 

keliru yang dapat membingungkan pengguna saat mencoba 

mengoperasikan sistem di lapangan. 

Nilai Kompeten diwujudkan dengan mengerahkan kemampuan terbaik 

dalam menyederhanakan istilah-istilah teknis yang kompleks menjadi 

bahasa yang mudah dipahami oleh semua kalangan pegawai, terlepas 

dari latar belakang pendidikan dan tingkat literasi digital mereka. Penulis 

melakukan proses seleksi ketat terhadap materi yang akan dimasukkan, 

memilih diksi yang tepat, dan menyusun urutan instruksi secara logis 

sehingga alur pengoperasian dashboard dapat diikuti dengan mudah 

bahkan oleh pengguna yang baru pertama kali mengaksesnya. 

B. Tahapan 2: Mendesain Tata Letak Panduan Ringkas dengan Visual 

yang Menarik agar mudah dipahami dalam sekali baca. 

Nilai Loyal diwujudkan pada tahapan desain ini dengan mencurahkan 

komitmen dan dedikasi penuh dalam menciptakan panduan yang tidak 

hanya fungsional secara instruksional, tetapi juga menarik secara visual 

sebagai cerminan profesionalisme instansi. Penulis memandang 

pembuatan panduan ini sebagai bagian dari pengabdian nyata dalam 

memodernisasi administrasi DPMPTSP Kabupaten Seluma, sehingga 

setiap elemen desain dirancang dengan sungguh-sungguh agar 

menghasilkan produk yang layak menjadi representasi kualitas kerja 

instansi. 

Nilai Adaptif diwujudkan dengan melakukan inovasi dalam cara penyajian 

panduan pengoperasian sistem digital. Penulis tidak menggunakan format 

panduan konvensional yang berbentuk teks panjang dan monoton, 

melainkan secara kreatif merancang panduan dalam bentuk infografis 

yang memadukan ilustrasi visual, ikon, alur panah, dan teks singkat yang 

tertata rapi. Pendekatan desain komunikasi visual ini merupakan bentuk 

adaptasi terhadap perkembangan gaya komunikasi digital yang lebih 

efektif dalam menyampaikan informasi teknis kepada pengguna di era 

modern. 
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C. Tahapan 3: Melakukan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Panduan 

Ringkas dashboard digital. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan pada tahapan konsultasi ini dengan secara 

aktif membangun komunikasi yang terbuka dan efektif bersama pimpinan 

untuk memperoleh masukan terhadap panduan yang telah disusun. 

Penulis tidak hanya meminta persetujuan secara formalitas, tetapi juga 

mengajak pimpinan untuk mengevaluasi ketepatan konten, kejelasan 

visual, dan kesesuaian panduan dengan kebutuhan operasional di 

lapangan, sehingga produk yang dihasilkan merupakan buah dari 

kolaborasi yang sinergis antara staf pelaksana dan pimpinan demi 

kepentingan bersama. 

Nilai Harmonis diwujudkan dengan menyampaikan draf panduan ringkas 

kepada pimpinan menggunakan sikap yang sopan, rendah hati, dan 

penuh rasa menghormati. Penulis menerima setiap saran dan masukan 

dari pimpinan dengan hati yang terbuka tanpa bersikap defensif, dan 

memandang setiap koreksi sebagai kontribusi berharga yang akan 

meningkatkan kualitas produk akhir. Suasana konsultasi yang kondusif 

dan harmonis ini mencerminkan hubungan kerja yang sehat antara 

pimpinan dan bawahan dalam lingkungan DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

Nilai Loyal tercermin dalam sikap penulis yang menjadikan arahan dan 

masukan pimpinan sebagai prioritas utama dalam penyempurnaan 

panduan. Penulis memastikan bahwa setiap butir konten dalam panduan 

selaras dengan kebijakan organisasi dan standar komunikasi instansi 

yang berlaku, sebagai wujud komitmen terhadap DPMPTSP Kabupaten 

Seluma dan kepatuhan terhadap hierarki organisasi. 

D. Tahapan 4: Melakukan Perbaikan Terkaitr Panduan Ringkas 

Dashboard Digital Berdasarkan Masukan Pimpinan 

Nilai Akuntabel diwujudkan dengan melakukan perbaikan panduan 

ringkas dashboard digital secara bertanggung jawab dan transparan 

berdasarkan seluruh masukan yang telah diterima dari pimpinan. Setiap 

perubahan yang diterapkan pada konten maupun desain panduan dicatat 

secara tertib sebagai rekam jejak proses penyempurnaan, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan bahwa produk akhir merupakan hasil revisi yang 

mengakomodasi seluruh arahan yang diberikan oleh pimpinan selaku 

pengambil keputusan di instansi. 

Nilai Kompeten diterapkan dengan meningkatkan kualitas panduan 

ringkas secara menyeluruh melalui perbaikan isi maupun tampilan 

berdasarkan masukan yang diterima. Penulis tidak sekadar melakukan 
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perubahan kosmetik, tetapi juga mengevaluasi ulang kelogisan alur 

instruksi, ketepatan penggunaan bahasa, dan efektivitas elemen visual 

yang digunakan, sehingga panduan yang telah direvisi menjadi lebih 

mudah dipahami, lebih akurat secara teknis, dan lebih efektif sebagai alat 

bantu operasional bagi seluruh pengguna sistem dashboard. 

E. Tahapan 5: Mencetak panduan ringkas dashboard digital untuk 

ditempel atau dibagikan kepada pengguna sistem. 

Nilai Akuntabel diwujudkan pada tahapan pencetakan ini dengan 

menggunakan printer dan kertas kantor secara efektif, efisien, dan tidak 

berlebihan sebagai bentuk tanggung jawab penuh terhadap penggunaan 

fasilitas milik negara. Penulis memperhitungkan dengan cermat jumlah 

eksemplar yang diperlukan sesuai dengan jumlah pengguna aktif sistem, 

sehingga tidak terjadi pemborosan sumber daya kantor dan setiap lembar 

panduan yang dicetak benar-benar termanfaatkan secara optimal. 

Nilai Adaptif diwujudkan dengan bersikap fleksibel dalam menyesuaikan 

format cetakan panduan berdasarkan masukan yang diterima dari rekan 

kerja terkait kepraktisan penggunaannya di lapangan. Penulis 

mempertimbangkan berbagai opsi format, seperti ukuran saku yang dapat 

dilipat dan dibawa kemana-mana, atau format tempelan dinding berukuran 

lebih besar yang mudah dilihat saat bekerja, dan menyesuaikan pilihan 

format tersebut agar panduan dapat digunakan secara praktis dalam 

berbagai situasi kerja. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan dengan menjalin komunikasi dan koordinasi 

yang baik bersama pimpinan serta rekan kerja dalam proses distribusi 

panduan ringkas kepada seluruh pengguna sistem. Penulis memastikan 

bahwa setiap petugas yang berkaitan dengan pengoperasian dashboard 

digital mendapatkan salinan panduan, sehingga penguasaan sistem dapat 

merata di seluruh unit yang relevan dan pemanfaatan dashboard digital 

dapat berjalan secara maksimal secara bersama-sama demi kepentingan 

pelayanan publik. 

Nilai Kompeten diterapkan pada tahap akhir ini dengan melakukan 

pengecekan ulang secara menyeluruh terhadap seluruh hasil cetakan 

sebelum didistribusikan kepada pengguna. Penulis memverifikasi kualitas 

cetakan, keterbacaan teks, ketajaman visual infografis, dan kelengkapan 

konten di setiap lembar panduan yang dihasilkan, sehingga tidak ada 

kesalahan cetak atau kekurangan informasi yang dapat merugikan 

pengguna saat panduan sudah berada di tangan mereka, sebagai wujud 

profesionalisme dan standar kerja berkualitas tinggi. 



 
 

120 
 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan Pembuatan Panduan Ringkas 

Dashboard Digital adalah teknik komunikasi visual berbasis instruksional, yang 

dikombinasikan dengan pendekatan partisipatif melalui konsultasi bersama 

pimpinan dan pengguna akhir. Penulis tidak hanya mengandalkan pengetahuan 

teknis yang dimiliki secara individual, tetapi juga mengintegrasikan masukan dari 

pemangku kepentingan internal untuk memastikan panduan yang dihasilkan 

benar-benar relevan dan mudah diterapkan. Proses dimulai dari tahap seleksi 

dan penyederhanaan konten teknis, kemudian berlanjut ke tahap pembuatan 

visual infografis, konsultasi dengan pimpinan, revisi berdasarkan masukan, 

hingga pencetakan dan distribusi kepada seluruh pengguna sistem. 

Bukti fisik kegiatan yang dihasilkan dari seluruh tahapan ini meliputi: (1) 

Ringkasan materi panduan dashboard digital beserta dokumentasi foto saat 

proses pembuatan ringkasan; (2) Draft desain panduan ringkas digital dalam 

format infografis beserta dokumentasi foto proses pembuatan tata letak; (3) 

Catatan masukan dari pimpinan terkait panduan yang disusun beserta 

dokumentasi foto saat konsultasi berlangsung; (4) Catatan hasil perbaikan 

panduan ringkas beserta dokumentasi foto saat proses perbaikan dilakukan; 

serta (5) Lembar panduan ringkas yang telah dicetak dan siap didistribusikan 

beserta dokumentasi foto saat kegiatan pembagian panduan kepada pengguna 

sistem. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses pembuatan Panduan Ringkas Dashboard Digital diawali dengan tahap 

analisis konten, di mana penulis meninjau ulang seluruh fitur dan fungsi 

dashboard digital yang telah dibangun pada kegiatan sebelumnya untuk 

mengidentifikasi fungsi-fungsi mana yang paling krusial dan paling sering akan 

digunakan oleh petugas dalam kegiatan operasional sehari-hari. Dari hasil 

identifikasi tersebut, penulis menyaring dan merangkum instruksi pengoperasian 

ke dalam poin-poin yang ringkas, padat, dan langsung dapat diterapkan, dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan bebas dari jargon teknis yang tidak 

perlu. 

Setelah konten ringkasan terbentuk, penulis melanjutkan ke tahap pembuatan 

visual menggunakan perangkat desain digital. Panduan dirancang dalam format 

infografis lembar lipat yang memuat ilustrasi langkah demi langkah 

pengoperasian dashboard, disertai tangkapan layar antarmuka yang diberi 

keterangan singkat pada bagian-bagian pentingnya. Pemilihan warna, tipografi, 

dan tata letak elemen visual dilakukan secara cermat untuk menghasilkan 

tampilan yang mudah dibaca sekilas namun tetap informatif secara substansi. 
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Setelah draf desain selesai, penulis mengonsultasikannya kepada pimpinan 

untuk mendapatkan masukan dan validasi. Berdasarkan arahan yang diterima, 

penulis melakukan perbaikan menyeluruh terhadap konten maupun elemen 

desain yang perlu disempurnakan. Setelah mendapatkan persetujuan pimpinan, 

panduan dicetak dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan dan 

didistribusikan kepada seluruh pegawai yang berkaitan dengan pengoperasian 

dashboard digital. Kualitas produk kegiatan ini tercermin dari tersedianya lembar 

panduan ringkas yang informatif, mudah dipahami dalam sekali baca, dan telah 

mendapatkan validasi resmi dari pimpinan, sehingga dapat menjadi rujukan 

operasional yang andal bagi seluruh pegawai DPMPTSP Kabupaten Seluma 

dalam mengoperasikan dashboard digital secara mandiri dan berkelanjutan. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Pembuatan Panduan Ringkas Dashboard Digital memiliki keterkaitan 

yang erat dengan visi DPMPTSP Kabupaten Seluma, yaitu "Melaksanakan 

Pelayanan Terpadu yang Berkualitas Secara Transparan dan Sederhana." 

Kehadiran panduan yang praktis dan mudah dipahami secara langsung 

mendukung terwujudnya aspek "Sederhana" dalam visi instansi, karena 

kerumitan teknis operasional dashboard dapat dipangkas dan disederhanakan 

melalui panduan yang komunikatif, sehingga seluruh pegawai dapat 

menggunakan sistem tanpa hambatan teknis yang berarti. Dengan demikian, 

standar kualitas pelayanan yang bergantung pada ketersediaan data SKM dapat 

terjaga secara konsisten. 

Kegiatan ini berkontribusi nyata pada pencapaian Misi ke-2 DPMPTSP, yaitu 

memberikan pelayanan publik yang lebih mudah, cepat, dan tepat. Dengan 

adanya panduan ringkas, setiap petugas dapat mengoperasikan dashboard 

secara mandiri dan cepat tanpa harus menunggu asistensi dari pihak lain, 

sehingga data kepuasan masyarakat selalu terolah secara tepat waktu dan 

pimpinan dapat selalu mengakses informasi kinerja layanan yang mutakhir. 

Selanjutnya, kegiatan ini mendukung Misi ke-3, yaitu menciptakan hubungan 

harmonis, karena kemudahan akses informasi melalui panduan ini 

memperlancar koordinasi internal antar aparat pelaksana dan mencegah 

terjadinya hambatan teknis yang dapat mengganggu responsivitas dalam 

melayani masyarakat. Lebih jauh, panduan ini menjamin keberlangsungan 

sistem monitoring SKM yang mendukung Misi ke-5, yaitu mengurangi keluhan 

menjadi kepuasan pelayanan, karena dengan pengguna yang mahir 

mengoperasikan dashboard, setiap tren penurunan kualitas layanan dapat 

segera dideteksi dan ditindaklanjuti secara efektif. 
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5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan Pembuatan Panduan Ringkas Dashboard Digital ini tidak 

dilaksanakan dengan berlandaskan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka 

berbagai dampak negatif berpotensi muncul dan menghambat keberlangsungan 

inovasi yang telah dibangun. Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, panduan yang 

disusun berisiko hanya memuat informasi teknis yang tidak berpihak pada 

kemudahan pengguna, sehingga petugas kesulitan memahaminya dan akhirnya 

tidak memanfaatkan panduan sama sekali. Akibatnya, tujuan penyediaan 

panduan sebagai jaminan keberlangsungan operasional dashboard tidak dapat 

tercapai. 

Tanpa nilai Akuntabel, instruksi yang tertuang dalam panduan berisiko 

mengandung informasi yang tidak akurat atau tidak terverifikasi, sehingga justru 

menyesatkan pengguna dalam mengoperasikan sistem dan berpotensi 

mengakibatkan kesalahan input data yang merusak integritas informasi pada 

dashboard. Ketiadaan nilai Kompeten dalam proses penyederhanaan konten 

teknis akan menghasilkan panduan yang masih terlalu kompleks dan tidak dapat 

dipahami oleh pengguna awam, sehingga tujuan utama pembuatan panduan 

tidak tercapai. Tanpa nilai Harmonis dan Kolaboratif, proses konsultasi dengan 

pimpinan tidak akan menghasilkan masukan yang konstruktif, sehingga panduan 

yang dicetak dan didistribusikan tidak mencerminkan kebutuhan nyata organisasi 

dan tidak mendapat dukungan penggunaan dari seluruh jajaran instansi. Dalam 

jangka panjang, tidak adanya panduan yang berkualitas akan menyebabkan 

ketergantungan operasional dashboard pada satu orang tertentu saja, sehingga 

keberlanjutan sistem visualisasi SKM menjadi sangat rentan dan tidak terjamin 

keberlangsungannya di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 
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Lampiran 5. Laporan Lampiran Minggu ke-3 Kegiatan 5 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul kegiatan Pelaksanaan sosialisasi terhadap pegawai mengenai 

penerapan sop dan dashboard digital 

Tanggal kegiatan 06 - 07 mei 2026 

Daftar lampiran bukti 

kegiatan / evidencce 

1. Materi sosialisasi 

      
 

 
 

2. Foto pembuatan materi 
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3. Undangan peserta sosialisasi 

 
4. Foto pembagian undangan 

 
5. Hasil pelaksanaan sosialisasi (daftar hadir dan 

notulen kegiatan) 
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6. Foto saat sosialisasi 

 
 

7. Catatan masukan saran/tanya jawab 

 
8. Foto saat diskusi 

 
 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi terhadap Pegawai di Bagian Pelayanan 

dilaksanakan sebagai kegiatan inti kelima dalam rangkaian aktualisasi. Kegiatan 

ini bertujuan untuk membangun pemahaman yang merata dan komprehensif di 

kalangan seluruh pegawai DPMPTSP Kabupaten Seluma mengenai tata cara 

penggunaan dashboard digital Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) serta 
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penerapan SOP Tindak Lanjut Perbaikan Layanan yang telah disahkan 

sebelumnya. Sosialisasi merupakan jembatan penting antara produk inovasi 

yang telah dibangun dengan praktik operasional nyata di lapangan, karena 

secanggih apa pun sistem yang dikembangkan, keberhasilannya sangat 

bergantung pada pemahaman dan kesiapan sumber daya manusia yang akan 

menggunakannya. Kegiatan ini terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: (1) 

menyiapkan bahan paparan dan sarana pendukung sosialisasi, (2) menyusun 

dan menyampaikan undangan kepada peserta, (3) melaksanakan kegiatan 

sosialisasi secara langsung, dan (4) menerima masukan serta tanggapan dari 

pegawai terkait kendala teknis maupun saran perbaikan sistem. Seluruh tahapan 

dilaksanakan dengan menjiwai nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK sehingga 

proses transfer pengetahuan berlangsung secara efektif, kondusif, dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik. 

A. Tahapan 1: Menyiapkan Bahan Paparan dan Sarana Pendukung 

Sosialisasi 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan pada tahapan persiapan ini 

dengan menyusun materi paparan yang informatif, mudah dipahami, dan 

berpihak pada kebutuhan rekan kerja selaku peserta sosialisasi. Penulis 

merancang materi yang tidak hanya memuat aspek teknis pengoperasian 

dashboard, tetapi juga menyertakan konteks manfaat nyata sistem bagi 

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat, sehingga peserta 

tidak hanya memahami cara menggunakan sistem, tetapi juga termotivasi 

untuk memanfaatkannya secara aktif demi memberikan pelayanan yang 

lebih responsif kepada publik. 

Nilai Akuntabel diterapkan dengan menggunakan seluruh peralatan 

kantor, seperti laptop, proyektor, dan perlengkapan pendukung lainnya, 

secara bertanggung jawab dan hanya untuk kepentingan pelaksanaan 

tugas aktualisasi. Penulis memastikan bahwa setiap fasilitas yang 

digunakan dijaga dengan baik, dikembalikan dalam kondisi semula 

setelah digunakan, dan tidak dimanfaatkan untuk kepentingan di luar 

kegiatan sosialisasi sebagai wujud tanggung jawab terhadap aset dan 

fasilitas milik negara. 

Nilai Kompeten diwujudkan dengan memastikan bahwa materi paparan 

yang disiapkan memiliki kualitas yang baik, akurat secara substansi, dan 

disajikan secara sistematis. Penulis melakukan tinjauan ulang terhadap 

seluruh konten materi untuk memastikan tidak ada informasi yang keliru 

atau menyesatkan, menyesuaikan tingkat kedalaman materi dengan latar 

belakang pengetahuan peserta, dan mempersiapkan contoh-contoh 

konkret yang relevan dengan konteks kerja sehari-hari di DPMPTSP 
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Kabupaten Seluma, sebagai wujud profesionalisme dalam 

mempersiapkan kegiatan pembelajaran di lingkungan kerja. 

B. Tahapan 2: Menyusun dan Menyampaikan Undangan Peserta 

Sosialisasi 

Nilai Akuntabel diwujudkan pada tahapan ini dengan menyusun 

undangan kegiatan sosialisasi secara resmi dan terstruktur menggunakan 

format surat dinas yang sesuai dengan tata naskah dinas yang berlaku di 

instansi. Penulis memastikan bahwa peserta yang diundang adalah 

pegawai yang benar-benar berkaitan dengan operasional dashboard 

digital dan penerapan SOP di lapangan, sehingga pelaksanaan sosialisasi 

dapat berjalan dengan baik, terarah, dan memberikan dampak nyata bagi 

peningkatan kapasitas pegawai yang paling relevan. 

Nilai Kompeten diterapkan dengan menyusun undangan dalam format 

yang baik dan memuat informasi yang lengkap, mencakup waktu, tempat, 

tujuan kegiatan, dan agenda sosialisasi secara ringkas. Penulis 

memastikan bahwa informasi yang tertuang dalam undangan cukup jelas 

dan memadai sehingga setiap peserta dapat memahami maksud dan 

urgensi pelaksanaan sosialisasi, mempersiapkan diri dengan baik, dan 

hadir tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan demi kelancaran 

seluruh rangkaian kegiatan. 

C. Tahapan 3: Melaksanakan Kegiatan Sosialisasi Secara tentang tata 

cara penggunaan dashbord digital dan penerapan SOP baru 

Langsung 

Nilai Harmonis diwujudkan selama proses pemaparan sosialisasi dengan 

memberikan penjelasan secara sabar, santun, dan menghargai setiap 

pertanyaan maupun perbedaan pendapat yang disampaikan oleh rekan 

kerja. Penulis menciptakan suasana sosialisasi yang tidak bersifat satu 

arah dan tidak membuat peserta merasa canggung atau takut bertanya, 

melainkan membangun ruang dialog yang terbuka dan nyaman sehingga 

setiap peserta merasa dihargai kontribusinya dalam proses pembelajaran 

bersama. 

Nilai Adaptif diwujudkan dengan secara aktif memotivasi seluruh rekan 

kerja untuk menerima dan merespons perubahan sistem menuju arah 

yang lebih digital dengan pikiran terbuka dan antusias. Penulis 

menyampaikan narasi perubahan secara positif dengan menekankan 

kemudahan dan manfaat konkret yang akan dirasakan langsung oleh 

pegawai dalam pekerjaan sehari-hari, sehingga resistensi terhadap 

perubahan dapat diminimalisir dan semangat kolektif untuk beradaptasi 
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dengan sistem baru dapat tumbuh di lingkungan DPMPTSP Kabupaten 

Seluma. 

Nilai Kompeten diterapkan dengan membagikan ilmu dan keterampilan 

teknis yang dimiliki kepada seluruh rekan kerja secara tulus dan 

profesional. Penulis tidak hanya memaparkan teori, tetapi juga 

mendemonstrasikan secara langsung cara pengoperasian dashboard 

digital di hadapan peserta, memandu praktik penggunaan secara 

langsung, dan memberikan penjelasan tambahan kepada peserta yang 

masih membutuhkan asistensi, sehingga transfer pengetahuan 

berlangsung secara efektif dan setiap peserta benar-benar memahami 

cara menggunakan sistem yang baru. 

Nilai Loyal tercermin dalam komitmen penulis untuk memberikan edukasi 

yang komprehensif, jujur, dan berintegritas tinggi kepada seluruh rekan 

kerja. Penulis memastikan bahwa setiap pegawai memperoleh 

pemahaman yang memadai mengenai sistem dashboard digital dan 

ketentuan SOP baru yang berlaku, sebagai wujud tanggung jawab moral 

terhadap sesama ASN untuk bersama-sama menjaga kepatuhan 

terhadap kebijakan pemerintah yang sah dan meningkatkan kualitas 

pelayanan publik secara kolektif di instansi. 

D. Tahapan 4: Menerima Masukan dan Tanggapan dari Pegawai terkait 

kendala teknis atau saran perbaikan sistem. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan pada tahapan akhir sosialisasi ini dengan 

menggerakkan dan memanfaatkan seluruh masukan yang diterima dari 

para pegawai peserta sosialisasi untuk memperbaiki kekurangan pada 

dashboard digital maupun SOP agar kedua produk tersebut menjadi lebih 

sempurna dan lebih sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Penulis 

memandang masukan dari rekan kerja sebagai aset yang sangat berharga 

karena merekalah yang akan menjadi pengguna aktif sistem sehari-hari, 

sehingga perspektif mereka merupakan umpan balik yang paling otentik 

dan langsung relevan bagi penyempurnaan sistem. 

Nilai Adaptif diwujudkan dengan bersikap terbuka, objektif, dan tidak 

defensif dalam menerima setiap kritik, pertanyaan, maupun saran 

perbaikan yang disampaikan oleh peserta sosialisasi. Penulis 

memandang setiap umpan balik sebagai peluang berharga untuk terus 

menyempurnakan sistem secara berkelanjutan, dan berkomitmen untuk 

menindaklanjuti setiap masukan yang konstruktif dalam proses perbaikan 

sistem pada tahapan aktualisasi selanjutnya, demi terwujudnya inovasi 

yang benar-benar menjawab kebutuhan nyata di lapangan. 
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Nilai Harmonis diwujudkan dengan membangun komunikasi yang baik 

dan saling menghargai dalam sesi penerimaan masukan. Penulis 

memberikan ruang yang cukup bagi setiap peserta untuk menyampaikan 

pendapatnya tanpa interupsi, merespons setiap masukan dengan sikap 

yang terbuka dan konstruktif, serta memastikan tidak ada rekan kerja yang 

merasa sungkan atau tidak nyaman dalam menyampaikan kendala teknis 

yang mereka alami, sehingga tercipta lingkungan kerja yang kondusif bagi 

proses perbaikan bersama. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi 

adalah teknik pembelajaran partisipatif-demonstratif. Penulis tidak hanya 

menyampaikan materi secara ceramah satu arah, tetapi juga memadukan 

pendekatan demonstrasi langsung dengan sesi tanya jawab interaktif dan praktik 

terbimbing, sehingga peserta dapat langsung melihat, mencoba, dan memahami 

cara pengoperasian sistem dalam satu rangkaian kegiatan yang terintegrasi. 

Pendekatan ini dipilih karena terbukti lebih efektif dalam membangun 

pemahaman teknis yang berkelanjutan dibandingkan sekadar penyampaian teori 

secara pasif. Proses sosialisasi dimulai dari tahap persiapan materi dan sarana, 

diikuti dengan distribusi undangan resmi, pelaksanaan sosialisasi dengan 

demonstrasi langsung, hingga sesi penerimaan masukan sebagai bahan 

evaluasi dan penyempurnaan sistem. 

Bukti fisik kegiatan yang dihasilkan dari seluruh tahapan ini meliputi: (1) Materi 

paparan sosialisasi yang telah disusun beserta dokumentasi foto saat proses 

pembuatan materi; (2) Undangan peserta sosialisasi beserta dokumentasi foto 

saat penyampaian undangan kepada peserta; (3) Daftar hadir peserta dan 

notulen kegiatan  yang telah digunakan beserta dokumentasi foto pelaksanaan 

sosialisasi; serta (4) Catatan masukan dan saran dari pegawai beserta 

dokumentasi foto saat sesi diskusi dan tanya jawab berlangsung. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses pelaksanaan sosialisasi diawali dengan tahap persiapan yang matang, di 

mana penulis menyusun materi paparan yang komprehensif namun tetap mudah 

dicerna oleh peserta dari berbagai latar belakang. Materi disusun secara 

sistematis dengan urutan yang logis, diawali dengan pemaparan konteks 

masalah dan urgensi penggunaan dashboard digital SKM serta SOP baru, 

kemudian dilanjutkan dengan panduan langkah demi langkah pengoperasian 

dashboard yang disertai tangkapan layar antarmuka yang diberi keterangan, dan 

diakhiri dengan penjelasan alur penerapan SOP Tindak Lanjut Perbaikan 

Layanan dalam praktik sehari-hari. Selain materi digital dalam format presentasi, 
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penulis juga menyiapkan panduan ringkas dalam format cetak sebagai dokumen 

pendukung yang dapat dibawa pulang oleh peserta. 

Setelah persiapan selesai, penulis menyusun dan menyampaikan undangan 

resmi kepada seluruh pegawai yang berkaitan dengan operasional sistem di 

bagian pelayanan, dilengkapi dengan informasi waktu, tempat, dan agenda 

kegiatan yang jelas. Pelaksanaan sosialisasi berlangsung dalam suasana yang 

kondusif dan interaktif, dimulai dengan pemaparan materi oleh penulis, 

dilanjutkan dengan demonstrasi langsung pengoperasian dashboard di hadapan 

seluruh peserta, kemudian sesi praktik terbimbing di mana peserta diberi 

kesempatan untuk mencoba mengoperasikan sistem secara langsung dengan 

asistensi penulis, dan diakhiri dengan sesi tanya jawab dan diskusi terbuka. 

Seluruh peserta yang hadir menandatangani daftar hadir sebagai bukti 

keikutsertaan, dan jalannya sosialisasi dicatat dalam notulen kegiatan yang 

komprehensif. Pada sesi akhir, penulis secara aktif meminta masukan dan 

tanggapan dari peserta mengenai kendala teknis, kejelasan sistem, dan saran 

perbaikan yang ingin disampaikan. Kualitas produk kegiatan ini tercermin dari 

meningkatnya pemahaman dan kesiapan pegawai dalam mengoperasikan 

dashboard digital SKM serta menerapkan SOP baru secara mandiri, yang 

dibuktikan melalui antusiasme peserta dalam sesi praktik dan kualitas masukan 

konstruktif yang diterima sebagai bahan penyempurnaan sistem lebih lanjut. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

visi DPMPTSP Kabupaten Seluma, yaitu "Melaksanakan Pelayanan Terpadu 

yang Berkualitas Secara Transparan dan Sederhana." Sosialisasi ini secara 

langsung mendukung terwujudnya aspek "Berkualitas" dalam visi instansi, 

karena dengan memberikan pemahaman yang merata kepada seluruh petugas 

pelayanan mengenai sistem digital dan SOP baru, kualitas output kerja menjadi 

lebih profesional, terstandar, dan konsisten. Selain itu, kegiatan ini juga 

mendukung aspek "Transparan" karena melalui sosialisasi, seluruh pegawai 

memahami mekanisme pengolahan data SKM yang terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada publik. 

Kegiatan ini berkontribusi nyata pada pencapaian Misi ke-2 DPMPTSP, yaitu 

memberikan pelayanan publik yang lebih mudah, cepat, dan tepat. Dengan 

petugas yang telah memahami cara menggunakan dashboard dan menerapkan 

SOP secara mandiri, proses pengolahan data kepuasan masyarakat menjadi 

lebih cepat dan informasi yang dihasilkan lebih tepat sasaran untuk mendukung 

pengambilan keputusan pimpinan. Selanjutnya, kegiatan sosialisasi ini secara 

langsung mendukung Misi ke-3, yaitu menciptakan hubungan yang harmonis, 
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karena melalui interaksi langsung dalam forum sosialisasi tercipta ruang dialog 

dan koordinasi yang sehat antar pegawai, yang mempererat sinergi dan rasa 

kebersamaan di internal instansi. Lebih jauh, kegiatan ini mendukung Misi ke-5, 

yaitu mengurangi keluhan menjadi kepuasan pelayanan, karena petugas yang 

telah tersosialisasi dengan baik akan lebih sigap dan terampil dalam 

menindaklanjuti data SKM serta mengimplementasikan SOP perbaikan layanan, 

sehingga respons terhadap aspirasi masyarakat menjadi lebih cepat dan 

kepuasan pelayanan dapat terus meningkat. 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi ini tidak dilaksanakan dengan 

berlandaskan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka berbagai dampak negatif 

berpotensi muncul dan mengancam keberlanjutan seluruh inovasi yang telah 

dibangun dalam rangkaian aktualisasi ini. Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, 

materi sosialisasi yang disiapkan berisiko tidak relevan dengan kebutuhan nyata 

peserta, sehingga petugas tidak mendapatkan pemahaman yang memadai dan 

tidak termotivasi untuk menggunakan sistem yang baru dalam pekerjaan mereka. 

Akibatnya, seluruh investasi waktu dan tenaga dalam membangun dashboard 

digital dan SOP menjadi sia-sia karena sistem yang dibangun tidak pernah benar-

benar digunakan. 

Tanpa nilai Kompeten, materi paparan yang disampaikan berisiko tidak akurat 

atau tidak sistematis, sehingga justru menciptakan kebingungan di kalangan 

peserta dan menimbulkan kesalahan dalam pengoperasian sistem di lapangan. 

Ketiadaan nilai Harmonis dalam proses pemaparan akan menciptakan suasana 

sosialisasi yang kaku dan tidak kondusif, di mana peserta merasa enggan untuk 

bertanya atau menyampaikan kendala yang mereka hadapi, sehingga transfer 

pengetahuan tidak berlangsung secara efektif. Tanpa nilai Adaptif, penulis tidak 

akan mampu memotivasi rekan kerja untuk menerima perubahan, sehingga 

resistensi terhadap sistem baru tetap tinggi dan tujuan sosialisasi tidak tercapai. 

Tanpa nilai Loyal dan Kolaboratif, proses penerimaan masukan dari peserta tidak 

dikelola secara serius, sehingga saran-saran berharga dari pengguna aktif 

sistem tidak tertampung dan tidak ditindaklanjuti, mengakibatkan sistem terus 

memiliki kelemahan yang sebenarnya dapat diperbaiki. Dalam jangka panjang, 

kegagalan sosialisasi akan mengakibatkan seluruh inovasi digital yang telah 

dibangun tidak memberikan dampak nyata bagi peningkatan kualitas pelayanan 

publik di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 
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Lampiran 6. Laporan Lampiran Minggu ke-4 Kegiatan 6 

A.  Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pelaksanaan Implementasi Dashboard Digital 

Tanggal Pelaksanaan 11 Mei – 22 Mei 2026 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan / Evidence 

1. Basis data SKM terbaru 

 

 

2. Dokumentasi saat penginputan data 

 

 

3. Catatan hasil pemantauan tren layanan 
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4. Dokumentasi saat mengamati dashboard 

 

 

5. Laporan visual/performa layanan kepada 

pimpinan 
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6. Dokumentasi saat menyajikan dashboard ke 

pimpinan 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan Pelaksanaan Implementasi Dashboard Digital dilaksanakan sebagai 

wujud nyata dari seluruh rangkaian pengembangan sistem yang telah dilakukan 

pada tahap-tahap sebelumnya. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu: 

(1) melakukan penginputan data Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) secara 

berkala ke dalam dashboard, (2) memantau grafik dan hasil visualisasi data pada 

dashboard untuk melihat tren kepuasan masyarakat, serta (3) menyajikan 

laporan visual dari dashboard kepada pimpinan sebagai bahan evaluasi 

mingguan/bulanan. Seluruh tahapan dilaksanakan dengan berlandaskan nilai-

nilai dasar ASN BerAKHLAK secara konsisten, agar implementasi yang 

dijalankan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan profesionalisme 

dan integritas seorang aparatur sipil negara. 

A.  Tahapan 1: Melakukan Penginputan Data Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) Secara Berkala ke Dalam Dashboard 

Nilai Akuntabel diwujudkan pada tahap penginputan data ini, di mana 

penulis memasukkan data SKM apa adanya sesuai formulir survei tanpa 

melakukan perubahan apapun terhadap data asli. Setiap entri data dijaga 

kejujurannya agar informasi yang terdapat dalam dashboard benar-benar 

mencerminkan kondisi nyata kepuasan masyarakat di lapangan, sehingga 

pengambilan keputusan berbasis data oleh pimpinan dapat dilakukan 

dengan landasan informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin pada tahap ini, di mana penulis 

melakukan penginputan secara rutin dan tepat waktu agar data yang 

tersedia selalu siap digunakan untuk kepentingan pelayanan. 

Ketersediaan data yang terkini dalam dashboard memungkinkan 

identifikasi keluhan masyarakat dilakukan secara lebih cepat dan akurat, 
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sehingga respons perbaikan layanan dapat diberikan tanpa penundaan 

demi meningkatkan kepuasan masyarakat secara berkelanjutan. 

Nilai Kompeten diwujudkan pada tahap ini dengan menunjukkan 

ketelitian tinggi dalam bekerja guna meminimalisir kesalahan input data. 

Penulis memastikan setiap data yang dimasukkan telah diverifikasi 

terlebih dahulu dan sesuai dengan sumber aslinya, sebagai bentuk 

tanggung jawab profesional dalam mengelola sistem informasi publik yang 

akan digunakan sebagai alat bantu pengambilan kebijakan strategis di 

DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

B.  Tahapan 2: Memantau Grafik dan Hasil Visualisasi Data pada 

Dashboard untuk Melihat Tren Kepuasan Masyarakat 

Nilai Adaptif diwujudkan pada tahap pemantauan ini, di mana penulis 

bersikap proaktif dalam mendeteksi apabila terjadi penurunan tren 

kepuasan masyarakat pada grafik dashboard agar dapat segera 

diantisipasi. Penulis tidak menunggu laporan dari pihak lain, melainkan 

secara aktif dan berkala memeriksa visualisasi data untuk memastikan 

tidak ada indikator layanan yang luput dari perhatian, sehingga tindakan 

korektif dapat dilakukan sedini mungkin. 

Nilai Loyal diterapkan pada tahap ini, di mana penulis menjaga 

kerahasiaan identitas responden yang terdapat dalam sistem sebagai 

bentuk kepatuhan pada kode etik profesi ASN. Data pribadi responden 

diperlakukan dengan penuh tanggung jawab dan tidak diekspos kepada 

pihak yang tidak berwenang, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap 

mekanisme survei kepuasan dapat tetap terjaga dengan baik. 

Nilai Kompeten kembali tercermin pada tahap pemantauan ini, di mana 

penulis terus mengasah kemampuan analisis data agar mampu membaca 

tren grafik dengan lebih mendalam dan profesional. Pemahaman yang 

baik terhadap pola data visualisasi memungkinkan penulis memberikan 

interpretasi yang tepat, sehingga hasil pantauan dapat disampaikan 

kepada pimpinan dalam bentuk rekomendasi perbaikan yang bermanfaat 

bagi peningkatan kualitas layanan ke depan. 

Nilai Berorientasi Pelayanan juga diwujudkan pada tahap ini, di mana 

penulis menggunakan hasil pantauan data secara aktif untuk memberikan 

saran perbaikan yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas layanan di 

masa mendatang. Setiap tren negatif yang teridentifikasi menjadi sinyal 

untuk segera berkoordinasi dengan pihak terkait agar kepuasan 

masyarakat tetap menjadi prioritas utama dalam penyelenggaraan 

pelayanan perizinan. 
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C.  Tahapan 3: Menyajikan Laporan Visual dari Dashboard kepada 

Pimpinan sebagai Bahan Evaluasi Mingguan/Bulanan 

Nilai Harmonis diwujudkan pada tahap penyajian laporan ini, di mana 

penulis menjaga suasana kerja yang kondusif saat berdiskusi mengenai 

hasil laporan dengan pimpinan. Penulis senantiasa menghargai setiap 

masukan dan arahan dari pimpinan terhadap data yang disajikan, 

sehingga komunikasi yang berlangsung terjalin dalam iklim saling 

menghormati yang mendukung lahirnya kebijakan perbaikan layanan 

yang tepat sasaran. 

Nilai Adaptif diterapkan pada tahap ini, di mana penulis melakukan 

inovasi dalam metode penyajian laporan agar pimpinan lebih mudah 

menangkap inti permasalahan tanpa harus membaca data yang rumit 

secara mendalam. Laporan visual yang disajikan dirancang agar informatif 

namun ringkas, sehingga pimpinan dapat segera mengambil keputusan 

strategis berdasarkan informasi yang tersaji secara jelas dan terstruktur. 

Nilai Akuntabel tercermin pada tahap ini, di mana penulis bertanggung 

jawab sepenuhnya atas kebenaran laporan yang disajikan kepada 

pimpinan sebagai bentuk integritas kerja. Setiap data yang ditampilkan 

dalam laporan visual telah diverifikasi keakuratannya, dan penulis 

memastikan tidak ada informasi yang disembunyikan atau dimanipulasi, 

agar kepercayaan pimpinan terhadap sistem dashboard yang dibangun 

dapat terjaga sepenuhnya. 

Nilai Kolaboratif juga diwujudkan pada tahap ini, di mana penulis 

bersinergi dan berkolaborasi dengan pimpinan dalam memberikan data 

pendukung untuk pengambilan keputusan. Penulis membuka ruang 

diskusi yang inklusif selama sesi penyajian laporan, sehingga pimpinan 

dapat memberikan arahan lanjutan yang relevan dan keputusan yang 

dihasilkan merupakan buah dari kolaborasi yang efektif antara staf 

pelaksana dan pimpinan organisasi. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah teknik 

implementatif-monitoring berbasis data digital. Penulis secara berkala dan 

terjadwal melakukan penginputan data hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) 

ke dalam dashboard digital yang telah dikembangkan pada kegiatan 

sebelumnya. Setiap data yang masuk kemudian divisualisasikan secara otomatis 

oleh sistem dalam bentuk grafik dan indikator performa layanan yang dapat 

dipantau secara real-time. Proses pemantauan dilakukan secara rutin untuk 

mendeteksi tren kepuasan masyarakat, dan hasilnya dirangkum dalam laporan 
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visual yang disajikan kepada pimpinan sebagai bahan evaluasi dan dasar 

pengambilan keputusan perbaikan layanan. 

Bukti fisik kegiatan yang dihasilkan dari seluruh tahapan ini meliputi: (1) Basis 

data SKM terbaru yang telah diinput ke dalam dashboard beserta dokumentasi 

foto saat proses penginputan berlangsung; (2) Catatan hasil pemantauan tren 

kepuasan masyarakat beserta dokumentasi foto saat mengamati grafik pada 

dashboard; serta (3) Laporan visual performa layanan yang telah disajikan 

kepada pimpinan beserta dokumentasi foto saat proses penyajian dashboard 

kepada pimpinan dilakukan. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan ini diawali dengan tahap penginputan data, di mana penulis 

mengumpulkan data hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) terbaru yang 

diperoleh dari formulir survei yang telah diisi oleh masyarakat pengguna layanan 

di DPMPTSP Kabupaten Seluma. Data tersebut kemudian diinput secara teliti 

dan akurat ke dalam basis data yang terhubung dengan dashboard digital, 

sehingga grafik dan visualisasi data pada dashboard langsung diperbarui secara 

otomatis sesuai dengan data terkini yang tersedia. 

Setelah proses penginputan selesai, penulis melakukan pemantauan secara 

berkala terhadap grafik dan indikator visualisasi yang tampil pada dashboard. 

Pada tahap ini, penulis menganalisis tren kepuasan masyarakat dari waktu ke 

waktu, mengidentifikasi indikator layanan yang mengalami peningkatan maupun 

penurunan, serta mendokumentasikan temuan-temuan penting sebagai bahan 

laporan kepada pimpinan. Pemantauan dilakukan dengan mengacu pada 

indikator-indikator SKM yang telah ditentukan sebelumnya, agar analisis yang 

dihasilkan bersifat terstandar dan dapat dibandingkan antar periode. 

Tahap terakhir adalah penyajian laporan visual kepada pimpinan, di mana penulis 

memperlihatkan dashboard secara langsung dan menyampaikan interpretasi 

terhadap data yang tersaji. Kualitas produk kegiatan ini tercermin dari 

tersedianya basis data SKM yang terbarui secara berkala, grafik tren layanan 

yang akurat dan informatif, serta laporan performa layanan yang mampu 

memberikan gambaran komprehensif kepada pimpinan sehingga pengambilan 

keputusan berbasis data (data-driven decision making) dapat dilakukan secara 

efektif dan tepat sasaran di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Pelaksanaan Implementasi Dashboard Digital memiliki keterkaitan 

langsung dengan visi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Seluma, yaitu "Melaksanakan Pelayanan Terpadu 

yang Berkualitas Secara Transparan dan Sederhana." Melalui implementasi 
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yang berjalan secara berkelanjutan, data kepuasan masyarakat tidak lagi bersifat 

tertutup atau tersimpan dalam dokumen statis, melainkan tersaji secara terbuka 

dan terukur sebagai standar kualitas kerja yang bermutu tinggi dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada publik maupun kepada pimpinan. 

Kegiatan ini berkontribusi pada pencapaian Misi ke-2 DPMPTSP, yakni 

memberikan pelayanan publik yang lebih baik, cepat, dan tepat. Penerapan 

dashboard digital secara rutin memastikan proses pengolahan data survei 

berlangsung sangat cepat, sehingga pimpinan dapat mengambil kebijakan 

perbaikan layanan secara tepat berdasarkan data real-time tanpa harus 

menunggu laporan periodik yang memakan waktu lama. Selain itu, kegiatan ini 

turut mendukung Misi ke-5, yaitu mengurangi keluhan menjadi kepuasan 

pelayanan, karena melalui pemantauan grafik secara rutin, area pelayanan yang 

memiliki tren penurunan dapat segera dideteksi dan diambil tindakan korektif 

secara dini guna memastikan kepuasan masyarakat tetap terjaga pada level 

yang optimal di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan implementasi dashboard digital ini tidak dilaksanakan 

berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka berbagai dampak negatif 

berpotensi muncul dan mengancam efektivitas sistem yang telah dibangun. 

Tanpa nilai Akuntabel, data SKM yang diinput berisiko tidak akurat atau 

mengalami manipulasi, sehingga visualisasi yang tersaji menjadi tidak dapat 

diandalkan sebagai dasar pengambilan kebijakan dan kepercayaan pimpinan 

terhadap sistem dapat runtuh. 

Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, penginputan data dan pemantauan 

dashboard akan dilakukan secara tidak rutin dan tidak tepat waktu, sehingga 

keunggulan utama sistem berupa data real-time menjadi tidak terwujud dan 

keluhan masyarakat tidak dapat direspons dengan cepat. Ketiadaan nilai 

Kompeten dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan input data maupun 

kesalahan interpretasi terhadap grafik tren layanan, yang pada akhirnya dapat 

menyesatkan pimpinan dalam mengambil keputusan perbaikan layanan. 

Tanpa nilai Adaptif, pemantauan yang dilakukan hanya bersifat reaktif dan tidak 

proaktif, sehingga penurunan tren kepuasan masyarakat baru diketahui setelah 

kondisi sudah memburuk dan sulit untuk diperbaiki secara cepat. Ketiadaan nilai 

Harmonis dan Kolaboratif dapat menyebabkan proses penyajian laporan kepada 

pimpinan berlangsung tidak kondusif, sehingga masukan pimpinan tidak terserap 

dengan baik dan sinergi antara staf dan pimpinan dalam upaya perbaikan 

layanan tidak dapat terjalin secara efektif dan berkesinambungan di DPMPTSP 

Kabupaten Seluma. 
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Lampiran 7. Laporan Lampiran Minggu ke-6 Kegiatan 7 

A.  Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi 

Tanggal Pelaksanaan 25 Mei – 5 Juni 2026 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan / Evidence 

1. Form/instrumen evaluasi 

    

2. Dokumentasi pembuatan 

Form/instrumen evaluasi 

 

3. Lembar testimoni/tanggapan  
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4. Dokumentasi kegiatan permintaan 

testimoni dan tanggapan 

 

5. hasil analisis evaluasi 
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6. Dokumentasi proses kegiatan analisis 

 

7. Laporan evaluasi 

 

(https://drive.google.com/drive/folders/1p 

1K4orkmkgbBfBeIEe84ai6D1T6CxqZm) 

8. Dokumentasi saat penyusunan 

dokumen laporan 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1p
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi dilaksanakan sebagai tahap pengukuran 

efektivitas dari seluruh sistem yang telah dibangun dan diimplementasikan, yakni 

Dashboard Digital Visualisasi Survei Kepuasan Masyarakat (SKM). Kegiatan ini 

terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: (1) menyusun instrumen atau form 

evaluasi untuk mengetahui efektivitas penggunaan dashboard, (2) meminta 

testimoni atau tanggapan dari pimpinan dan rekan kerja mengenai kemudahan 

sistem yang baru, (3) menganalisis hasil evaluasi untuk mengetahui 

perbandingan antara sebelum dan sesudah adanya visualisasi, serta (4) 

menyusun laporan hasil evaluasi sebagai bahan pertimbangan keberlanjutan 

program di masa depan. Seluruh tahapan dilaksanakan dengan berlandaskan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara penuh, agar proses evaluasi yang 

dijalankan menghasilkan data yang objektif, valid, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

A.  Tahapan 1: Menyusun Instrumen atau Form Evaluasi untuk 

Mengetahui Efektivitas Penggunaan Dashboard. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan pada tahap penyusunan 

instrumen evaluasi ini, di mana penulis merancang indikator penilaian 

yang berfokus pada kepuasan pengguna, yakni rekan kerja dan pimpinan, 

guna memastikan sistem yang telah dibangun tetap berorientasi pada 

peningkatan kualitas layanan. Setiap butir pertanyaan dalam form evaluasi 

dirancang untuk mengukur sejauh mana dashboard digital yang 

diimplementasikan benar-benar memberikan manfaat nyata bagi 

peningkatan pelayanan perizinan kepada masyarakat. 

Nilai Akuntabel tercermin pada tahap ini, di mana penulis membuat 

instrumen evaluasi yang jujur, transparan, dan mencakup seluruh aspek 

teknis yang relevan sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan 

secara organisasi. Form evaluasi disusun dengan kriteria pengukuran 

yang jelas dan terstandar agar tidak menimbulkan interpretasi ganda, 

sehingga data yang dikumpulkan benar-benar mencerminkan kondisi 

nyata efektivitas sistem yang telah dibangun. 

Nilai Kompeten diwujudkan pada tahap ini dengan menggunakan 

pengetahuan dan pemahaman secara maksimal untuk menyusun formulir 

evaluasi yang standar dan profesional. Penulis merancang instrumen 

dengan metodologi yang tepat, memastikan setiap indikator yang diukur 

relevan dan representatif terhadap tujuan evaluasi, serta mampu 

menghasilkan data yang cukup untuk menganalisis efektivitas 

implementasi dashboard digital secara komprehensif. 
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B.  Tahapan 2: Meminta Testimoni atau Tanggapan dari Pimpinan dan 

Rekan Kerja Mengenai Kemudahan Sistem yang Baru 

Nilai Harmonis diwujudkan pada tahap pengumpulan testimoni ini, di 

mana penulis menghargai setiap pendapat, saran, maupun kritik yang 

diberikan oleh rekan kerja dan pimpinan tanpa memandang posisi atau 

jabatan mereka. Penulis membangun suasana diskusi yang terbuka dan 

setara agar seluruh pihak yang terlibat merasa nyaman untuk 

menyampaikan tanggapan yang jujur dan konstruktif terhadap sistem yang 

baru diterapkan. 

Nilai Loyal diterapkan pada tahap ini, di mana penulis bersikap sopan dan 

santun saat berdiskusi dengan pimpinan untuk mendapatkan umpan balik 

yang membangun bagi pengembangan instansi. Setiap arahan, masukan, 

maupun kritik dari pimpinan diterima dengan sikap terbuka dan penuh rasa 

hormat, sebagai wujud kepatuhan dan dedikasi penulis terhadap 

kepentingan organisasi yang lebih besar. 

Nilai Kolaboratif juga diwujudkan pada tahap ini, di mana penulis 

mengupayakan proses diskusi yang inklusif untuk mendapatkan perspektif 

yang luas mengenai efektivitas sistem yang baru dari berbagai sudut 

pandang. Penulis tidak hanya meminta penilaian secara tertulis, tetapi 

juga membuka ruang dialog dua arah agar setiap gagasan 

penyempurnaan yang muncul dari pimpinan maupun rekan kerja dapat 

ditangkap dan didokumentasikan secara komprehensif. 

C.  Tahapan 3: Menganalisis Hasil Evaluasi untuk Mengetahui 

Perbandingan Sebelum dan Sesudah Adanya Visualisasi 

Nilai Adaptif diwujudkan pada tahap analisis ini, di mana penulis secara 

proaktif melakukan perbaikan atau penyesuaian pada sistem apabila hasil 

analisis menunjukkan adanya celah yang perlu ditingkatkan. Sikap 

responsif terhadap temuan evaluasi mencerminkan kesiapan penulis 

untuk terus beradaptasi dan berinovasi demi memastikan sistem yang 

dibangun dapat berkembang sesuai kebutuhan organisasi yang terus 

berubah. 

Nilai Kompeten kembali tercermin pada tahap ini, di mana penulis 

menunjukkan kinerja terbaik dalam menyajikan data statistik 

perbandingan yang akurat dan mudah dipahami oleh pimpinan. Analisis 

dilakukan secara sistematis dengan membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah penerapan dashboard digital serta SOP, menggunakan 

pendekatan yang terstruktur agar kesimpulan yang dihasilkan valid, 
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objektif, dan dapat dijadikan landasan kebijakan perbaikan layanan yang 

tepat sasaran. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diterapkan pada tahap ini, di mana penulis 

memberikan laporan analisis yang transparan mengenai kelebihan dan 

kekurangan sistem tanpa ada yang ditutupi, demi kepentingan perbaikan 

kualitas layanan publik. Objektivitas dalam menyajikan hasil analisis 

merupakan bentuk tanggung jawab penulis kepada masyarakat yang 

menjadi pengguna akhir dari layanan perizinan yang terus diupayakan 

untuk ditingkatkan kualitasnya. 

D.  Tahapan 4: Menyusun Laporan Hasil Evaluasi sebagai Bahan 

Pertimbangan Keberlanjutan Program 

Nilai Akuntabel kembali diwujudkan pada tahap penyusunan laporan 

evaluasi ini, di mana penulis menyelesaikan penyusunan laporan dengan 

teliti, rapi, dan tepat waktu sebagai wujud tanggung jawab atas penugasan 

yang diberikan. Setiap data, fakta, dan kesimpulan yang tertuang dalam 

laporan disajikan secara jujur dan transparan tanpa distorsi, agar laporan 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan maupun kepada 

institusi penyelenggara Latsar CPNS. 

Nilai Kompeten tercermin pada tahap ini, di mana penulis menyajikan 

laporan yang berkualitas tinggi dan mudah dipahami sebagai bahan 

rujukan bagi pimpinan dalam mengambil kebijakan di masa depan. 

Laporan disusun dengan struktur yang sistematis, menggunakan bahasa 

yang lugas dan terstandar, serta dilengkapi dengan data pendukung yang 

memadai agar pimpinan dapat memperoleh gambaran yang komprehensif 

tentang efektivitas program aktualisasi secara keseluruhan. 

Nilai Adaptif diterapkan pada tahap ini, di mana penulis memastikan 

laporan mencantumkan rekomendasi inovasi lanjutan agar instansi terus 

mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan masyarakat. 

Rekomendasi yang dirumuskan tidak sekadar merangkum temuan 

evaluasi, tetapi juga memproyeksikan langkah-langkah pengembangan 

sistem ke depan yang dapat dijadikan peta jalan bagi DPMPTSP 

Kabupaten Seluma dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital 

untuk peningkatan layanan publik yang berkelanjutan. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah teknik evaluatif-

partisipatif. Penulis terlebih dahulu menyusun instrumen evaluasi berupa form 

penilaian yang mencakup aspek kemudahan penggunaan sistem, efektivitas 

visualisasi data, serta manfaat SOP dalam operasional layanan sehari-hari. 
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Instrumen tersebut kemudian didistribusikan kepada pimpinan dan rekan kerja 

untuk mendapatkan tanggapan dan testimoni secara langsung. Seluruh jawaban 

dan masukan yang diperoleh kemudian dianalisis secara sistematis untuk 

menghasilkan perbandingan data sebelum dan sesudah implementasi sistem, 

yang pada akhirnya dirangkum dalam laporan evaluasi sebagai dokumen 

pertanggungjawaban dan bahan keberlanjutan program. 

Bukti fisik kegiatan yang dihasilkan dari seluruh tahapan ini meliputi: (1) 

Form/instrumen evaluasi yang telah disusun beserta dokumentasi foto draft 

pertanyaan evaluasi; (2) Lembar testimoni/tanggapan pimpinan dan rekan kerja 

yang telah diisi beserta dokumentasi foto saat proses permintaan testimoni 

berlangsung; (3) Hasil analisis evaluasi beserta dokumentasi foto saat proses 

kegiatan analisis dilakukan; serta (4) Laporan hasil evaluasi yang telah tersusun 

beserta dokumentasi foto saat proses penyusunan dokumen laporan evaluasi. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan ini diawali dengan tahap penyusunan instrumen evaluasi, di 

mana penulis merancang form penilaian yang memuat indikator-indikator terukur 

untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan dashboard digital dan SOP di 

lingkungan DPMPTSP Kabupaten Seluma. Indikator yang dikembangkan 

mencakup aspek kemudahan akses dan pengoperasian sistem, tingkat 

pemahaman pegawai terhadap alur SOP, kecepatan pengambilan keputusan 

berbasis data, serta persepsi umum terhadap manfaat sistem dalam mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Setelah instrumen evaluasi tersusun, penulis mendistribusikan form tersebut 

kepada pimpinan dan rekan kerja yang terlibat langsung dalam penggunaan 

sistem, sekaligus meminta testimoni lisan yang didokumentasikan. Pada tahap 

analisis, seluruh data yang terkumpul diolah untuk menghasilkan perbandingan 

kualitatif dan kuantitatif antara kondisi pengelolaan data SKM sebelum adanya 

dashboard digital dengan kondisi setelah implementasi sistem berjalan, sehingga 

dampak nyata dari inovasi yang dilakukan dapat terukur secara objektif. 

Kualitas produk kegiatan ini tercermin dari tersedianya instrumen evaluasi yang 

valid dan terstandar, lembar testimoni yang autentik dari pimpinan dan rekan 

kerja, serta laporan evaluasi yang sistematis dan komprehensif. Laporan 

evaluasi yang dihasilkan memuat data perbandingan sebelum-sesudah 

implementasi, analisis efektivitas sistem, dan rekomendasi inovasi lanjutan, 

sehingga dokumen ini dapat dijadikan rujukan strategis bagi pimpinan DPMPTSP 

Kabupaten Seluma dalam mengambil kebijakan pengembangan layanan 

berbasis teknologi digital ke depannya. 
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4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi memiliki keterkaitan langsung dengan visi Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten 

Seluma, yaitu "Melaksanakan Pelayanan Terpadu yang Berkualitas Secara 

Transparan dan Sederhana." Evaluasi merupakan kunci untuk mewujudkan visi 

pelayanan yang "Berkualitas", karena dengan melakukan penilaian secara 

objektif dan terukur, instansi dapat memastikan bahwa standar pelayanan tetap 

terjaga pada level tertinggi dan sistem digital yang dibangun benar-benar 

memberikan dampak nyata yang dapat diukur kualitasnya secara terstruktur. 

Kegiatan ini berkontribusi pada pencapaian Misi ke-2 DPMPTSP, yakni 

memberikan pelayanan publik yang lebih mudah, cepat, dan tepat. Evaluasi 

dilakukan untuk memvalidasi apakah dashboard digital benar-benar membuat 

pekerjaan menjadi lebih mudah dan cepat, serta memastikan bahwa data yang 

disajikan kepada masyarakat selalu tepat dan akurat. Selain itu, kegiatan ini turut 

mendukung Misi ke-5, yaitu mengurangi keluhan menjadi kepuasan pelayanan, 

karena melalui analisis hasil evaluasi, setiap kekurangan dalam penanganan 

data SKM dapat segera ditemukan solusinya, dan perbaikan yang lahir dari hasil 

evaluasi ini menegaskan komitmen organisasi untuk terus mengubah setiap 

keluhan masyarakat menjadi kepuasan pelayanan yang berkelanjutan. 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan evaluasi ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar 

ASN BerAKHLAK, maka berbagai dampak negatif berpotensi mengancam 

kualitas dan objektivitas hasil evaluasi yang diperoleh. Tanpa nilai Akuntabel, 

instrumen evaluasi yang disusun berisiko tidak transparan dan tidak mampu 

mengukur efektivitas sistem secara jujur, sehingga data yang dihasilkan menjadi 

bias dan tidak dapat dipertanggungjawabkan secara organisasi. Hal ini akan 

menyebabkan keputusan yang diambil berdasarkan hasil evaluasi menjadi tidak 

tepat sasaran dan berpotensi merugikan kualitas pelayanan publik. 

Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, indikator evaluasi yang dirancang berisiko 

tidak berfokus pada kepuasan pengguna sistem, sehingga penilaian yang 

dilakukan hanya bersifat formalitas administratif tanpa memberikan rekomendasi 

perbaikan yang bermakna bagi peningkatan layanan kepada masyarakat. 

Ketiadaan nilai Harmonis dan Kolaboratif dapat menyebabkan proses 

pengumpulan testimoni berlangsung tidak kondusif, di mana rekan kerja dan 

pimpinan merasa sungkan untuk menyampaikan kritik yang jujur, sehingga data 

testimoni yang terkumpul tidak mencerminkan kondisi sesungguhnya. 

Tanpa nilai Kompeten, analisis data evaluasi yang dilakukan berisiko 

menghasilkan kesimpulan yang tidak akurat atau kurang mendalam, sehingga 



 
 

147 
 

rekomendasi yang dirumuskan dalam laporan menjadi tidak relevan dengan 

kebutuhan organisasi. Ketiadaan nilai Adaptif pada tahap penyusunan laporan 

akan menghasilkan dokumen yang hanya merangkum temuan tanpa 

memberikan proyeksi inovasi ke depan, sehingga instansi kehilangan arah 

pengembangan dan sistem yang telah dibangun dengan susah payah berisiko 

tidak berkembang secara berkelanjutan untuk menjawab tantangan peningkatan 

kualitas pelayanan publik di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 
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Lampiran 8. Laporan Lampiran Minggu ke-7 Kegiatan 8 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Penyusunan Laporan Hasil Kegiatan 

Tanggal Pelaksanaan 1 Juni – 19 Juni 2026 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan / Evidence 
1. Draft laporan aktualisasi 

   

2. Dokumentasi pembuatan draft laporan 

aktualisasi 

 

3. Catatan masukan Mentor/Lembar 

Persetujuan 

 



 
 

149 
 

4. Dokumentasi saat konsultasi dengan Mentor 

 

 

5. Laporan Final  

 

   

 

6. Dokumentasi saat finalisasi laporan final 
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1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (BerAKHLAK) 

Kegiatan Penyusunan Laporan Hasil Kegiatan dilaksanakan sebagai tahapan 

penutup dan paling krusial dalam seluruh rangkaian aktualisasi. Kegiatan ini 

terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu: (1) menyusun draft laporan aktualisasi 

dengan mengumpulkan dan mengolah seluruh bukti dukung dari kegiatan awal 

hingga akhir, (2) melakukan konsultasi dengan Mentor mengenai hasil laporan 

untuk mendapatkan masukan dan persetujuan, serta (3) melakukan finalisasi 

laporan dengan memperbaiki draft sesuai arahan Mentor serta mencetak 

dokumen akhir secara rapi. Seluruh tahapan tersebut dilaksanakan dengan 

berlandaskan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara menyeluruh, agar 

dokumen akhir yang dihasilkan tidak hanya memenuhi persyaratan administratif, 

tetapi juga mencerminkan profesionalisme, integritas, dan tanggung jawab 

seorang aparatur sipil negara. 

A. Tahapan 1: Menyusun draft laporan aktualisasi dengan 

mengumpulkan dan mengolah seluruh bukti dukung dari kegiatan 

awal hingga akhir. 

Nilai Akuntabel diwujudkan pada tahap penyusunan draft laporan ini, di 

mana penulis mengumpulkan dan mengolah seluruh bukti fisik kegiatan 

secara jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

dengan kenyataan di lapangan. Setiap data, dokumentasi, dan catatan 

yang disajikan dalam laporan merupakan refleksi nyata dari proses 

pelaksanaan aktualisasi yang sesungguhnya, tanpa rekayasa atau 

penambahan yang menyimpang dari fakta, sehingga laporan yang 

dihasilkan memiliki nilai validitas dan kredibilitas yang tinggi. 

Nilai Kompeten tercermin pada tahap ini, di mana penulis menunjukkan 

kinerja terbaik dalam menyusun draft laporan agar menghasilkan 

dokumen yang sistematis, akurat, dan berkualitas tinggi. Penguasaan 

terhadap substansi seluruh kegiatan aktualisasi memungkinkan penulis 

untuk menyajikan laporan yang komprehensif, terstruktur dengan baik, 

dan memenuhi standar penulisan laporan hasil aktualisasi yang berlaku. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan pada tahap ini dengan 

menyajikan data capaian hasil penggunaan dashboard digital Survei 

Kepuasan Masyarakat secara informatif dan mudah dipahami. Penyajian 

laporan dirancang agar dapat menjadi instrumen yang bermanfaat bagi 

perbaikan layanan instansi ke depan, sehingga pembaca laporan, 

khususnya pimpinan dan pemangku kepentingan, dapat memperoleh 

gambaran yang utuh mengenai dampak nyata dari inovasi yang telah 

dilaksanakan. 
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Nilai Adaptif diterapkan pada tahap ini dengan memanfaatkan perangkat 

digital secara optimal dalam penyusunan laporan sebagai bentuk 

penyesuaian diri terhadap sistem kerja modern. Penulis menggunakan 

berbagai aplikasi pengolah data dan dokumen untuk mengefisienkan 

proses kompilasi bukti dukung, sehingga penyusunan laporan dapat 

dilakukan dengan lebih cepat, rapi, dan efektif dibandingkan dengan 

metode konvensional. 

B. Tahapan 2: Melakukan konsultasi dengan Mentor mengenai hasil 

laporan untuk mendapatkan masukan dan persetujuan. 

Nilai Harmonis diwujudkan pada tahap konsultasi ini, di mana penulis 

menyampaikan progres dan hasil capaian kegiatan dengan sikap yang 

sopan, santun, dan rendah hati kepada Mentor. Penulis senantiasa 

membangun suasana diskusi yang kondusif dan saling menghormati, 

sehingga Mentor dapat memberikan masukan yang konstruktif dengan 

nyaman dan proses konsultasi dapat berjalan secara efektif dan 

menghasilkan kesepakatan yang optimal. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan pada tahap ini dengan membangun 

komunikasi yang sinergis dan terbuka bersama Mentor guna 

mendapatkan persetujuan yang sah terhadap hasil kerja. Penulis tidak 

hanya memaparkan laporan secara satu arah, melainkan secara aktif 

meminta pendapat, saran, dan koreksi dari Mentor sebagai mitra strategis 

dalam penyempurnaan dokumen laporan, sehingga laporan yang 

dihasilkan merupakan buah dari kolaborasi yang produktif. 

Nilai Loyal diwujudkan pada tahap konsultasi ini, di mana penulis 

menunjukkan dedikasi dan sikap patuh terhadap setiap arahan atau 

koreksi yang diberikan oleh Mentor demi menjaga nama baik dan standar 

kualitas organisasi. Setiap masukan dari Mentor diperlakukan sebagai 

panduan yang wajib ditindaklanjuti, sebagai cerminan loyalitas penulis 

terhadap pimpinan dan komitmen terhadap penyelesaian tugas aktualisasi 

secara bertanggung jawab. 

C. Tahapan 3: Melakukan finalisasi laporan dengan memperbaiki draft 

sesuai arahan Mentor serta mencetak dokumen akhir secara rapi 

Nilai Adaptif diwujudkan pada tahap finalisasi ini, di mana penulis secara 

proaktif memperbaiki draft laporan sesuai dengan catatan dan masukan 

yang diberikan oleh Mentor agar dokumen menjadi lebih sempurna. Sikap 

responsif terhadap setiap koreksi dan kemampuan untuk segera 

mengimplementasikan perubahan mencerminkan daya adaptasi penulis 
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dalam menyesuaikan hasil kerja dengan standar kualitas yang ditetapkan 

oleh pimpinan dan organisasi. 

Nilai Kompeten tercermin kembali pada tahap ini, di mana penulis 

menyelesaikan proses penjilidan laporan secara profesional dan tepat 

waktu sebagai wujud tanggung jawab atas penugasan aktualisasi. 

Penguasaan teknis dalam menyiapkan dokumen akhir yang rapi dan 

terstruktur dengan baik merupakan manifestasi dari kompetensi penulis 

sebagai aparatur sipil negara yang mampu menghasilkan produk kerja 

berkualitas tinggi. 

Nilai Akuntabel juga diterapkan pada tahap finalisasi ini, di mana penulis 

menggunakan fasilitas kantor seperti printer dan kertas secara efektif, 

efisien, dan penuh tanggung jawab saat melakukan pencetakan laporan 

final. Penggunaan aset negara yang bijaksana dan sesuai kebutuhan 

merupakan wujud nyata dari akuntabilitas penulis sebagai ASN yang 

mengemban amanah untuk mengelola sumber daya publik dengan 

integritas. 

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan pada tahap akhir ini dengan 

memastikan dokumen laporan yang telah difinalisasi siap untuk digunakan 

sebagai instrumen transparansi kinerja kepada pihak-pihak terkait. 

Laporan yang tersaji dengan rapi, lengkap, dan mudah dipahami 

merupakan bentuk pelayanan informasi kepada pemangku kepentingan 

agar mereka dapat memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

seluruh proses dan hasil aktualisasi yang telah dilaksanakan. 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah teknik dokumentatif, 

reflektif, dan konsultatif. Penulis terlebih dahulu mengumpulkan seluruh bukti fisik 

dan dokumentasi dari seluruh kegiatan aktualisasi (Kegiatan 1 hingga 7) secara 

sistematis sebagai bahan dasar penyusunan laporan. Bukti-bukti tersebut 

kemudian diolah dan dianalisis untuk menghasilkan narasi yang 

menggambarkan proses pelaksanaan dan capaian dari setiap tahapan kegiatan. 

Draft laporan yang telah selesai kemudian dikonsultasikan kepada Mentor untuk 

mendapatkan masukan dan persetujuan. Setelah seluruh koreksi 

diimplementasikan, laporan final dicetak, dijilid, dan diserahkan sebagai produk 

akhir dari rangkaian aktualisasi. 

Bukti fisik kegiatan yang dihasilkan dari tahapan ini meliputi: (1) Draft Laporan 

Aktualisasi beserta dokumentasi foto saat proses pembuatannya; (2) Catatan 

masukan Mentor atau Lembar Persetujuan beserta dokumentasi foto saat 
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konsultasi berlangsung; serta (3) Laporan Final Aktualisasi yang telah dijilid rapi 

beserta dokumentasi foto saat proses finalisasi dan pencetakan laporan. 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan ini diawali dengan tahap kompilasi bukti dukung, di mana penulis 

menghimpun seluruh dokumentasi, catatan, produk, dan data dari Kegiatan 1 

hingga Kegiatan 7 secara menyeluruh. Setiap bukti fisik diverifikasi 

kebenarannya sebelum dimasukkan ke dalam laporan untuk memastikan akurasi 

data yang disajikan. Selanjutnya, penulis menyusun narasi laporan secara 

sistematis mengikuti sistematika penulisan yang telah ditentukan, dimulai dari 

pendahuluan, profil instansi dan peserta, pelaksanaan aktualisasi, hingga 

penutup. 

Draft laporan yang telah selesai kemudian dikonsultasikan kepada Mentor untuk 

mendapatkan telaah kritis dan masukan yang konstruktif. Pada sesi konsultasi 

tersebut, Mentor memberikan arahan terkait substansi penulisan, kelengkapan 

bukti dukung, dan kesesuaian format laporan dengan standar yang berlaku. 

Berdasarkan masukan yang diterima, penulis melakukan revisi dan 

penyempurnaan pada bagian-bagian yang perlu diperbaiki. Setelah draft laporan 

dinilai telah memenuhi standar kualitas yang dipersyaratkan, Mentor memberikan 

persetujuan dan laporan final pun dicetak serta dijilid secara profesional. 

Kualitas produk kegiatan ini ditunjukkan melalui tersedianya Laporan Aktualisasi 

yang komprehensif, sistematis, dan didukung oleh bukti-bukti fisik yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Laporan ini merupakan dokumentasi lengkap dari 

seluruh proses optimalisasi pemanfaatan hasil Survei Kepuasan Masyarakat 

melalui pengembangan Dashboard Digital di DPMPTSP Kabupaten Seluma, 

yang mencerminkan pertanggungjawaban penulis atas pelaksanaan habituasi 

latsar CPNS. 

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Penyusunan Laporan Hasil Kegiatan memiliki keterkaitan langsung 

dengan visi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kabupaten Seluma, yaitu “Melaksanakan Pelayanan Terpadu yang 

Berkualitas Secara Transparan dan Sederhana.” Laporan hasil kegiatan ini 

merupakan wujud nyata dari pencapaian visi pelayanan yang Transparan, di 

mana dokumen tersebut berfungsi sebagai instrumen keterbukaan informasi 

yang membuktikan bahwa seluruh rangkaian optimalisasi data melalui 

dashboard digital telah dilaksanakan secara profesional dan dapat 

dipertanggungjawabkan kualitasnya kepada publik maupun pimpinan. 
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Kegiatan ini juga berkontribusi pada pencapaian Misi ke-3 DPMPTSP, yaitu 

menciptakan hubungan yang harmonis antara instansi dengan masyarakat dan 

pemangku kepentingan. Proses konsultasi yang dilakukan dengan Mentor untuk 

mendapatkan masukan dan persetujuan mencerminkan adanya koordinasi yang 

baik dan sinergi yang harmonis antara pimpinan dan staf dalam mencapai tujuan 

organisasi. Selain itu, kegiatan ini mendukung Misi ke-5, yaitu mengurangi 

keluhan menjadi kepuasan pelayanan, karena di dalam laporan ini 

terdokumentasi seluruh hasil evaluasi dan perbaikan sistem yang telah 

dilaksanakan, sehingga instansi memiliki rujukan data yang valid untuk terus 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan penyusunan laporan hasil kegiatan ini tidak dilaksanakan 

berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka berbagai dampak negatif 

berpotensi muncul dan merugikan berbagai pihak. Tanpa nilai Akuntabel, bukti 

fisik yang disajikan dalam laporan berisiko tidak akurat, dimanipulasi, atau tidak 

dapat dipertanggungjawabkan, sehingga laporan kehilangan nilai validitasnya 

sebagai dokumen pertanggungjawaban resmi. Hal ini dapat menimbulkan 

keraguan terhadap integritas penulis dan menurunkan kepercayaan pimpinan 

terhadap kualitas pelaksanaan aktualisasi. 

Tanpa nilai Kompeten, laporan yang dihasilkan berpotensi tidak sistematis, tidak 

lengkap, dan tidak memenuhi standar penulisan yang dipersyaratkan, sehingga 

menyulitkan pembaca dalam memahami capaian dan proses pelaksanaan 

aktualisasi. Ketiadaan nilai Harmonis dan Kolaboratif dalam proses konsultasi 

dengan Mentor dapat mengakibatkan hubungan kerja yang tidak kondusif, 

sehingga masukan yang diterima tidak optimal dan kualitas laporan final tidak 

dapat ditingkatkan secara maksimal. Tanpa nilai Loyal, penulis berpotensi 

mengabaikan arahan Mentor dan menghasilkan laporan yang tidak selaras 

dengan standar dan kebijakan organisasi. 

Dalam jangka panjang, apabila laporan aktualisasi tidak disusun dengan 

landasan nilai dasar ASN yang kuat, maka dokumen tersebut tidak hanya gagal 

menjadi pertanggungjawaban yang sah, tetapi juga kehilangan fungsinya 

sebagai sumber pembelajaran dan referensi bagi instansi dalam melakukan 

perbaikan layanan publik secara berkelanjutan di DPMPTSP Kabupaten Seluma. 
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